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Alhamdulillah segala puji syukur kehadirat Allah 

Swt atas rahmat dan kasih sayangnya kepada kita, 

sehingga tim dapat menyelesaikan buku dengan baik. 

Shalawat beriringan salam marilah sama-sama 

kita kirimkan kepada Nabi yuna Muhammad SAW yang 

mana beliau telah membawa umat manusia dari zaman 

jahiliyah kepada zaman yang berilmu pengetahuan. 

Buku ini membahas tentang kajian B. Arab untuk 

pemula yang selaras dengan kebutuhan siswa, mahasiswa  

serta masyarakat umumnya. Melalui buku ini, para 

pembaca dapat menambah wawasan dan pengetahuan. 

Bukittinggi, 2 Januari 2023 
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 الاسم

A. Kata benda (اسم) 

1. Pengertian isim  

Isim adalah kata yang menunjukkan  suatu 

makna yang ada pada dirinya tapi tidak terkait pada 

waktu. Misalkan kata yang menunjukkan makna, 

nama, tempat, binatang, tumbuh-tumbuhan, benda, 

sifat, pekerjaan,kata ganti, kata sifat, dan bilangan. 

Contoh:  

ٌـٌأسْتاَذ ٌـٌشَجَرَةكِتاَبٌ  ٌـٌباَب  ٌـٌدِيْن  ٌـٌبيَْت   

Setiapa kata yang menunjukkan, kepada 

manusia, hewan, tumbuhan, benda mati, tempat, 

waktu, sifat atau makan-makna yang tidak berkaitan 

dengan waktu, contoh dengan kata buku artinya 

tidak ada telah buku, atau akan buku. 

2. Pembagiaan isim  

a. Pembagian berdasarkan jenis  

Pembagian berdasarkan jenis yaitu  مذكر (laki-

laki) dan مؤنث (perempuan). Perbedaan antara 

muzakkar dan muannas adalah pada ta marbutoh (ٌ  (ة

contoh muannast : مَكْتبََة 
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artinyaperpustakaansedangkan muzakkar tidak 

memakai ta marbutoh contohnya: كِتَابartinya buku.  

b. Pembagian isim berdasarkan jumlah Berdasarkan 

jumlah, isim dibagi menjadi tiga bentuk  

1) Isim mufrad (اٌسمٌمفرد) 

Isim mufrad adalah kata yang bermakna 

tunggal seperti  

 satu orang muslim laki-laki مسلمٌٌ

 satu orang muslimah 1  مسلمة

2)  Mutsanna (المثنى) 

Al-mutsanna atau tsaniyah adalah kata benda 

yang bermakna dua. Tandanya aanii atau aani. 

Contoh: مسلماٌن artinya dua orang muslim dan مسلمينى 

dua orang muslimah  

3) Jamak (الجمع) 

Jamak dibagi atas dua  

a) Jamak muzakkar salim (ٌسليم ٌكر ٌمذ  ialah ,(الخمع

jamak dari isim muzakkar yang diakhiri oleh 

uuna atau iina seperti kata contoh: مسلمون 

                                                   
1An-nur Rofiqbin Ghufron, Ringkasan kaidah-kaidah bahasa arab 

(Gresik: Pustaka Al-ghufron,2019) hal 15 
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artinya para muslim (banyak). ٌ  artinya مسلمين

para muslim 

b) Jamak muannast salim (ٌلم ٌسا ٌمؤنث  adalah (جمع

jamak untuk isim muannas yang di akhiri oleh 

aatun contoh :ٌمسلماٌت artinya para muslimah 

c) Jamak taksir (الجمعٌالتكسير) 

Jamak taksir adalah jamak yang tidak 

memiliki pola. Jamak ini terbagi atas dua yaitu:  

(1) Jamak taksir lil aqil (الجمعٌالتكسيرٌللعاٌقل)adalah 

jamak taksir yang digunakan untuk yang 

berakal atau sesuatu yang terkait dengan 

manusia. Contohnya;رسل  yang jamaknya 

 .yang artinya para rasul رسول

(2) Jamak taksir ghairil aqil( الجمعٌالتكثيرٌلغيرالعقل) 

adalah jamak taksir yang digunakan untuk 

yang tidak berakal contohnya: kitabun 

menjadi kutubun yang artinya banyak buku.2 

c. Isim dilihat dari bangunan  huruf akhirnya  

1) Isim maqshur (ٌالسمٌالمقصر) yaitu isim yang di 

akhiri huruf alif contoh al-isa. Maka karena 

                                                   
2Ahwazy Anhar, Almadkhal (ciputat: jawa barat: 2017) hal 27 
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diakhiri huruf alif inilah di sebut isim 

maqshur 

2) Isim manqush (السمٌالمنقوص ) yaitu isim yang di 

akhiri huruf ya sebelumnya berkarakat kasrah. 

Contoh: alqodii artinya hakim. 

3) Isim mamdud (ٌالممدود  yaitu isim yang di (السم

akhiri huruf hamzah yang sebelumnya ada 

huruf alif. Contoh: ulama’ artinya ulama3 

d. Isim ditinjau dari kejelasan atau ketidak 

jelasannya 

1) Isim nakiroh (الاٌسمٌالنكرة) adalah isim yang 

belum jelas bendanya (masih bersifat umum) 

contoh: zahratun yang berarti bunga. 

2) Isim ma’rifah (اٌالاٌسمٌالمعرفة ) adalah isim yang 

sudah jelas bendanya contohnya:zahratun 

banifsaji yang artinya bunga angrek 

B. Macam Isim Berdasarakan Harakat Akhirnya 

Dibedakan menjadi: 

1. isim mu’rab, yaitu isim yang harakat akhirnya 

bisa berubah sesuai dengan i’rabnya, 

                                                   
3Ibnu Zainan As Sambasi, Metode Cepat Dan Tepat Mahir Kaidah 

Bahasa Arab, (Bogor: Pustaka Madinatul Quran, 2013) Hal, 12 
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contohnya:  ٌالْكِتاَب. bisa dibaca ٌَالْكِتاَب atau ٌِالْكِتاَب, 

tergantung ‘amil yang masuk kepadanya. 

2. isim mabni, yaitu isim yang harakat akhirnya 

tidak bisa berubah, contohnya ٌَو  :terdiri atas ,ه 

o Isim dhamir ( إسمٌالضمير ) 

o Isim isyarah ( إسمٌالإشارة ) 

o Isim maushul ( إسمٌالموصول ) 

o Isim istifham ( فهامإسمٌالإست  ) 

o Isim syarat ( إسمٌالشرط ) 

C. Pembagian Isim Berdasarkan Penerimaan 

Terhadap Tanwin 

Dibedakan menjadi: 

1. Isim munsharif, yaitu isim yang menerima 

tanwin, contohnya:  د حَمَّ  م 

2. Isim ghairu munsharif, yaitu isim yang tidak 

menerima tanwin, contonya:  ٌرَمَضَان 

3. Isim Sifat 

Pembagian isim yang selanjutnya adalah 

isim sifat. 

a. Isim sifat nanti akan dibedakan lagi menjadi 

beberapa kelompok. 
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Contoh isim sifat:  الرحمنٌ,الرحيم 

Kesimpulan 

Secara umum, kalimah isim bisa diartikan 

menjadi: 

1) kata benda. 

2) kata sifat. 

3) waktu. 

4) kata yang berakhiran -an jika diterjemahkan 

dalam bahasa arab, contohnya:  ٌكِتاَب yang 

artinya bacaan (buku) dari kata fi’il ٌََكَتب. 

D. Ciri-Ciri Isim 

1. Khafadh 

Yang dimaksud dengan khafadh adalah 

harakat kasrah atau penggantinya pada akhir yang 

disebabkan oleh ' amil . 

Contoh: ٌِالْمَسْجِد 

Khafadh adalah istilah Ulama Kuffah, 

sedangkan Ulama Basrah menggunakan 

istilah jarr . 
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2. Tanwin 

Tanwin is nun sukun yang terletak pada akhir 

isim secara lafaz ketika dibaca washl dan terpisah 

ketika diwaqaf -kan dan dituliskan. Penulisannya 

ditandai dengan dua harakat fathah/fathatain (ٌ ـ), dua 

harakat kasrah/kasratain (ٌ ـ), dan dua 

harakat dhammah/dhammatain (ٌ ـ)      

3. Masuknya Alif dan Lam 

Masuknya ال yang men- ta'rif isim. 

Contoh: Kata dapat dimasuki oleh ال menjadi 

درَْسٌ ال  

4. Didahului oleh ya (يا) nida 

Yaitu ya (يا) yang berfugsi untuk menyeru. 

Contohnya: 

د  حَمَّ  (wahai Muhammad) يَاٌم 

Kalimat ٌ د حَمَّ  merupakan isim karena م 

dimasuki oleh ya (يا) nida. 
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5. Adanya mudhlaf 

Mudhlaf adalah penggabungan kata dua atau 

lebih. Kata pertama dinamakan mudhlaf, sedangkan 

kata kedua dinamakan mudhlaf ilaih. Contoh: 

 Sepak bola : كرةٌالقدم

 Pintu kelas : بابٌالفصل

E. Contoh Isim Dalam Al quran:  

Kita mulai dengan mengambil surat pertama 

dalam al-quran yaitu surat al-fatihah:  

  بسمٌاللهٌالرحمنٌالرحيم

 Kata (اسم)  

di sini adalah isim (kata benda), ia dalam 

keadaan majrur karena di dahului oleh huruf jar 

yaitu (الباء).  

 Kata (الله)  

Merupakan kata yang terambil dari akar 

kata (ألوهية) yang artinya menyembah, sehingga 

kata ini pada asalnya adalah dari kata (الإله) yang 
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maknyanya adalah (المألوه) yang artinya 

sesembahan, sehingga disebut bahwa Allah 

adalah satunya sesembahan yang hak.  

 Kata (الرحمن)  

Merupakan isim yang juga merupakan 

salah satu nama yang khusus bagi Allah, berasal 

dari akar kata (رحمة) yang artinya rahmat atau 

kasih sayang, sehingga kata ini bermakna Dzat 

Yang Maha Pengasih, adapun dari segi i’rabnya 

maka ia adalah majrur (baris kasrah) karena 

sebagai sifat atau na’at dari kata (الله).  

 Kata (الرحيم)  

Merupakan isim yang juga dii’rab sebagai 

naat/sifat tsani (kedua) dari lafdzul jalalah 

(lafadz Allah) yang diartikan dengan Dzat Yang 

Maha Penyayang. 
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 فعل

A. Kata Kerja (فعل)  

1. Pengertian fi’il  

Fiil adalahkata yang menunjukkan suatu 

makna yanga ada pada dirinya yang terkait dengan 

waktu. Dari definisi dapat dipahami bahwa kata kerja 

dalam bahasa arab memiliki makna waktu. Hal ini 

berbeda dengan bahasa Indonesia yang kata kerjanya 

yang tidak mengandung makna waktu. Misalkan  ٌكتب 

yang memiliki arti”telah menulis” sementra kata  ٌيكتب

 memiki arti “ sedang atau akan menulis”.  

2. Pembagian fiil  

adapun pembagiaan fiil yang yang ditinjau 

dari beberapa kategori berikut: 

a. Berdasarkan waktu terjadi fiil dibagi menjadi 

tiga  

1) Fi’il Madi (ٌمضي  yaitu kata kerja yang (الفعل

terjadi di masa lampau.  
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2) Fii’il Mudari’ (ٌمضرع  yaitu kata kerja (الفل

yang terjadi pada masa sekarang atau akan 

datang. 

b. Fi’il Amr, (ٌامر  yaitu kata kerja yang(الفعل

bermakna perintah yang diminta untuk dilakukan 

dimasa akan datang. 

c. Berdasarkan kepada kebutuhan terhadap objek.  

1) Fi’il Lazim )الفعلٌاللاٌزم) adalah kata kerja yang 

tidak memerlukan objek seperti (جلس) yang 

berarti duduk 

2) Fi’il Muta’addy (الفعلٌالمتعد) adalah kerja yang 

membutuhkan objek seperti (نصر) yang berarti 

menolong 

d. Berdasarkan Jenis Huruf 

1) Fi’il Shahih(الفعلٌالصحيخ) ialah kata kerja yang 

tidak mengandung hurf ilat, misalkan Kataba  

 (كتب)

2) Fi’il Mut’al, (ٌالمتل  ialah kata kerja yang(الفعل

mengandung huruf illat . misalkan  ٌل  yangٌقا

huruf illatnya adalah Alif. 
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e. Berdasarkan jumlah huruf penyusunnya 

1) Tsulatsy (ٌثي  yaitu kata kerja yang fi’il(ثلا

madinya terdiri dari tiga huruf asli seperti 

 katabaكتب

2) Rubaiy, yaitu kata yang fi’il madinya terdiri 

empat huruf asli seperti 4دحرج 

f. Berdasarkan aktif dan pasif 

1) Fi’il Ma’lum(ٌٌالفعلٌالمعلم) atau kata kerja aktif 

adalah kata kerja yang subjeknya disebutkan, 

seperti kataba  yang berarti telah menulis. 

Kata kerja membutuhkan subjek bila 

diletakkan dalam kalimat. 

2) Fi’il Majhul (ٌالمجحول  yang berarti kata(الفعل

kerja pasif adalah kata kerja yang tidak 

disebutkan subjeknya apabila diletakkan 

dalam kalimat. Dalam bahasa indonesia kata 

ini di awali “di” seperti kutiba yang berarti 

telah menulis. 5 

                                                   
4Aunur Rofiq Bin Gufron Ringkasan Kaidah-Kaidah bahasa Arab 

(Gresik: Jawa Timur Pustaka Alfurqon:2021) Hal 25 
5Ahwazy Anhar, Almadkhal (ciputat: jawa barat: 2017) hal 29 
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3. Tanda – tanda Fi’il 

Fi’il bisa dikenal melalui Qod, Sin dan Ta’ 

. bisa dilihat dari penjelasannya sebagai beriku: 

a. Qad 

Qad termasuk pada fi’il madhi dan fi’il 

mudhori’. Jika masuk ke fi’il madhi maka huruf 

qad akan menunjukkan salah satu dari dua makna 

yaitu : 

1) At-Thariq (sungguh atau penegas) 

Contoh: 

 Qs Yunus ayat 93 

ٌمبواصدقٌ ٌلقدبوأنابنياسرءيل و : 

dan sungguh kami telah 

menempatkan bani israil di tempat 

kediaman yang bagus. 

 Qs An-Nisa’ ayat 140 

ٌالكتبٌ  ٌف ٌعليكم وقدنزل : dan 

sungguh allah telah menurungkan 

ketentuan bagimu di dalam kitab 

al-qur’an. 
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2) At-Thariq (kedekatan waktu/hampir) 

Contoh: pada lafal iqamah 

قدٌقامتٌاصلاةٌ  : sesungguhnya 

sudah hampir mengerjakan 

sholat. 

Jika masuk pada fi’il mudhori’ Qod akan bermakna 

salah satu dari dua makna yaitu: 

1) Taqli (menunjukkan sedikit atau jarang) 

Contoh:  

قديصدقٌالكذوبٌ   : jarang sekali 

pendusta itu berkata jujur. 

2) Taksir Menunjukkan sering) 

Contoh: 

ٌأعمالاصلحةٌ  ٌالمتدينون ٌيفعل ٌما ٌلب غ : 

sering kali orang yang bertakwa itu 

mengerjkan amal kebaikan. 

b. Sin dan Saufa 

 Sin dan Saufa, dua huruf ini hanya masuk 

pada mudhori’, kedua huruf ini menunjukkan 

makna tanfis, yaitu bermakna istiqbal 
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(menunjukkan yang akan datang). Perbedaanya 

huruf Sin untuk menunjukkan masa yang akan 

datang dan yang sudah dekat. Sedangkan Saufa 

menunjukkan masa yang akan datang yang masih 

jauh. 

Contoh fi’il mudhori’ yang diawali Sin 

 Qs Al-Baqarah ayat 118 

ٌلايعلمونٌ ٌالذين وقال : dan orang-orang 

yang tidak mengetahui berkata. 

  Contoh fi’il Mudhari’ yang di awali Saufa 

 Qs Ad-Duha ayat 5 

ٌفترضىٌ  ٌربك ٌيعطيك ولسوف : dan 

sungguh kelak tuhanmu pasti 

memberikan, karunianya kepadamu, 

sehingga engkau menjadi puas. 

c. Ta’ Ta’nitsi Sakinah 

Ta’ Ta’nitsi Sakinah hanya masuk ke fi’il 

madhi. Tujuan diletakkan huruf ini di fi’il 

madhi untuk menunjukkan bahwa pihak yang 
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melakukan pekerjaan itu adalah jenis 

perempuan baik berkedudukan sebagai fi’il 

maupun sebagai naibul fail. 

Contoh sebagai fa’il: 

 aisyah berkata :قالتٌعائسةٌأمٌالمؤمنينٌ  

Contoh sebagai naibul fa’il 

فرثتٌدارلبسطٌ  : rumah kami dihampiri karpet 

Tanda-tanda fi’il Amr 

 Fi’il Amr adalah fi’il yang menunjukkan 

makna tholab (tuntutan atau permintaan) 

yangdapat menerima ya’ al-mukhotabah atau 

nun taukid (Muhyidin,2017) . 

 

Contoh: Unzur,uktub,kum 

   Contoh ya almukhotabah 

قفٌامرأةٌ    : berdirilah seorang perempuan 
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 الحرف

A. Hurf 

1. Pengertian hurf 

Hurf adalah kata yang berfungsi sebagai kara 

bantu, yaitu kata yang mengandung makna yang tidak 

dapat berdiri sendiri, maknanya hanya dapat diketahui 

apabila bersandingan dengan kata lain, baik itu isim, 

atau fi’il. Kata yang termasuk kedalam jenis huruf ini 

terbagi atas beberapa macam sesuai dengan fungsinya 

yang mempengaruhi status kata yang dimasukinya.  

2. Macam-macam hurf 

Dalam bahasa arab dikenal dengan macam-

macam kata huruf diantaranya sebagai berikut: 

a. Huruf jar huruf jar terdiri dari: 

 artinya عن ,artinya keالى ,artinya dariمن

dari, علartinya diatas, في artinya di dalam, 

 ,artinya dengan ب ,artinya banyak رب

 untuk atauل ,artinya seperti, atau bagaikanك

mempunyai. 

b. Huruf athaf  
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Yakni kata huruf yang berfungsi untuk 

merangkai satu kata dengan kata yang 

lainnyaatau satu jumlah dengan jumlah 

yang lain. Huruf athaf sebagai berikut: 

  artinya: dan و .1

Contoh: حضرٌالاٌستذٌٌوٌتلاٌميذه 

Hadaro ustazu wa talamizu  

Artinya: bapak guru dan murid-

muridnya hadir 

  artinya kemudian (fa) ف .2

Contoh: hadaro attalamizu faustaazu 

hum 

Artinya: Murid-murid itu datang 

kemudian gurunya 

 artinya kemudian (tsumma) ثم .3

Contoh: hadaro attalamizu tsumma 

ustaazu hum 

Artinya nurid-murid itu datang 

kemudian gurunya 

Perbedaan fa dan tsumma adalah 

dimana keduanya berarti kemudian 

adalah selang pada waktunya fa selang 

waktunya sebentar sebngkan tsumma 

menunjukkan waktu yang lama.  

c. Huruf istifham  
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Yakni huruf yang di pergunakan 

untuk bertanya apakah, bagaimana, kapan, 

dimana, dan siapa. Diantara huruf-huruf 

istifham adalah 

  (a)آ .1

Contoh: Aroaitallazi yukazzibu 

biddin?  

Artinya tahukah kamu orang-orang 

yang mendustakan agama? 

 ma (ما) .2

Contoh: Wa ma adrokamal hutamah? 

Artinya apakah kamu mengetahui, 

apakah hutamah itu? 

 hal (هل) .3

Contoh: Halataaka haditsul 

ghosiyyah?  

Artinya apakah sudah datang 

kepadamu berita (tentang) hari 

pembalasan. 

 kaifa (كيف) .4

Contoh: Alam tarokai fafaala rabbuka 

biasha bil fiil.  

Artinya: apakah kamu tidak melihat 

bagaimana tuhanmu bertindak 

terhadap tentara gajah? 

 mata (متى) .5
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Contoh: Mata tahtadu fittallim? 

Artinya kapan kamu rajin belajar? 

 aina (اين) .6

Contoh:Aina tatallamu?  

Artinya: kapan kamu rajin belajar? 

 man (من) .7

Contoh: Man uswatuka?  

Artinya:siapa idollamu? 

d. Huruf nafy (الحرف نفي)  

Yakni huruf yang dipergunakan untuk 

menidakkan (tidak). Diantra huruf-huruf 

nafy sebagai berikut: 

  (ما) .1

Contoh:  ٌل اِلاَّرَس  د  حَّ  وَمَام 

artinya: dan tidaklah muhammad itu 

kecuali seorang utusan Allah. 

  (لَن) dan (لمَ) .2

Contoh: waillam tafalu walan tafalu. 

Artinya: maka jika kamu tidak dapat 

membuatnya (al-quran) dan pasti 

kamu tidak akan dapat membuatnya .. 

 in (أن) .3
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Contoh: wainhum illa yazunnun. 

Artinya: dan tidaklah mereka kecuali 

menduga-duga. 

  lamma (لما) .4

Contoh: am hasibtum intadkhulul 

jannata walamma ya’lamillah. 

Artinya:apakah kamu mengira apakah 

kamu akan masuk syurga, padahal 

tidak (atau belum nyata bagi allah). 

  la (لا) .5

Contoh: laa a’buduma ta’budun. 

Artinya aku tidak menyembah apa 

yang kamu sembah. 

e. Huruf syarat (حوف شرت)  

Yakni huruf yang dipergunakan untuk 

mempersyaratkan terjadinya sesuatu (jika 

apabila, barang siapa, andaikata dan 

sejenisnya). Dalam bahasa arab setiap kali 

ada syarat, maka pasti ada jawab. Diantra 

huruf syarat adalah berikut: 

 idza (اذا) .1

Contoh: idzajaa anasrullahi wal fath. 

Artinya: apabila telah datang 

pertolongan allah dan kemenangan.  

 man (من) .2

Contohnya: famayyakmal mitsqola 

zarratin.  
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Artinya: maka barang siapa yang 

mengerjakan kebaikan. 

 law (لو) .3

Contoh: laukana fii hima lihatan 

ilaallahu lafasadata.  

Artinya: Seandainya ada dilangit dan 

bumu tuhan selain allah, tentulah 

keduanya telah rusak atau binasa. 

 in (ان) .4

Contohnya: in ka na.. 

Artinya: jika amal perbuatan 

f. Huruf taukid ( دحروفٌتوق ) 

Yaitu huruf yang dipergunakan untuk 

menguatkan atau meyakinkan ( 

sesungguhnya, sungguh, benar-benar, dan 

sejenisnya). Diantara huruf ta’kid adalah 

sebagai berikut: 

 inna (ان) .1

Contoh: innaalla ghafurur 

Artinya: Allah maha pengampun. 

 anna(ان) .2

Contoh: yasruni innaka ghafurun 

Artinya: Menggembirakan saya, 

sesungguhnya kamu adalah orang yang 

berakhlak.  

  qod (قد) .3

Contoh: qot aflahal mu’minun 
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Artinya sungguh beruntung orang 

beriman.  

 la (لٌَ) .4

Contoh:innalinsanu lafi khusrin 

Artinya: sesungguhnya manusia benar-

benar dalam kerugian. 

g. Huruf qashar  

 Yakni huruf yang digunakan untuk 

membatasi (kecuali, hanya, sejenisnya) 

diantara huruf-huruf qashar adalah  

 illa (الا) .1

Contoh: najhattalamizu illal kaslani 

Artinya: Murid-murid itu sukses, 

keciali murid yang malas.  

 innama (انما) .2

Contoh: innamal a’malu binniat 

Artinya segala sesuatu itu tergantung 

kepada niat.  

h. Huruf istisna’  

Yakni huruf yang dipergunakan untuk 

pengecualian (kecuali). Diantara huruf-

huruf istisna sebagai berikut: 

 illa(الا) .1

Contoh: innal insana lafi khusrin 

illallazina amanu. 
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Artinya: Sesungguhnya mnusia itu 

berada dalam kerugian kecuali orang-

orang yang beriman dan beramalsholeh. 

2. ( غيرٌ ) ghairo 

Contoh: 

وبٌِٱأنَۡعمَۡتٌَعَليَۡهِمٌۡغَيۡرٌٌِلَّذِينٌَٱطٌَصر عَليَۡهِمٌۡوَلَاٌٌلۡمَغۡض 

الٓ ِينٌَٱ ٧ٌلضَّ  

artinya : yaitu jalan yang telah engkau 

anugrahkan nikmat kepada mereka, 

bukan jalan yang dimurkai  

 sawaa (سوي) .3

Contoh: najhattalamidzu minzu 

siwalkaslana 

Artinya: Murid-murid itu berhasil 

kecuali murid yang malas. 

  (عد) .4

Contoh: jaa atallabu a’da lkaslani 

Artinya: pelajar-pelajar itu datang 

kecuali pelajar yang malas.  
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 جملة اسمية

A. Jumlah Ismiyah ( جملة اسمية) 

1. Pengertian Jumlah Ismiyah 

Jumlah dalam bahasa Arab adalah perkataan yang 

tersusun dari dua kata atau lebih, dengan adanya 

keterkaitan satu dengan yang lain dalam memberikan 

kesempurnaan makna yang dapat dipahami oleh penutur 

atau mitra bicaranya. (al-anbari 2002) Jumlah merupakan 

kumpulan dari satuan sintaksis yang memiliki hubungan 

predikatif sebagai kesatuan yang utuh dan tidak dapat 

dipisah-pisahkan (adnan yusuf 2016). 

Ada beberapa pengertian yang dikemukakan 

tentang Jumlah Ismiyah, antara lain: 

تداٌوخبرٌتسمىٌجملةٌاسميةكلجملةٌتترٌكبٌمنٌمب  

Artinya: “Setiap kalimat yang tersusun dari 

mubtada’ dan khabar dinamakan Jumlah Ismiyah (thalb 

2002) 
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Dan ada juga dikatakan bahwa Jumlah Ismiyah 

adalah 

 الجملةٌالتيٌتبداٌبإسمٌأوٌضمير

Artinya: “Kalimat yang diawali dengan Isim 

(kata benda) atau Dhamir (kata ganti).(fuad ni’mah 

2016) 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Jumlah 

Ismiyah adalah kalimat yang di awali dengan isim dan 

terdiri dari dua rukun yakni mubtada’ dan khabar. 

Adapun yang dimaksud dengan mubtada’ adalah Isim 

yang terletak diawal kalimat yang dibaca Rofa’(ُـ ), 

sedangkan khabar adalah kata yang menyempurnakan 

makna mubtada’, agar menjadi kalimat yang sempurna 

atau dalam bahasa arab dikenal dengan al-jumlah 

almufidah. Jika dibandingkan dengan unsur pokok 

kalimat dalam bahasa Indonesia, maka mubtada’ biasa 

dikatakan sebagai subjek, dan khobar adalah prediketnya.  

Sibawaih dalam karyanya yang berjudul Al-

Kitab, mendefinisikan bahwa mubtada` adalah setiap 

isim (nomina) yang berada diawal jumlah untuk 
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membentuk sebuah kalâm, mubtada` dan isim yang 

memulai kalam adalah marfû’ (kasus 

nominatif).(sibawaihi 1988). Menurut Ibn Malik, khabar 

adalah bagian kalimat yang memberikan faidah makna 

bersamaan dengan mubtada`, tidak sebagai sifat bagi 

mubtada`, tidak pula sebagai fa’il (subjek) dari fi’il 

(predikat). (ibn hisyam 2020). ( Menurut Ibn Ya’isy) 

khabar adalah bagian penting dalam jumlah ismiyyah 

memberikan pemahaman kepada pendengar dengan 

makna yang sempurna. Khabar ini berfungsi sebagai 

penentu benar dan tidaknya berita 

Sedangkan menurut  Dahdah. Mengatakan bahwa 

definisi jumlah itu adalah sebagai satuan predikatif yang 

mengandung musnad (predikat) dan musnad ilaihi 

(subjek), keduanya menyusun bagian jumlah ini serta 

menegaskan makna yang sempurna.(suryani 2016) 

Sebagai mana kita ketahui bahwa bentuk kalimat 

dalam studi bahasa Arab baik itu kalimat sederhana, 

lengkap maupun kompleks, selalu memiliki dua pola, 

yakni subjek +predikat (jumlah ismiyah atau kalaimat 

nominal) dan predikat + subjek (jumlah fi’liyah atau 
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kalimat verbal). Sementara dalam bahasa indonesia, 

sebuah kalimat hanya mengenal satu pola saja yakni 

subjek + predikat. (suryani 2016) 

Berikut beberapa contoh tentang jumlah ismiyah  

(Kitab itu baru)  ٌجَدِيْد  الكِتاَب 

(Kampus itu besar)ٌ الجَامِعَة ٌكَبيِْرَة 

(Kita adalah para mujahid)ٌَجَاحِد وْن ٌم   نَحْن 

Dari ketiga contoh diatas menunjukkan bahwa 

kata al-kitaabu, al-Jaami’ah, dan nahnu adalah mubtada’ 

(subjek) dan kata jadiidun, kabiirah, dan mujaahiduun 

adalah khobar (prediket). Mubtada berasal dari isim 

ma’rifah dan khobarnya berasal dari isim nakirah.(muna 

2013). Mubtada’ adalah isim marfu’ yang bebas dari 

‘amil lafazh, sedangkan khabariah ialah isim marfu’ yang 

dimusnadkan kepada mubtada’.( anwar 2017) 

Pada dasarnya bentuk asal dari susunan jumlah 

Ismiyyah adalah mendahulukan Musnad Ilaih (al-

Mahkum ‘alaih) yakni Mubtada’(subjek) atau yang 

berhubungan dengannya dan mengakhirkan Musnad ( al-
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Mahkum bih) yakni Khabar atau yang berhubungan 

dengannya kemudian diikuti dengan kata-kata yang 

dihubungkan dengan khobar yang sama dengan kata-kata 

yang dihubungkan dengna fi’il).(hasan 2010) 

 (وبعدٌذلكٌتأتيٌمتعلقاتٌالخبرٌالمماثلةٌلمتعلقاتٌالفعل)

Mubtada’ (Subjek), sebagaimana dijelaskan 

sebelumnya, adalah isim yang terletak di awal kalimat 

dan isimnya adalah Isim Ma’rifat. Sedangkan Khobar 

(Prediket), adalah kata yang menyempurnakan makna 

mubtada’ sehingga membentuk kalimat yang lengkap 

dan memberikan pengertian yang sempurna. Mubtada’ 

dan khobar harus bersesuaian dalam hal muannas dan 

muzakar serta mufrod, musanna dan jama’nya. 

Pada dasarnya jumlah ismiyah adalah kalimat 

yang dimulai dengan isim dan terdiri dari dua unsure 

pokok kalimat yaitu unsure mubtada’ dan unsure khobar. 

Namun disis ilain jumlah ismiyyah ini terdiri dari 

beberapa bentuk variasinya, yakni : 
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a. Dengan menggunakan lafaz (إنما) 

ٌانٌَِّ يْنِِۚ اٌاِلٰهَيْنٌِاثنَْ لَاٌتتََّخِذ وْٓ  ٌ فَاِيَّايٌَفَارْهَب وٌْوَقَالٌَاللّٰه احِدٌ  وٌَاِلٰه ٌوَّ نٌِمَاٌه   

Artinya: Allah berfirman: "Janganlah kamu 

menyembah dua tuhan; Sesungguhnya dialah Tuhan 

yang Maha Esa, Maka hendaklah kepada-Ku saja kamu 

takut". (al-Nahl 51). 

Redaksi ayat diatas menunjukkan bahwa kata 

“huwa” adalah mubtada’ dan kata “Ilahun Wahid“ adalah 

khobar-nya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

Allah Swt telah menetapkan bahwa Dia adalah Tuhan 

yang satu. 

وْاٌبيَْنٌَاخََوٌٌَانَِّمَا فَاصَْلِح  ؤْمِن وْنٌَاِخْوَةٌ  مٌْت رْحٌَالْم  ٌَلعََلَّك  مٌْوَاتَّق واٌاللّٰه وْنٌَيْك  م   

Artinya : Orang-orang beriman itu Sesungguhnya 

bersaudara. sebab itudamaikanlah (perbaikilah 

hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 

terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. (al-

Hujurat : 10) 

Redaksi ayat diatas menunjukkan bahwa kata “ 

al-mukminun” adalah mubtada’ dan kata “ ikhwatun “ 
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adalah khobar-nya. Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa Allah Swt telah menetapkan bahwa orang-orang 

mukmin itu adalah bersaudara. 

b. Dengan menggunakan huruf Nafi’danIstitsna’ 

ٌۖكَانَاٌ يقَةٌ  ه ۥٌصِد ِ ٌوَأ مُّ س ل  ٌقدٌَْخَلَتٌْمِنٌقبَْلِهٌِٱلرُّ ٌرَس ول  ٌمَرْيَمٌَإِلاَّ ٌٱبْن  اٌٱلْمَسِيح  مَّ

تٌِث مٌَّٱن م ٌٱلْءَايَٰ ٌلهَ  ي ِن  رٌْكَيْفٌَن بَ ٌٌۗٱنظ  رٌْأنََّىٌٰي ؤْفَك ونٌَيَأكْ لَانٌِٱلطَّعَامَ ظ   

Artinya:Almasih putera Maryam itu hanyalah 

seorang Rasul yang Sesungguhnya Telah berlalu 

sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang yang 

sangat benar, kedua-duanya biasa memakan makanan. 

Perhatikan bagai mana kami menjelaskan kepada 

mereka (ahl iKitab) tanda-tanda kekuasaan (Kami), 

Kemudian perhatikanlah bagaimana mereka berpaling 

(dar imemperhatikan ayat-ayat kami itu). (Al-Maidah ; 

75). 

Susunan kata dari ayat diatas diawali dengan 

huruf nafi’(ما) dan diiringi dengan istitsna’(إال) 

memberikan dilalah makna Qashru( batasan) artinya 

makna ayat diatas menunjukkan penetapan saputra 
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maryam itu tidak lain hanyalah  seorang rasul, tidak lebih 

dari itu. 

c. Dengan mendahulukan susunan kata yang 

seharusnya letaknya diakhir. 

Pada dasarnya bentuk susunan kalimat didalam 

jumlah ismiyah adalah dengan mendahulukan musnad 

ilaih dari musnad, misalnya, Allah berfirman dalam Al-

Qur’an surah al-baqarah ayat 255 

Artinya: Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 

disembah) melainkan dia yang hidup kekal lagi terus 

menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan 

tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan 

dibumi. tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah 

tanpa izin-Nya?Allah mengetahui apa-apa yang di 

hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka 

tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa 

yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan 

bumi. dan Allah tidak merasa berat memelihara 

keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 
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Redaksi ayat diatas dalam bentuk jumlah 

ismiyyah, dimana kata “Allah“ adalah mubtada’ 

sedangkan jumlah khobariyah “la ilaaha illa huwa al-

hayyual-qayyum“ adalah khobarnya. Dalam hal ini 

mendahulukan mubtada’ dari pada khobar memberikan 

pemahaman tentang ketetapan bagi Allah Swt .sebagai   

Tuhan yang hidup dan terus menerus mengurusi 

makhluknya. Jadi ayat tersebut mengandung dilalah 

makna dawam atau istimrar. 

هٌِ ٌعَليَْ نَاحَ ٌالْبيَْتٌَاوٌَِاعْتمََرٌَفَلَاٌج  ٌحَجَّ ٌفمََنْ ٌِۚ ِ رٌِاللّٰه ٌمِنٌْشَعَاۤىِٕ ٌوَالْمَرْوَةَ فَا ٌالصَّ انَِّ

فٌَبِهِمَاٌٌۗوٌَ وَّ ٌعَلِيْمٌ انٌَْيَّطَّ ٌَشَاكِر  ٌاللّٰه اٌۙفَاِنَّ عٌَخَيْر  مَنٌْتطََوَّ  

Artinya : Sesungguhnya Shafaa dan Marwa 

adalah sebahagian dari syi'ar Allah. Maka barang siapa 

yang beribadah haji keBaitullah atau ber-'umrah, Maka 

tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara 

keduanya. Dan barang siapa yang mengerjakan suatu 

kebajikan dengan kerelaan hati, Maka Sesungguhnya 

Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha 

Mengetahui.(al-Baqarah :158). 
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Redaksi ayat diatas dalam bentuk jumlah ismiyah 

yang diawali oleh huruf إن dan kata روةالصفاوالم  adalah 

isim Inna sedangkan kata ٌشعائرٌاللهمن  adalah khobar إن. 

2. Metode Praktis Menerjemahkan Jumlah Ismiyah 

Metode Praktis Menerjemahkan Jumlah Ismiyah 

Secara garis besar, kriteria pola kalimat dasar dalam 

bahasa Indonesia adalah : 

a. berupa kalimat tunggal, yakni satu S, satu P, satu O, 

satu pel, satu K, 

b. Sekurang-kurangnya terdiri dari S dan P, 

c. Selalu diawali dengan sabjek,  

d. Berbentuk kalimat aktif,  

e. Unsur tersebut ada yang berupa kata dan frase, dan  

f. Dapat dikembangkan menjadi kalimat luas. (yusufi 

2016)  

Dengan demikian, secara umum alternatif untuk 

menerjemahkan jumlah, penerjemah perlu terlebih 

dahulu mencari kata dalam bahasa Arab yang menempati 

kedudukan sebagaimana unsur pola kalimat dasar 

tersebut di atas, kemudian menyusunnya kembali sesuai 
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dengan struktur yang ada dalam bahasa sasaran (bahasa 

Indonesia).  

Sebagaimana diketahui bahwa susunan dasar 

jumlah ismiyah (kalimat nominal) memiliki struktur yang 

sama dengan pola kalimat dasar dalam bahasa Indonesia, 

yakni kalimat yang diawali dengan mubtada (subjek) dan 

diikuti khabar (predikat), sehingga metode 

menerjemahkannya hanya menyusun kembali dalam 

bahasa sasaran sebagaimana struktur aslinya dengan tetap 

menyesuaikan jenis tarkib (frase) yang digunakan, 

sebagaimana pada contoh pertama, yaitu ومسحسنىمدردىم  

Terjemahan: Muhammad adalah seorang dosen yang baik 

Kata Muhammad berfungsi sebagai S dan seorang dosen 

yang baik menempati kedudukan P.  

Sedangkan adalah merupakan subordinator yang 

dalam hal ini sebagai diksi untuk memperhalus kalimat. 

Dalam penerjemahan jumlah ismiyah, diksi yang biasa 

ditambahkan antara lain; adalah, seorang, itu, memiliki, 

telah, sudah, sedang, tengah, akan, hendak, adalah, ialah, 

merupakan, berada, berlokasi, bertempat, dan lain 

sebagainya. 
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3. Kaidah- kaidah Jumlah Ismiyah 

Dalam jumlah ismiyah terdapat kaidah-kaidah 

yang pembahasannya sangat panjang dan mendetail. 

Disini kami hanya akan membahas secara ringkas dan  

sederhana saja. Kaidah-kaidah tersebut di antaranya 

adalah : 

a. Dibaca rofa’ 

Tanda rofa’ pada isim adalah dhommah, wawu 

dan  alif 

Contoh:  ٌٌصَغِيْر ,(rumah itu kecil ) البيَْت  وْنٌٌَ سْلِم  وْنٌَالم  ٌمَهِيْر  ( 

orang-orang muslim itu pintar), ٌٌِعَالِمَان  dua )  الطَالِبَانِ

murid itu pintar). 

b. Mubtada’ harus berupa  isim ma’rifat. 

Yang di maksud isim ma’rifat adalah isim yang sudah 

jelas maknanya. Isim ma’rifat bisa berupa: 

- isim alam ( nama sesuatu) 
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Contoh: ٌاحمدٌ ( nama orang), ٌنيسيا ٌاندو  ( nama 

Negara), ٌيبت  ( namaٌtempat) 

- isim dhomir 

Isim dhomiir yang bisa menjadi mubtada ’hanyalah 

isim dhomir yang munfasil yaitu: انا (saya), نحن (kami 

atau kita),  َانت (kamu -laki-laki),  ِانت (kamu -

perempuan), انتما (kamu berdua -laki-

laki/perempuan), انتم (kalian -laki-laki),   انتن (kalian -

perempuan), هو (dia -laki-laki), هي (ia -

perempuan), هما (mereka berdua -laki-

laki/perempuan), هم (mereka semua -laki-

laki),   هن (mereka semua -perempuan). Contoh; ٌٌ هو

ٌطويل ( dia laki-laki 1tinggi), 

ٌانتٌمدرسٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌٌ  ( kamu laki-laki 1 guru) 

-isim yang kemasukan al 

Contoh; ٌالفصلٌجميل  ( kelas itu indah) 

c. Khobar berupa isim nakiroh 
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Isim nakiroh adalah isim yang maknanya 

tidak jelas atau masih umum. Tanda isim nakiroh 

adalah adanya tanwin. 

Contohn ٌالبلاطٌنظيفٌ ( lantai itu bersih) 

d. Mubtada’ dan khobar harus bersesuaian 

Dalam hal muannas dan muzakar serta mufrod, 

musanna dan jama’nya. Contoh; ٌٌ فاطمة

ٌجميلة  (fathimah itu cantik), ٌجميلٌ ٌزيد ( 

zaid itu ganteng), ٌصغيرةٌ ٌٌالكرة  ( bola itu kecil),ٌ التلميذان

ٌماهران  (murid dua itu pintar), ٌضاحكون ٌالطالبون  ( murid-

murid itu adalah orang-orang tertawa). (nurul 2013) 

4. Cara Mudah Mengenal Jumlah Ismiyah 

Jumlah ismiyah yaitu jumlah yang diawali dengan 

isim (mubtada’ dan khobar) 

Contoh : زَيْدٌ قَائِم 

Mubtada’ ialah isim marfu’(isim yang dibaca rofa’) yang 

bebas dari awamil lafdhiyah. Dengan kata lain bersifat 

maknawi, yaitu dimarfu’kan oleh karena menjadi 

ibtida’/mubtada’ atau permulaan kata. 
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Khobar ialah : isim yang dirofa’kan yang disandarkan 

kepada mubtada’ 

Kaidah-kaidah yang terkait dengan jumlah ismiyah 

antara lain 

a. Dibaca rofa’ 

b.  Mubtada’ berupa isim ma’rifat 

c. Khobar berupa isim nakiroh 

d. Mubtada’ dan khobar harus bersesuaian dalam 

hal muanas dan mudzakar serta mufrod, 

mustanna dan jama’nya. 
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A. Pengertian Jumlah Fi’liyah 

Para ulama (pakar) bahasa Arab telah 

mengemukakan definisi fi’il di dalam buku-buku 

mereka. Meskipun redaksi yang mereka paparkan 

berbeda satu sama lain, tetapi bisa dikatakan 

memiliki maksud yang sama. Jumlah fi’liyah 

menurut bahasa terbagi menjadi dua kalimat, yaitu: 

jumlah yang artinya kalimat dan fi’liyah diambil 

dari kata fi’il dan ya’ nisbah. Adapun fi’il (kata 

benda) artinya al-hads (kejadian, peristiwa) dan 

menurut istilah artinya kata yang menunjukkan 

suatu makna dan terikat dengan tiga masa yaitu 

masa lampau, sekarang dan yang akan datang. 

Sedangkan menurut istilah jumlah fi’liyah 

adalah: 

رَكَ هِيَ الَّتيِ تبَْدَأ     نْ فِعْلٍ  مِ بَة   بفِِعْلٍ وَتكَ وْن  م 

   وَفاَعِلٍ أوَْ مِنْ فِعْلٍ وَنَائِبِ فَاعِل

الفعليةالجملة  
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Jumlah fi’liyah adalah kalimat yang dimulai 

(diawali) dengan fi’il (predikat) dan tersusun dari 

fi’il dan fa’il (subjek) atau fi’il (kata kerja) dan 

naibul fa’il (Nikmah, 2012) 

Berdasarkan objeknya, jumlah fi’liyah 

dibagi menjadi dua macam, dengan kata transitif 

(fi’il muta’adi) dan dengan kata kerja intransitive 

(fi’illazim). Berdasarkan waktu terjadinya, jumlah 

fi’liyah dibagi menjadi tiga macam, dengan kata 

kerja waktu lampau (fi’il madhi), dengan kata 

perintah (fi’il amr). Sementara itu, berdasarkan 

pelakunya, jumlah fi’liyah dibagi menjadi dua 

kategori, dengan kata kerja aktif (fi’il ma’lum) 

dan dengan kata kerja pasif (fi’il majhul). 

Terakhir, berdasarkan bentuknya, jumlah fi’liyah 

dibagi menjadi dua jenis, sederhana atau tunggal 

(al basithoh) dan yang luas majemuk (al 

murakkabah) (Adnan, 2016) 

Bentuk asal dari susunan jumlah Fi’liyah 

adalah mendahulukan musnad (al-Mahkum bih ) 

yakni Fi’il atau kata kerja dan mengakhirkan 
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Musnad Ilaih ( al-Mahkum ‘alaih ) yakni Fail 

atau subjekatau yang mewakili dan menempati 

posisiFailkemudiandiikutidengankata–

katayangberhubungandengan fi’il ( ٌ ٌأوما الفعل

 (Abdurrahman, 2010) (يعملٌعليهٌمتعلقات

JumlahFi’liyahadalahkalimatyangdimulai

denganf’ill(katakerja),baikfi’ilmadhi(masalampau

)( ٌالحرٌ  ٌ)(masakini) ( ’mudhari) (اشتد  يؤذ ن

ٌ) fi’il amr (kata kerja perintah) (المؤذ ن اجتهد

 JumlahFi’liyahterdiridaribeberapa .(فيٌدروسك

unsure pokokkalimatyakni unsure 

fi’il,fail,danmaf’ul  ( ٌأحمد القرانٌقرأ ) 

atausekurang-kurangnyaterdiridaridua unsure 

yaknifi’ildanfail (نامٌالط فل). 

Manna’ Khalil Al-Qattan menjelaskan 

bahwa jumlah fi’liyah atau kalimat verbal 

menunjukkan arti tajaddud (timbulnya sesuatu) 

dan hudus (temporal). Adapun yang dimaksudkan 
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dengan tajaddud dalam fi’il madhi (kata kerja 

masa lampau) adalah perbuatan itu timbul 

tenggelam, kadang ada dan terkadang tidak ada. 

Sedang dalam fi’il mudhari’ (kata kerja masa kini 

atau masa akan datang) adalah perbuatan itu 

terjadi berulang – ulang  (Manna, 2009) 

Penjelasan yang semakna dengan apa 

yang disampaikan Al-Qattan, diungkapkan oleh 

Al-Suyuti bahwa khitab dengan fi’il menunjukkan 

arti tajaddud dan hudus. Menurut beliau yang di 

maksud dengan tajaddud pada fi’il madi adalah 

hasil (al-hushul) dan pada fi’il mudari’ adalah 

berlangsung berulang - ulang. 

Penerapan kaidah jumlah fi’liyah diatas 

dapat dilihat pada ayat yang redaksinya 

menggunakan Fi’il sebagai mana contoh berikut 

ini: 

وَايَِّاكٌَنَسْتعَِيٌْ ن ٌۗايَِّاكٌَنَعْب دٌ   
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Artinya:HanyaEngkaulahyangkamisem

bah,danHanyakepadaEngkaulahkamimeminta 

pertolongan. ( Q.S. Al-Fatihah :5) 

Kata (ٌ نَعْب د)dan (  pada (نَسْتعَِيْنٌ 

ayatdiatasdiungkapkandalam bentukfi’il 

Mudhari’, hal inimenunjukkan bahwapekerjaan 

menyembah kepada 

Allahdanmemintatolongkepada-

Nyaharusdilakukansecaraterus-

menerusdanberkesinambungantanpaterkecuali. 

اٌ مٌْباِلَّيْلٌِوَالنَّهَارٌِسِرًّ الََّذِيْنٌَي نْفِق وْنٌَامَْوَالَه 

ٌ ٌوَلَاٌخَوْف  ه مٌْعِنْدٌَرَب ِهِمِْۚ مٌْاجَْر  عَلَانيَِة ٌفلََه  وَّ

ٌيحَْزَن وْنٌَعَليَْهِمٌْوَلَاٌه مٌْ  

Artnya :Orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di malam dan di 

siangharisecaratersembunyidanterang-

terangan,Makamerekamendapatpahaladisisi
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Tuhannya.Tidakadakekhawatiranterhadap 

mereka dan tidak(pula)mereka bersedihhati. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa kosa 

kata infaq.Dalam Al-qur’an, 

selalumenggunakanfi’lmudhori’dalamberba

gaikonjungsinya:yunfiqu,tunfiqu,yunfiqun,tu

nfiqun,danlain-

lain,tidakmenggunakanism(katabenda).Itube

rarti bahwa Kata yunfiqun pada ayat di atas 

menunjukkan eksistensi sebuahtindakan 

atau aksi yang bisa ada dan bisa tidak ada. 

Jadi, ia menjadi sesuatu 

aksiyangtemporal,bergantungpadakondisi.D

aniajugamenunjukkanbahwaberinfak harus 

dilakukan secara berulang-ulang dan 

berkesinambungan 

secaraterusmenerusdalamrangkamendorong

umatagarberinfakmisalnyaAllahberfirmanda

lamsurah al-Baqarah ayat 261: 
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ٌِكَمَثلٌَِ مٌْفِيٌْسَبِيْلٌِاللّٰه ٌالَّذِيْنٌَي نْفِق وْنٌَامَْوَالهَ  مَثلَ 

ائةٌَ  ٌم ِ ب لَة  ٌس نْْۢ بَتتٌَْسَبْعٌَسَناَبلٌَِفِيٌْك ل ِ
ٌانَْْۢ حَبَّة 

ٌلِمَنٌْيَّشَاٌۤ ي ضٰعِف   ٌ ٌٌۗوَاللّٰه ٌعَلِيْمٌ حَبَّة  وَاسِع   ٌ ٌۗوَاللّٰه ء   

Artinya:Perumpamaan(nafkahyangdi

keluarkanoleh)orang-

orangyangmenafkahkanhartanyadijalanAllah

adalahserupadengansebutirbenih yang 

menumbuhkantujuhbulir, pada tiap-

tiapbulirseratusbiji. Allah melipatgandakan 

(ganjaran) bagisiapa yang 

diakehendaki.DanAllahMahaluas(karunia-

Nya)lagiMahaMengetahui. 

Dalam contoh diatas, Allah tidak 

menggunakan kata al Munfiqun, karena 

yang  dikehendaki ialah agar mereka 

berinfak secara berulang-ulang dan terus 

menerus dan sifat mau berinfak tidak perlu 

menyatu dalam diri mereka secara menetap. 
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Selain itu bentuk kata kerja (fi’l mudhari’) 

tersebut memberikan pemahaman bahwa 

sifat-sifat itu harus senantiasa diperbaharui 

secara terus menerus dan berkesinambungan 

seperti tampak dalam ayat-ayat berikut: 

وٌَيهَْدِينٌِٱلٌَّ ذِىٌخَلَقَنِىٌفهَ   

وٌَيشَْفِينٌِ ٌفَه   وَإِذاٌَمَرِضْت 

ٌي حْيِينٌِ  وَٱلَّذِىٌي مِيت نِىٌث مَّ

ٌأنٌَيَغْفِرٌَلِىٌخَطِيـَٓٔتٌِ طْمَع 
ينٌِوَٱلَّذِىٌٓأَ ىٌيوَْمٌَٱلد ِ  

اٌوَألَْحِقْنِىٌبٱِ كْم  ٌِهَبٌْلِىٌح  لِحِينٌَرَب  لصَّٰ  

Artinya: 78. (yaitu Tuhan) yang Telah 

menciptakan aku, Maka 

dialah yang menunjuki aku, 

 79. Dan Tuhanku, yang dia 

memberi makan dan minum 

kepadaku, 

80. Dan apabila Aku sakit, dialah 

yang menyembuhkan aku, 

81.  Dan yang akan
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 mematikan aku, 

Kemudian akan 

menghidupkan Aku 

(kembali), 

82. Dan yang amat kuinginkan 

akan mengampuni 

kesalahanku pada hari 

kiamat". 

Kata kerja خلق (berbentuk fi’il 

madi) pada ayat di atas menunjukkan telah 

terjadi dan selesainya perbuatan diwaktu 

lampau. Sedangkan kata kerja يهدين 

 يغفر,يحيين, يميتني, يشفين,يطعمني,

(berbentuk fiil mudhari’) dalam rangkaian 

ayat di atas menunjukkan makna terus 

berlangsungnya perbuatan itu waktu demi 

waktu yang terjadi secara berangsur-angsur 

hingga sekarang. 

B. Kaidah-kaidah tentang Jumlah Fi’liyah (  الجملة

 (الفعلية 
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Kaidah-kaidahnya terdiri dari fi’il dan fa’il 

yang terkadang membutuhkan maf’ul yang disebut 

sebagai fi’il muta’addi dan terkadang pula tidak 

membutuhkannya yang disebut sebagai fi’il laazim 

karena maf’ul bukanlah syarat mutlak terbentuknya 

jumlah fi’liyah. Juga terdiri dari fi’il dan naibul fa’il, 

fi’ilnya dinamakan sebagai fi’il majhul (intransitive). 

1. Fi’il lazim adalah fi’il yang tidak membutuhkan 

adanya objek (kata kerja intransitif ).  

Contoh :  ٌقاَمَ زَيْد 

2. Fi’il muta’addi adalah fi’il yang membutuhkan 

adanya objek (kata kerja transitif). Contoh :  َفَهِم

 زَيْدٌ الدَّرْسَ 

3. Fi’il ma’lum adalah fi’il yang disebutkan 

pelakunya (kata kerja aktif).  

Contoh : َدٌ  ,ضَرَبَ عَلِيٌّ الْكَلْب حَمَّ يَكْت ب  م 

رْسَ   الدَّ

4. Fi’il majhul adalah fi’il yang yang tidak 

disebutkan pelakunya (kata kerja pasif). Contoh : 

رِبَ الْكَلب    ي كْتبَ  الدَّرْس   ,ض 
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A. Pengertian Shibhul Jumlah 

Dinamakan syibhul-jumlah karena memiliki 

"kemiripan" dengan jumlah (mufidah). Kemiripan 

 جملةشبه
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dalam hal bahwa ia tersusun dari dua kata atau 

lebih, namun berbeda karena syibhul-jumlah 

belum bisa memberikan makna sempurna. 

Syibhul-jumlah mencakup semua ungkapan yang 

tersusun atas zharaf + mudhaf ilaih dan jar-

majrur. 

 

 

Syibhu Jumlah (جملةشبه)atau semi kalimat. 

Yang dimaksud dengan semi kalimat 

 adalah Jar Majrur dan Zhorof (Lizara(جملةشبه)

Akhibah : 2015). Syibhu jumlah adalah rangkaian 

kata (tersusun dari dua kata atau lebih) namun ia 

bukan kalimat (jumlah) karena tidak memenuhi 

kaedah yang sempurna. 

 

Contoh: 
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(RektoritudiKampus)ٌٌِفيٌِْالجَامَعَة دِيْر   الم 

(Lampuitudiatasmeja )ٌٌَِفَوْقٌَالمَكْتب  المِصْبَاح 
B. Macam Shibhul Jumlah 

1. Susunan Harful Jar dan Isim (ٌاسمٌ+ٌجر) 

Yaitu huruf jar yang dikemudian diikuti oleh 

isim, berikut ini yang merupakan beberapa huruf 

jar: لٌمنٌالىٌعنٌعلىٌفيٌربٌبٌكContoh: 

ٌالس وْقٌِ  dan ,(dari)مِنٌَ terdiri dari harful jarمِنَ

isim ٌِالس وْق(pasar) yaitu ciri isim di awal kata alif 

dan lam. Dan ٌَالس وْقٌٌِمِن  dari pasar merupakan 

susunan syibhu jumlah. Disebut shibhu jumlah 

karena tidak memiliki faedah yang sempurna 

‘’dari pasar’’ tidak dapat diartikan sebuah kalimat 

karena tidak terdapat S+P yang lengkap. Maka 

dari itu disebut syibhu jumlah karena hanya 

menyerupai kalimat saja. 

2. Susunan Zhorof dan Isim (اسمٌ+ٌظرف) 

Yaitu zhorof (kata yang digunakan untuk 
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menunjukkan keterangan) yang dikemudian diikuti 

kata isim.  

Contoh: ٌٌَأمََام نْزِلِ امٌَأٌَ yang terdiri dari zhorof الم  مَ  

(di depan) dan Isim ٌِنْزِل  Didepan rumah .(rumah) الم 

merupakan syibhu jumlah. Disebut syibhu jumlah 

karena tidak memiliki faedah yang sempurna “di 

depan rumah” tidak dapat diartikan sebuah kalimat 

karena tidak terdapat S+P yang lengkap. Maka dari 

itu disebut syibhu jumlah karena hanya mempunyai 

kalimat saja. 

 

 Maful Ta`alluq Shibhul Jumlah 

Struktur kalimat syibhul jumlah mirip 

seperti kalimat pada umumnya yaitu tersusun dari 

gabungan kata-kata. Namun, dari sisi makna 

masih belum sempurna apabila belum terhubung 

dengan kata lain yang menjadi ta’alluq (kaitan 

makna). 

Perhatikan contoh berikut:  

بِالقَلَمِ كَتبََ خَالدٌ   
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Kholid menulis dengan pena 

Kalimat ٌبالقلم(dengan pena) adalah syibhul 

jumlah yang tidak memberikan makna sempurna 

kecuali setelah dikaitkan dengan suatu kejadian 

atau peristiwa yang dilakukan si fa’il (subjek) 

pada kalimat sebelumnya. Apa yang dilakukan 

Khalid..? Dia menulis. Artinya suatu proses 

khalid menulis telah terjadi dengan menggunakan 

pena.  

Dalam mengi’rab syibhul jumlah, kita 

mesti menambahkan kata yang dijadikan 

ta’alluqnya seperti contoh berikut:  

تعل قِان بالفعلحرف جر  و  :بالقلم  اسم مجرور أن هما م   كتب‘ 

ا  فَوْقَالشَجَرَةِ رَأىَ خَالِدٌ عَصْف وْر   

Kholid melihat burung di atas pohon 

Kira-kira keterkaitan makna syibhul 

Jumlah kalimat ٌ ٌالشجرة  kemana..? apakah keفوق

fi’il ٌَرَأى(melihat), kepada khalid atau burung…?  

Apabila keterkaitanya dengan Khalid atau 

fi’il ٌ  berarti yang dimaksud adalah: “Khalidرأى

melihat burung dan mereka berdua berada di atas 

pohon. ” Tentu ini bukan makna yang dimaksud 

dan tidak sesuai stuktur kalimat”.  



 

67 

 

Lebih tepatnya adalah kalimat ةفوقالشجر  

berta’alluq dengan kejadian, keadaan atau sifat 

yang dibuang dari suatu benda. Dalam hal ini 

adalah (burung) yang berada di atas pohon  

Kira-kira apa yang dibuang..? yaitu 

dengan memperkirakan kata ٌحال،ٌكائنatau ٌمستق ر 

ا  وْقَ الشَجَرَةِ فَ  كائنارَأىَ خَالِدٌ عَصْف وْر   

atau  

ا  فَوْقَ الشَجَرَةِ  حَالَكَوْنِهِ رَأىَ خَالِدٌ عَصْف وْر   

Dengan demikian, Maksud dari kalimat 

tersebut yaitu Khalid melihat burung yang 

terbukti keberadaan burung tersebut di atas 

pohon.  

Dalam memperkirakan shighah ta’alluq 

yang dibuang, apakah berupa fi’il atau isim, para 

ulama berbeda pandangan.  

Para Ulama berbeda pandangan terkait 

perkiraan sighat (bentuk) ta’alluq syibhul jumlah 

yang dibuang, apakah berupa isim, fi’il atau yang 

lainya.  

 Menurut Jumhur :”Bentuk perkiraan sighah 

ta’alluq yaitu berupa fi’il seperti ٌ ٌحلٌ،ٌكان، ،ٌ استقر 

 .dan lainyaنزلٌ
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 Menurut pendapat lain, termasuk Imam Siraaj:” 

Mereka berpendapat bahwa bentuk perkiraan 

untuk ta’alluq syibhul jumlah yaitu berupa isim 

fa’il, seperti ٌ  حال /نازلٌ /كائن /مستقر 

 Menurut Umam Ibnu Malik menggunakan 

keduanya (bentuk fi’il dan isim)  ٌاستقر/  مستقرٌ 

 Menurut Ulama Kuffah menggunakan bentuk 

Isim 

C. Dengan siapa Syibhul Jumlah berta`alluq 

Dalam menentukan siapa yang menjadi 

ta’alluqnya syibhul jumlah, apakah dia berta’alluq 

dengan fi’il, fa’il, maf’ul Bihٌ ،mashdar atau yang 

lain…? dan apakah ta’alluqnya dengan kata yang 

nampak atau yang dibuang dan diperkirakan, Ulama 

Nahwu sudah mengaturnya dengan sangat detail.  
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قهٌبفعلٌأوٌفاعلٌأوٌمفعولٌبهٌأوٌ…بماٌيتعل قٌشبهٌالجملة ؟ٌهلٌتعل 

 ؟…مصدرٌأوٌغيرها

A. Pertama: Syibhul Jumlah berta’alluq 

dengan kata/kalimat yang lafadznya nampak 

a). Syibhul jumlah berta’alluq dengan fi’il madhi , fi’il 

mudhari‘ dan fi’il ‘amr.  

إلَِىالمَدْرَسةَِ خَالِدٌ ٌذَهبََ   

Kholid pergi ke sekolah 

Kalimat ٌ ٌالمدرسة  adalah syibhul jumlahإلى

(jar majrur) yang secara makna terkait dengan 

fi’il dzahaba (ذهب). Artinya, terkait dengan 

peristiwa kepergian Khalid.  

Contoh dalam Al-Qur’an:  

https://bahasa-arab.com/mengetahui-irab-fiil-madhi-lengkap-tashrif-lughawi/
https://bahasa-arab.com/mengetahui-irab-fiil-mudhari-lengkap-tashrif-lughawi/
https://bahasa-arab.com/mengetahui-irab-fiil-mudhari-lengkap-tashrif-lughawi/
https://bahasa-arab.com/mengenal-kata-kerja-fiil-dalam-bahasa-arab/
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ٌ َ ٌاللَّّٰ ٌعِمْرَانٌٌَاصْطَفَى  إنَِّ ٌوَآلَ ٌإبِْرَاهِيمَ ٌوَآلَ ا ٌوَن وح  آدمََ

٣٣آلٌعمرانٌ – عَلَىالْعاَلَمِينَ   

Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, 

Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga ‘Imran 

melebihi segala umat (di masa mereka masing-

masing). 

متعلقان بالفعل  :عَلَى الْعالَمِينَ 

 اصطفى

ٌ ٌقَآئمِةَ  مَّة  بٌِأ  َٰ نٌْأَهْلٌِٱلْكِت ٌم ِ ۗ ٌٌِيتَْل ونٌَلَيْس واٌ۟سوََآءٌ  تٌِٱللََّّ َٰ يْلٌِءاَي وَه مٌْيسَْج د ونٌٌَءاَنَآءٱَلَّ آلٌ .

١١٣عمرانٌ  

Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada 

golongan yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat 

Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang 

mereka juga bersujud (sembahyang). 
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 ظرفٌمتعلقٌبيتلون :آناءٌَ

بكٌَِ ٌوَٱسْتغَْفرٌِْلِذَنْۢ ٌِحقٌَّ ٌوَعْدٌَٱللََّّ رٌٌِبٱِلْعشَِى ٌِبحَِمْدٌِرَب كٌٌَِوَسبَ حٌِْفَٱصْبرٌِْإنَِّ بْكَٰ وَٱلْإِ المؤمنٌ .

٥٥ 

Terjemah Arti: Maka bersabarlah kamu, karena 

sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohonlah 

ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji 

Tuhanmu pada waktu petang dan pagi. 

  ِ ِ حْ “متعلقان بفعل الأمر  :باِلْعشَِي  سبَ

b). Syibhul jumlah berta’alluq dengan IsimFa’il 

خَارِجٌمِنَالبَيْتِ خَالِدٌ   

Kholid keluar dari rumah 

Kalimat ٌمنٌالبيتadalah syibhul jumlah (jar majrur) yang 

secara makna terkait dengan isim fa’il lafadz khaarij 

 Artinya, terkait dengan peristiwa khalid keluar .(خارج)

dari rumah. 

Contoh dalam Al-Qur’an  

https://bahasa-arab.com/isim-fail-%D8%A7%D8%B3%D9%85-%D9%81%D8%A7%D8%B9%D9%84/
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ٌإلَِيْكٌَوَمِنْه مٌمَّنٌْإنٌِتأَْمنَْه ٌ هِۦٓ ٌي ؤَد ِ ٌمَنٌْإنٌِتأَْمنَْه ٌبقِِنطَار  بِ ٌٱلْكِتَٰ ٌأَهْلِ هِۦٌٌٓبدِِينَارٌ وَمِنْ ٌي ؤَد ِ لاَّ

ٌ ٌد مْتٌَعلََيْهِ ٌمَا ٌوَيقَ ول ونٌٌٌَۗقاَئٓمِ اإلَِيْكٌَإلِاَّ ِۦنٌَسَبيِل  ٌلَيْسٌَعلََيْنَاٌفىٌِٱلْْ م ِي  ٌقَال وا۟ لِكٌَبأَِنَّه مْ
ٌذَٰ

ٌِٱلْكَذِبٌَوَه مٌْيعَلَْم ونٌَ ٧٥الٌعمرانٌ .علََىٌٱللََّّ  

Di antara Ahli kitab ada orang yang jika kamu 

mempercayakan kepadanya harta yang banyak, 

dikembalikannya kepadamu; dan di antara mereka ada 

orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu 

dinar, tidak dikembalikannya kepadamu kecuali jika 

kamu selalu menagihnya. Yang demikian itu lantaran 

mereka mengatakan: “tidak ada dosa bagi kami 

terhadap orang-orang ummi. Mereka berkata dusta 

terhadap Allah, padahal mereka mengetahui. 

 خبر متعلق به الجار والمجرور :قَائمِ ا 

c). Syibhul jumlah berta’alluq dengan Mashdar 

ٌ ي حِبُّ خَالِدٌ  فَرَباِلقِطَارالسَ ِِ  

Kholid menyukai berpergian menggunakan kereta. 

https://bahasa-arab.com/mengenal-mashdar-dan-cara-pembentukanya/
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Kalimat ٌ  adalah syibhul jumlah (jar majrur) yangبالقطار

secara makna terkait dengan mashdar safar (سفر). 

Artinya, terkait dengan kepergian khalid.  

Contoh Dalam Al-Qur’an  

وَرَاعِناٌَوَيقَ ول ونٌَسمَِعْنٌَ  ٌ وَطَعْن اٌفيٌِالدِ ينٌٌِلَيًّابأَِلْسِنَتهِمِْ اٌوَعصَيَْناٌَوَاسْمَعٌْغَيرٌَْم سْمعَ – 

٤٦النساءٌ  

Mereka berkata: “Kami mendengar”, tetapi kami tidak 

mau menurutinya. Dan (mereka mengatakan pula): 

“Dengarlah” sedang kamu sebenarnya tidak mendengar 

apa-apa. Dan (mereka mengatakan): “Raa’ina”, dengan 

memutar-mutar lidahnya dan mencela agama” 

 ’لَيًّا ‘جر ومجرور متعلقان بمصدر  :بأَِلْسِنَتهِمِْ 

ٌ ٌأَرَدْت م  ذ وٌمَكانَ زَوْج ٌٌاسْتبِْدالَ وَإنِْ ٌفَلاٌتأَْخ  ٌقنِْطارا  ٌإحِْداه نَّ ٌوَآتيَْت مْ ٌشَيْئاٌ زَوْج  ٌمِنْه  ا

م بيِناٌ  وَإثِْماٌ  ب هْتاناٌ  ذ ونَهٌ  ٢٠النساءٌ –أَتأَْخ   

Terjemah Arti: Dan jika kamu ingin mengganti isterimu 

dengan isteri yang lain, sedang kamu telah memberikan 

kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, 

maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya 
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barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya 

kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan 

(menanggung) dosa yang nyata? 

 ’استبدال‘ظرف مكان متعلق بمصدر  :مَكانَ 

d). Syibhul jumlah berta’alluq dengan Sifat Musyabahah 

شجاعٌفيكلٍ موقفٍ خالدٌ   

Kalimat  ٌٌموقف ٌكل    adalah syibhul jumlah (jar majrur)  في

yang secara makna terkait dengan sifat Musyabahah ٌ شجاع 

(pemberani).  

Dalam Al-Qur’an:  

 ٌ عَلَى  ك ل ِ شَيْءٍقَدِيرٌ وَاللَّّٰ ١٨٩آلٌعمرانٌ –   

 خبر، تعلق به الجار والمجرور :قَدِيرٌ 

e). Syibhul jumlah berta’alluq dengan Isim Fi’ilseperti 

kata ٌٌهلم،  أف 

https://bahasa-arab.com/sifat-musyabahah-%D8%A7%D9%84%D8%B5%D9%81%D8%A9-%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B4%D8%A8%D9%87%D8%A9/
https://bahasa-arab.com/definisi-isim-fiil-pembagian-dan-irabnya/
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ٌإلينا  هلم

ٌمنٌالمنافقين  أف 

f). Syibhul jumlah berta’alluq dengan Isim Tafdhil 

Dalam Al-Qur’an:  

ٌ وَلِيٌُّالْم ؤْمِنِينٌٌَبإِبِْرَاهِيمَ النَّاسٌٌِأَوْلَىإنَِّ  ٌ ذِينٌَآمَن واٌوَاللَّّٰ وَالَّ بيٌُِّ وَهذَاٌَالنَّ ذِينٌَاتَّبعَ وهٌ  لَلَّ   – 

٦٨آلٌعمرانٌ  

 متعلقان باسم التفضيلأولى :بإبراهيم 

B. Kedua: Syibhul Jumlah berta’alluq dengan 

kata/kalimat yang lafadznya tidak nampak (harus 

diperkirakan) 

a). Syibhul jumlah berta’alluq dengan Khabar yang 

dibuang  

فيِالبيَْتِ خَالِدٌ   

Kalimat ٌفيٌالبيتadalah syibhul jumlah (Jar Majrur) yang 

secara makna terkait dengan khabar yang dibuang dengan 

perkiraan:  

https://bahasa-arab.com/isim-tafdhil-%D8%A7%D8%B3%D9%85-%D8%A7%D9%84%D8%AA%D9%81%D8%B6%D9%8A%D9%84/
https://bahasa-arab.com/mengenal-khobar-definisi-hukum-dan-pembagianya/
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كَائِنٌفيالبيتخالد  

فيالبيتخالدٌ م سْتقَِرٌّ  

Kholid berada/terbukti dirumah 

Dalam Al-Qur’an:  

ل وبهِمٌِْوَعلََىٌٰسمَْعِهمٌٌِْۖ علََىٌٰق   ٌ رِهِمٌْوٌَخَتمٌََٱللََّّ أَبْصَٰ ٌعظَِيم ٌٌعلََىٰٓ ٌۖوَلَه مٌْعذَاَب  وَةٌ  غِشَٰ البقرةٌ .

٧ 

Terjemah Arti: Allah telah mengunci-mati hati dan 

pendengaran mereka, dan penglihatan mereka ditutup. 

Dan bagi mereka siksa yang amat berat. 

 متعلقانبمحذوفخبر : علىأبصارهم

b). Syibhul jumlah berta’alluq dengan Sifat/Na’atyang 

dibuang  

Dalam Al-Qur’an:  

https://bahasa-arab.com/kaidah-naat-manut-%D8%A7%D9%84%D9%86%D8%B9%D8%AA-%D9%88-%D8%A7%D9%84%D9%85%D9%86%D8%B9%D9%88%D8%AA-lengkap-dengan-contoh-irab/
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ٌكَصٌَ ٌأَوْ نَٱلسَّمَاءٌِٓي بِ  نٌٌَم ِ ٌم ِ ٌءاَذاَنهِمِ ٌفىِٓ بعِهَ مْ ٌأَصَٰ ٌيجَْعلَ ونَ ٌوَبرَْق  ٌوَرَعْد  ت  مَٰ ل  ٌظ  فيِهِ

فِرِينٌَ ٌبٱِلْكَٰ
م حِيط ْۢ  ٌ عِقٌِحَذرٌََٱلْموَْتٌٌِِۚوَٱللََّّ ١٩البقرةٌ .ٱلصَّوَٰ  

Terjemah Arti: Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) 

hujan lebat dari langit disertai gelap gulita, guruh dan 

kilat; mereka menyumbat telinganya dengan anak 

jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab takut 

akan mati. Dan Allah meliputi orang-orang yang kafir. 

Kalimat ٌ ٌالسَّماءِ  adalah Syibhul jumlah (Jar Majrur)مِنَ

yang secara makna terkait dengan sifat untuk ٌ  yangكَصَيِ ب 

dibuang dengan perkiraan:  

 صيب نازل مِنَ السَّماءِ 

c). Syibhul jumlah berta’alluq dengan Hal yang dibuang  

٧٩القصصٌ –فَخَرَجٌَعلَىٌقَوْمِهٌِفيٌِزِينتَهٌِِ  

Maka keluarlah dia (Qorun) kepada kaumnya dengan 

kemegahannya. 

Kalimat ٌ ٌقَوْمِهِ  dan (خرج) berta’alluq ke fi’il kharajaعَلى

kalimat ٌِفِيٌزِينتَِهberta’alluq kepada ‘hal’ yang dibuang.  

https://bahasa-arab.com/mengenal-haal-%D8%AD%D8%A7%D9%84-dan-sohibul-haal-%D8%B5%D8%A7%D8%AD%D8%A8-%D8%A7%D9%84%D8%AD%D8%A7%D9%84/
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d). Syibhul jumlah berta’alluq dengan Shilah 

Maushulyang dibuang  

ٌالذِيٌ جَمِيْلٌ ٌفيِ البيَْتِ الطَالِب   

Kalimat ٌفيٌالبيتadalah syibhul jumlah (jar majrur) yang 

secara makna terkait dengan shilah maushul yang 

dibuang dengan perkiraan:  

جميلاستقر في البيتالطالبٌالذيٌ  

e)..Syibhul jumlah berta’alluq dengan Kalimat yang 

secara keseluruhan dibuang dengan alasan bahwa 

maksud dari kalimat tersebut sudah bisa difahami. Hal ini 

pada umumnya terjadi dalam kalimat jawab untuk sebuah 

pertanyaan. Contoh:  

 ؟..متىٌحضرتٌَ

Kapan kamu hadir..? 

https://bahasa-arab.com/mengenal-kata-sambung-isim-maushul-dalam-bahasa-arab/
https://bahasa-arab.com/mengenal-kata-sambung-isim-maushul-dalam-bahasa-arab/
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 يومٌالجمعة

Dijawab dengan menggunakan syibhul jumlah (dzharaf) 

yaitu ‘Yaumuljum’ah, sementara yang menjadi 

ta’lluqnya yaitu fi’il dan fa’il secara bersamaan tidak 

disebutkan (dibuang) yang apabila ditampakan “aku 

hadir di hari jumat”  

 حضرت  يوم الجمعة

Catatan: Untuk setiap contoh dari Al-Qur’an, sebaiknya 

merujuk kembli kita-kitab tafsir dan i’rabnya agar lebih 

jelas makna dan maksudnya. 

D. Syibhul Jumlah yang tidak bert`alluq 

 Apakah setiap syibul jumlah memiliki 

keterkaitaan makna (ta’alluq) seperti pada penjelasan 

di atas..?  

 ؟…ما لا يتعل ق من شبه الجملة

Syibul Jumlah “Jar majrur” yang tidak 

memiliki kaitaan makna dalam kalimat sebagai 

berikut:  
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 Huruf Jar Zaidah ( ٌالزائدة  ,من :yaitu (حروفٌالجر 

 الباء&الكافٌ

Huruf Jar zaidah (tambahan) adalah huruf 

yang tidak beramal apapun dan tidak juga 

mengandung makna ta’alluq  

Huruf ini dipergunakan pada kalimat untuk 

mempertegas (taukid) dengan syarat harus didahului 

nafyi (pengecualian). Kemudian Isim setelahnya 

harus berupa isim nakirah. Jika tidak memenuhi 

syarat diatas, maka tidak dianggap huruf zaidah.  

Contoh:  

 Huruf Jar Syibhul Zaidah seperti ( بٌ   (ر 

Huruf jar syubhul zaidah seperti ٌ ب   dari segiر 

makna tidak berta’alluq dengan apapun dalam 

kalimat. Namun, secara harfiyah masih mengandung 

arti.  

https://bahasa-arab.com/mengenal-isim-mariifah-nakiroh-khusus-dan-umum/
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Huruf ini dipergunakan pada kalimat untuk 

melahirkan arti “memperbanyak ” dengan syarat isim 

setelahnya harus nakirah.  

Contoh:  

بَّ  فِيْدٍ قرََأْت   ر  كِتَابٍ م   

Banyak sekali buku berfaidah yang aku baca. 

E. Posisi Shibhul Jumlah pada Kalimat 

Pada dasarnya syibhul jumlah terletak setelah amil atau 

kata yang menjadi makna ta’alluqnya. Namun, hal itu 

tidak menjadi suatu keharusan. Banyak sekali contoh 

syibhul Jumlah dalam Al-Qur’an yang posisinya 

terkadang berada diawal kalimat, ditengah dan diakhir.  

 Ketika syibhul jumlah berada diantara Mubtada 

dan Khabar, seperti: 

لِ شَيْءٍ وَه وَ  عَلِيمٌ  بِك  ٣الحديد  –  

 مبتدأ :وَه وَ 

 متعلقان بعليم :بكِ لِ  

https://bahasa-arab.com/mengenal-mubtada-definisi-pembagian-dan-syaratnya/
https://bahasa-arab.com/mengenal-khobar-definisi-hukum-dan-pembagianya/
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 مضاف إليه :شَيْ ءٍ 

 خبر والجملة معطوفة على ما قبلها :عَلِيمٌ 

مْ  مَالِك ونَ  لَهَافَه  ٧١يس  –   

مْ   الفاء حرف عطف، هم مبتدأ :فَه 

 متعلقان بمالكون :لَها 

 خبر المبتدأ :مالكِ ونَ 

 معطوفة على ما قبلها لا محل لها :والجملة 

 Ketika syibhul jumlah berada diantara Fi’il 

Nasikh Kana dan isimnya 

Contoh:  

مْ  ةٌ  فِيهِمْ لَقدَْ كَانَ لَك  أ سْوَةٌ حَسَنَ ٦الممتحنة  –  

 حرف تحقيق :اللام واقعة في جواب قسم محذوف قد  :لقََدْ 

 فعل ناسخ :كانَ 

 خبر مقدم :لكَ مْ 

 اسم كان المؤخر :شبه الجملة متعلقان بمحذوف خبر ثان أ سْوَةٌ  :فِيهِمْ 

 صفة :حَسَنةٌَ 

المقدر لا محل لهاجواب القسم  :والجملة   

 Ketika syibhul jumlah berada diantara inna ٌ  danإن 

isimnya 

https://bahasa-arab.com/mengenal-kana-dan-saudarinya-%D9%83%D8%A7%D9%86-%D9%88%D8%A3%D8%AE%D9%88%D8%A7%D8%AA%D9%87%D8%A7/
https://bahasa-arab.com/mengenal-kana-dan-saudarinya-%D9%83%D8%A7%D9%86-%D9%88%D8%A3%D8%AE%D9%88%D8%A7%D8%AA%D9%87%D8%A7/
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Contoh:  

مْ يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَن وا إِنَّ  ا  مِنْأزَْوَاجِك  وًّ مْ عَد  وَأوَْلَادِك  ١٣التغابن  –  

 حرف مشبه بالفعل :إنَِّ 

 خبر إن المقدم :مِنْ أزَْواجِك مْ 

 معطوف على أزواجكم :وَأوَْلادِك مْ 

ا   اسم إن المؤخر :عَد وًّ

 متعلقان بعدوا :لكَ مْ 

 والجملة ابتدائية لا محل لها

 Ketika syibhul jumlah berada diantara dhanna 

waakwatuha 

لَّ شَيءٍ حَيٍ  أفََلاَ ي ؤْمِن ونَ  مِنَ الْمَاءِ وَجَعَلْنَا  ك   

٣٠الأنبياء  

فاعله والجملة معطوفةالواو عاطفة وماض و :وَجَعلَنْا   

 متعلقان بجعلنا :مِنَ المْاءِ 

 مفعول به:ك لَّ 

 مضاف إليه :شَيْ ءٍ 

 صفة :حَيٍ  

 الهمزة للاستفهام ، والفاء عاطفة ، ولا نافية :أفَلَا 

 مضارع وفاعله :ي ؤْمِن ونَ 
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 Ketika syibhul jumlah berada diantara Fi’il, 

Fa’ildanMaf’ul Bih 

ِ ي سَبِ ح   مَاوَاتِ وَمَا فِي الْأرَْضِ الْمَلِكِ الْق دُّوسِ الْعزَِيزِ الْحَكِيمِ  لِِلَّ مَا فِي السَّ – 

١الجمعة   

 مضارع :ي سَبِ ح  

 ِ  متعلقان بالفعل :لِِلَّ

 فاعل :ما 

 متعلقان بمحذوف صلة الموصول :فيِ السَّماواتِ 

بدل من  :معطوف على ما في السموات المَْلِكِ القْ دُّوسِ العْزَِيزِ الْحَكِيمِ  :وَما فيِ الْأرَْضِ 

 لفظ الجلالة

 Ketika syibhul jumlah berada diantara fi’il mabni 

majhul dan naibul fa’il 

مْ  لَك مْ أ حِلَّ  فَث  إِلىَ  نِسَائِك  يَامِ الرَّ لَيْلَةَ الصِ  ١٨٧البقرة  –  

 فعل ماض مبني للمجهول :أ حِلَّ 

 متعلقان بأحِلَّ  :لكَ مْ 

متعلق بالفعل قبله ظرف زمان :لَيلْةََ   

يامِ   مضاف إليه :الصِ 

فثَ    نائب فاعل :الرَّ

 متعلقان بمحذوف حال :إِلى نسِائكِ مْ 

https://bahasa-arab.com/mengenal-kata-kerja-fiil-dalam-bahasa-arab/
https://bahasa-arab.com/mengenal-fail-dan-naibul-fail-lengkap-dengan-kaidah/
https://bahasa-arab.com/kaidah-maful-bih-lengkap-dengan-contoh-irabnya/
https://bahasa-arab.com/mengenal-fail-dan-naibul-fail-lengkap-dengan-kaidah/
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 Ketika syibhul jumlah berada di antara Na’at dan 

Man’ut 

مْ تحَِيَّة   وا عَلىَ  أنَف سِك  ِ فسََلِ م  نْ عِندِ اللََّ ارَكَة  طَيِ بَة   مِ  بَ م  ٦١النور  –  

وا   الفاء واقعة في جواب إذا وأمر مبني على حذف النون والواو فاعل :فسََلِ م 

 مفعول مطلق :متعلقان بسلموا والكاف مضاف تحَِيَّة   :عَلى أنَفْ سِك مْ 

 متعلقان بمحذوف صفة تحية :مِنْ عِنْدِ 

 ِ  لفظ جلالة مضاف إليه ‘اللََّ

 صفة ثانية لتحية :طَيِ بةَ  

بارَكةَ    م 

 صفة ثالثة :

 

 

 

 

 

 

 

 

https://bahasa-arab.com/kaidah-naat-manut-%D8%A7%D9%84%D9%86%D8%B9%D8%AA-%D9%88-%D8%A7%D9%84%D9%85%D9%86%D8%B9%D9%88%D8%AA-lengkap-dengan-contoh-irab/
https://bahasa-arab.com/kaidah-naat-manut-%D8%A7%D9%84%D9%86%D8%B9%D8%AA-%D9%88-%D8%A7%D9%84%D9%85%D9%86%D8%B9%D9%88%D8%AA-lengkap-dengan-contoh-irab/


 

86 

 

   DAFTAR PUSTAKA 

Ibnu Malik. tt. Alfiyah Ibn Malik. Surabaya: Dar al-Nasr. 

Ibrahim al-Hasimi. 2003. Al-Qawaid al-Asasiyah li al-

Lughah al-Arabiyah. Bairut: al-Maktabah al-

Asyriyah. 

Ilyas Rifa’i. 2012. Pokok-pokok Ilmu Sharaf. Bandung: 

Fajar Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

87 

 

Biografi 

 

Kiki Oktaviany, S.Pd 

NIM 20122025.  

Merupakan Mahasiswi S2 PAI 

UIN Sjech M. Djamil Djambek 

Bukittinggi. Lahir di 

Bukittinggi pada tanggal  23 

Oktober 1997. Alamat  penulis 

di Jln. Batu Putiah, Jrg. Durian, 

Kenag. Kamang Mudiak, Kec. 

Kamang Magek, Kab. Agam. 

Penulis  merupakan Anak dari 

Bapak Syafri Hendri dan Ibu 

Nofiati. Penulis  anak pertama dari lima bersaudara. 

Riwayat pendidikan penulis S1 IAIN Bukittinggi tahun 

2016-2021 dengan jurusan PAI dan sekarang sedang 

dalam masa pendidikan S2 di UIN Sjech M. Djamil 

Djambek Bukittinggi. 

Penulis pernah mengikuti Organisasi di Intra kampus, 

HMPS PAI IAIN Bukittinggi sebagai Ketua Umum dan 

Organisasi Ekstra Kampus, KOHATI HMI BADKO 

Sumatera Barat Sebagai Ketua Bidang Diklat, FORSIMA 

PAI Sumatera Barat Sebagai Wakil Gubernur dan KNPI 

Kota Bukittinggi sebagai Wakil Sekretaris Bidang Riset 

dan Pengembangan Teknologi. 

No handphone atau WA penulis 0822-8710-5991. E-mail 

Kikioktaviani788@gmail.com. Facebook Kiki 



 

88 

 

Oktaviany. Instagram kiki_oktaviany23. Motto hidup 

penulis adalah Bergerak atau Kafir!! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

89 

 

Biografi 

 

Rahmat Hidayat Hasan, S.Pd  NIM 

20122022.  

Merupakan Mahasiswa S2 PAI UIN 

Sjech M. Djamil Djambek 

Bukittinggi. Lahir di Solok pada 

tanggal  01 Juni 1997. Alamat  

penulis di Jrg. Sumagek, Nagari 

Sumani, Kec. X Koto Singkarak, 

Kab. Solok. Penulis  merupakan 

Anak dari Bapak Drs. Hasan Basri, 

Dt. Rajo Agam dan Ibu Dra. Raulis. 

Penulis  juga anak Bungsu  dari 3 

bersaudara. Nama saudara penulis 

adalah Rozaanah Hasan dan Asra 

Fitra Hasan. Riwayat pendidikan penulis pertama kali di 

TK Sumani tahun 2002-2003, SDN 31 Sumani tahun 

2003-2009 kemudian Pondok Pesantren Ashhabul Yamin 

Lasi tahun 2009-2016 dilanjutkan S1 UIN Imam Bonjol 

Padang tahun 2016-2021 dengan jurusan PAI dan 

sekarang sedang dalam masa pendidikan S2 di UIN Sjech 

M. Djamil Djambek Bukittinggi. No handphone atau WA 

penulis0813-6477-3797.E-mail 

rahmathidayathasan1997@gmail.com. Facebook Rahmat 

Hidayat Hasan. Instagram rahmathidayathasan. Motto 

hidup penulis adalah “Bersyukur dan Ikhlas, Yakin 

Usaha Sampami 

 



 

90 

 

 

A. Pengertian makna (المعنى ) 

Dalam bahasa Arab, kata makna 

 :yang berarti عنى berasal dari akar kata(المعنى)

penghematan pada suatu benda dengan mengurangi 

penggunaannya, menunjukkan ketundukan, 

kerendahan atau kehinaan, dan kejelasan pada suatu 

benda. Adapun makna المعنى adalah maksud yang 

tampak jelas pada suatu benda setelah diteliti, atau 

dengan kata lain, makna adalah apa yang tersembunyi 

atau yang dikandung oleh satu lafal dalam bentuk 

yang jelas.  

Secara etimologis kata “makna” dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia berarti: arti, maksud 

pembicara atau penulis, dan pengertian yang 

diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan. 

Pengertian makna atau sense (bahasa Inggris) 

dibedakan dari arti atau meaning (bahasa Inggris) di 

dalam semantik. Makna adalah pertautan yang ada di 

 المعنى
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antara unsur-unsur bahasa itu sendiri (terutama kata-

kata). Makna menyangkut intrabahasa. Mengkaji dan 

memberikan makna suatu kata adalah memahami 

kajian kata tersebut yang berkenaan dengan 

hubungan-hubungan makna yang membuat kata 

tersebut berbeda dari kata-kata lain. 

B. Pengertia makna menurut para ahli 

Menurut Ullman (1972), apabila seseorang 

memikirkan maksud dari perkataan seseorang 

sekaligus rujukannya atau sebaliknya maka akan 

lahirlah makna. Jadi makna itu merupakan gabungan 

dari maksud dan perkataan. Nah, makna ini bisa saja 

berbeda dengan perkataan alias tidak selalu sama. 

1. Hornby dalam Sudaryat, (2009: 13) 

menjelaskan bahwa makna merupakan apa 

yang kita artikan atau dimaksudkan oleh kita.  

2. Dajasudarma, (1999: 5) menjelaskan bahwa 

makna merupakan pertautan antara unsur-

unsur bahasa itu sendiri. Sedangkan 
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Purwadarminto menjelaskan bahwa makna 

yaitu arti atau maksud. 

3. Ferdinand de Saussure (Di dalam Abdul 

Chear, 1994:286) berpendapat bahwa makna 

merupakan konsep yang dimiliki oleh suatu 

tanda linguistik. 

4. Ogden dan Richard (dalam Sudaryat, 2009: 

14) menjelaskan tentang apa itu makna? 

dalam empat belas rincian sebagai 

berikut:Ogden dan Richard (dalam Sudaryat, 

2009: 14) menjelaskan tentang apa itu makna? 

dalam empat belas rincian sebagai berikut: 

1. Merupakan sifat intristik. 

2. Memiliki hubungan dengan benda lainnya 

dan sukar dianalisis 

3. Kata lain yang terkait dalam kata kata 

yang ada di dalam kamus 

4. Konotasi kata 

5. Merupakan esensi suatu aktivitas yang di 

gambarkan dalam suatu objek 
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6. Merupakan tempat sesuatu di dalam 

sistem 

7. Merupakan konsekuensi praktis suatu 

benda dalam pengalaman kita mendatang 

8. Merupakan konsekuensi teoritis dari 

pernyataan 

9. Emosi yang muncul dari sesuatu 

10. Merupakan hunungan aktual dan 

lambang/simbol 

11. Kepercayaan dalam mengunakan lambang 

seperti apa yang di maksudkan. 

12. Tafsiran lambang hubungan hubungan apa 

yang dipercaya kepada si pembicara 

terkait apa yang dimaksudkan. 

Dinamika bahasa juga terjadi dalam ranah 

makna yang disebabkan oleh beberapa faktor. Makna 

kata ini dapat berubah atau bergeser dari makna 

sebelumnya. Ada dua faktor yang menyebabkan 

perubahan makna, yaitu faktor linguis dan faktor 

nonlinguis berikut faktor  

1. Faktor Linguis 
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Faktor linguis itu berarti faktor di dalam 

bahasa itu sendiri, seperti aspek fenotis, sintaksis, 

dan morfologis. Dari aspek fonetis, ada 

perubahan fenom yang mempengaruhi perubahan 

makna. Misalnya, kataاٌلصوم  yang berarti puasa, 

namun jika saat diucapkan yang terdengar adalah 

kataالشوم,maka akan berubah artinya menjadi 

bawang putih. 

2. Faktor Nonlinguis 

Faktor nonlinguis berarti faktor yang 

berasal dari luar bahasa tersebut, seperti faktor 

sejarah, faktor ilmu, dan teknologi, faktor sosial, 

faktor psikologis, pengaruh bahasa asing, dan 

faktor perbedaan bidang pemakaian. Berkaitan 

dengan faktor sejarah, adakalanya suatu benda 

memiliki nama yang tetap meskipun bentuk dan 

fungsinya berubah, sehingga penyebutan nama 

yang telah melekat pada sesuatu itu juga 

mengalami perubahan.  

Misalnya kata خاتمberasal dari ختم yang 

berarti mencetak. Dari akar kata ختم, juga muncul 
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kataختامyang dahulu bermakna  “tanah liat yang 

dibuat untuk memahat tulisan”. Istilah sekarang, 

kata ختمjuga menunjuk pada arti stempel.  

Karena itu, lingkaran yang diletakkan 

pada jari-jari juga disebutخاتمkarena ia dibuat 

untuk mencetak tulisan. Di era Nabi Muhammad 

SAW, cincin beliau digunakan untuk cap/stempel, 

sehingga kata خاتمdiartikan sebagai 

stempel/cap/tanda tangan. 

 Kini kata خاتمmasih tetap dikenal, 

namun lebih populer diartiakn cincin dan tidak 

lagi berhubungan dengan masalah mencetak atau 

memahat. Ini artinya makna kata خاتمtelah berubah 

seiring dengan perubahan fisik, tetapi lafalnya 

tetap dipakai hingga sekarang. (Muhandis 

Azzuhri 2016) 
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A. Perkembangan Makna 

 

 Al-Qur`anmempunyaikemukjizatanyang 

sangattinggi,baikdalamtataranisi maupunbahasayang 

digunakannya.Setiaphuruf,katadankalimatdalambahasaal- 

Qur`anmengalamipenafsiransemantisyang berbeda-

bedaolehpara linguisdan 

penafsirdisebabkankarenaperbedaankultur 

bahasa,latarbelakang keilmuanpenafsir atau karena 

adanyapengaruh teknologi, sains, dan konteks sosial 

budaya. 

 Kedinamisanbahasa Arabituterjadikarena bahasa 

Arabmerupakanhasil kebudayaanmanusia.Manusia 

adalah makhlukdinamisdankreatifyangcenderung kepada 

perubahandantidakstatis.Olehkarena 

itu,bahasaArabmengalami perkembangansecara terus-

menerus sesuaidengan perkembanganpemikirandan 

kebutuhanmanusiasebagaipemakaibahasa.Dalampembaha

sanmakalahiniakan dibahas mengenai materiىنعولا 

 Bahasamanusiadimukabumiinibaikyang 

sudahpunahmaupunyangmasih eksistidakadayang 



 

99 

 

tetap(statis),tanpaadanyaperubahandariasalnya karena 

bahasa bersifat dinamis.Kedinamisan setiap bahasaitu 

terjadi karenabahasamerupakan hasil 

kebudayaanmanusia,sementara 

manusiaadalahmakhlukdinamisdankreatifyang cenderung  

kepada  perubahan dan tidak statis. Oleh karena itu, 

bahasa akan mengalamiperkembangansecara terus-

menerussesuaidenganperkembanganzaman 

danpemikiranmanusia. 

Perkembangantersebutdapatterjadipada semuakomponen 

bahasa, terutama komponen kosakata. Salah satu bentuk 

perkembangan kosakata 

adalahadanyaperkembanganmakna.Persoalanmaknamem

ang merupakanpersoalan yangmenarik dalamkehidupan 

sehari-hari, karenadiantara semuakomponen kebahasaan  

yangada,perkembanganmaknaadalahcarapalingsederhana

,paling khas,danmungkinpaling 

memadaidalammewadahikemajuanperadabandan 

pemikiran manusiasebagai penggunabahasa.6 Bahasa 

                                                   
6Zahrani,Tesis:PerkembanganMaknaBahasaArab(AnalisisSemantikt
erhadapIstilah-istilahSyariat dalamAl-
Qur’an),(Makassar:UINAlauddinMakassar,2012),hal.21-3 
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berkembang terus sesuai dengan perkembangan 

pemikiran pemakai bahasa. 

 Telahdiketahuibahwa 

pemakaianbahasadiwujudkandi dalambentukkata- 

katadankalimat.Manusialahyang 

menggunakankatadankalimatitudanmanusia pulayang 

menambahkosakatayang 

sesuaidengankebutuhannya.Karenapemikiran 

manusiaberkembang,makapemakaiankatadankalimatberk

embang juga. 

Perkembangantersebutdapatberwujudpenambahan 

ataupengurangan.Pengurangan yang dimaksuddisini, 

bukansajapengurangandalamkuantitaskata,tetapijuga 

berhubungandengankualitaskata.Apabilaseseorangberbic

aratentangkualitaskata, makaberarti iamemasuki wilayah 

kajian makna.7 

                                                   
7Zahrani,Tesis:PerkembanganMaknaBahasaArab(Anali

sisSemantikterhadapIstilah-istilahSyariat dalamAl-

Qur’an)…..,hal.37 
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 Masalahmaknatermasukperkembangannyamerupa

kanbidang kajiansemantik yang 

merupakanbagiandariilmubahasa(linguistik).Padaabadke-

19,semantik munculsebagaisuatu bagianpenting 

dariilmulinguistik,danmemperolehnama 

modern,walaupunparaahlibahasa 

sebelumnyatelahbanyakmemperhatikan makna dan  

penggunaan  kata,  dan  menemukan  beberapa  hal  

mendasar  mengenai perkembangan atau perubahan 

makna.8 

 Makna katadalamsatubahasa 

seringkalimengalamiperluasansehubungan 

denganberkembangnyabidang 

aktivitaskebutuhanmanusia.Kebutuhanakankonsep 

barusepertidiketahuitidakselamanyaharusdijawabdenganp

enciptaankatabaru, tetapijustrulebihsering 

                                                   
8Anwar Rudi, Semantik dalam Bahasa (Studi Kajian 
Makna Antara Bahasa Arab dan Bahasa 

Indonesia),…..hal.121 
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ditempuholehpenggunabahasaadalahdenganmemperluas 

komponenmaknakata-katayang sudahada.Kataakar 

padazamandahuluhanya bermaknabagiantumbuhanyang 

berfungsiuntukmemperkokohtumbuhan bersangkutan, 

tetapidenganberkembangnya ilmumatematika,kata 

inimendapat tambahan maknalainyaitu penguraian 

pangkat.9 

 Penyebab terjadinya perkembangan atau 

perubahan makna dapat bersifat eksternal   dan  internal.  

Penyebab  eksternal  berupa   perkembangan  sosial  dan 

peradaban,sementarayang 

bersifatinternaladalahkarenapemakaianbahasaitu 

sendiri.Bahasa 

diciptakanagarmanusiadapatberkomunikasisatusamalaind

                                                   
9Zahrani,Nur 
IsrafyanSofyan,PerananDerivasi/IsytiqaqdalamPerkemb
anganMakna BahasaArab, 

JurnalBastraVolume3 Nomor3 Desember2016,hal2 
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engan 

carabertukarlafazsepertihalnyamempertukarkanuang 

denganbarang.Hanyasaja, pertukaranbahasa 

melaluiakaldanperasaan,daninibisa berbeda 

untuksetiapperson danlingkungan.Ketikagenerasi 

berikutnya mewarisisatumakna maka sesungguhnya 

diatidaklagimewarisimaknayang 

sepenuhnyasamadengangenerasisebelumnya, 

tetapitelahmengalamibeberapaperubahanataupenyimpang

an.Kadang-kadang pula 

terjadipenambahanmaknabaruterhadapkatayang 

lamakarenasalahmengerti,dan lain sebagainya. 

B. Sebab-sebab Perkembangan Makna 

 Perkembanganatauperubahanmakna 

dapatdisebabkanolehberbagaihal. Secaraumumada 

tigahalyangmenyebabkanberkembangnya makna suatu 

bahasa:  
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1. Sebab-sebabyangbersifat kebahasaan 

 Faktorinieratkaitannyadenganperubahanaspekfon

ologi,morfologidan 

sintaksis.DalambahasaArab,perubahanpadaaspekfonologi

misalnya,kataرصنyangberarti“menolong”akanberubahma

knanyamenjadi“melihat”jika fonem“ى” 

terletakdiawalkatatersebutdiubahmenjadifonem“ب”menja

di تصر . Padaaspekmorfologi, misalnyakataركذyang 

berarti“menyebut”atau 

“mengingat”akanberubahmaknanyamenjadi“saling 

mengingatkan, bermusyawarah atau berdiskusi” jika kata 

ٌ اذرك mendapat infiks huruf alif sehingga menjadiركذ . 

Sedangkan dari segi sintaksis, kata ٌب رض yang 

bermakna“memukul”,jikadibaca رضب (duriba)makamakn

anyaberubah menjadi “dipukul”, atauberubah dari 

maknaaktif menjadipasif. 

 Sebab-sebabkebahasaanjugaberupa 

prosespenularanmakna(contagion) 

dalamartimaknasebuahkatamungkindialihkankepadakatay

ang lainhanya karena kata-kata ituselaluhadir bersama-

sama dalambanyakkonteks. Dalam 
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bahasaIndonesiamisalnya, jikaorang 

bertanya“apaartikataitu?”, jawaban yang 

diperolehbiasjadi“tidaktahu”.Keduakataitusudahbegituak

rab, sehinggapemakaibahasaIndonesiadialek Jakarta 

manyatukan keduanya,jika tidaktahumereka 

menjawab“tahu” atau“tau” denganintonasitertentu.Ini 

berartibahwatahu,yangsemulabermaknapositifsekarang 

bermakna negatif. Yaitu “tidak 

tahu”,ataumaknanegatif“tidak”masuk kedalam tahu. 

 

2. Sebab-sebabHistoris 

 Sebab-sebabhistoris berkaitan dengan penciptaan 

dan penemuan hal-hal baruyang 

menyangkutbenda,lembaga,gagasan,danmenyangkutkons

ep ilmiahkarena benda,lembaga,pikirandankonsep-

konsepilmupengetahuan tersebutterusberkembang 

sesuaidenganzamannya.Kondisikehidupan manusia  

dalam masyarakat, hasil karya  mereka, adat kebiasaan 

mereka, bentuk-bentuk  organisasi  mereka,  dan  

sebagainya selalu  mengalami perubahan. Akibatnya 

referen dari banyak kata dalam bahasa dan situasi
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pemakaian kata-kata tersebutjuga mudah 

berubahsejalandenganberubahnya zaman. Produk-

produkbaru 

jugamemerlukannamabarusedangkansejumlah kata 

menghilang  dari kosa kata sekarang  karena jenis benda 

atau cara berprilakuyang diacuoleh kata-kata 

tersebuttelahmenjadikuno. Semua 

perkembanganatauperubahantersebutmemerlukanbahasa 

sebagaisarana komunikasi dan perekam kemajuan 

kebudayaan. 

3. Sebab-sebab Sosial 

 Duagejalaperkembnganatauperubahanmaknayang 

berhubungandengan 

pengaruhsosialadalahgeneralisasidanspesialisasi.Sebuahk

atayang semula 

dipakaidalamartiumumkemudiandipakaidalambidang 

khusus,misalnya 

dipakaisebagaiistilahperdaganganataukelompokterbatasy
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ang lain,kataitu cenderunguntukmemperolehmakna 

terbatas.Sebaliknya,kata-katayang dipinjamdaribahasa 

kelompoklalumenjadipemakaian umumakan memperoleh 

perluasan makna. 

Generalisasimunculberdasarkanpengalamanmasyarakatke

tika mereka hendakmengidentifikasisuatuhalyang 

berlakudimanasajadankapansaja. Misalnya,  kata “virus” 

yang  pada  awalnya hanya berhubungan dengan 

penyakit,sekarangmenjadikata 

umumuntukmengartikansemuayang menganggu dan 

menghambat kelancaran pengerjaan sesuatu, seperti virus 

computerdanvirusmasyarakat.DalambahasaArabmisalnya

,kata     ٌنجةع لا yang pada mulanya hanya bermakna minta 

hujan (ثيغلاةلط), sekarang menjadi kataumumuntuk 

mengertikan setiap bentuk permintaan.10 

C.  Perluasan Makna 

 Makna katadalamsatubahasaseringkali 

mengalamiperluasan sehubungan dengan berkembangnya 

                                                   
10Adhriansyah,Lasawali, 

MaknaMeluasdalamBahasaArab,IQRA:JurnalIlmuKepe

ndidikandan 

Keislaman,Vol.2 No.1 Desember2018,hal,30 
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bidangaktivitas kebutuhanmanusia. 

Kebutuhanakankonsep 

barusepertidiketahuitidakselamanyaharusdijawab 

denganpenciptaankatabaru, tetapijustrulebihsering 

ditempuholehpenggunabahasaadalahdenganmemperluas 

komponenmaknakata-katayangsudahada.Kataakar  

padazamandahuluhanya 

bermaknabagiantumbuhanyangberfungsi 

untukmemperkokohtumbuhan bersangkutan, tetapi 

denganberkembangnya ilmu matematika, kataini  

mendapat tambahan maknalain yaitu penguraianpangkat. 

 Menurut  Chaer yang dimaksud  makna  meluas 

adalah gejala yang terjadi padasebuahkata,tetapi 

kemudiankarenaberbagaifaktormenjadimemilikimakna- 

makna lain (Abdul Chaeer, 1995:78). 

 Berdasarkanpengamatan 

meluasnyakomponenmaknasebuahkatadapat 

puladisebabkanolehrendahnyafrekuensipenggunaansebua

hkata.Makna katayang jarang digunakan ini, kemudian 

dipindahkan kepada bentuk timbangannya yang frekuensi 

pemakaiannya lebih tinggi. Misalnya  kata mahasiswadan 

siswadalam penggunaanbahasaIndonesiasekarang 
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initidak hanyamengacupadapelajaryang 

berjeniskelamionpriasaja,tetapipelajarayangberjeniskelam

in wanitajuga, sehubungan semakin rendahnyafrekuensi 

penggunaan kata mahasiswidansiswi. 

 Contoh lain kata saudara, pada mulanya kata  ini 

bermakna seperutatau sekandungkemudian mengalami 

perkembangan makna menjadi siapa  saja yang 

sepertaliandarah,  

akibatnyaanakpamanpundisebutsaudara,kemudiansiapapu

n yang mempunyaikesamaan asal usuldisebutjuga 

saudara.Bahkan kinisipapundapat 

disebutsaudara.Sepertidalamkalimatsetiaporangharusmen

ghormatisaudaranya sesamamanusia. 

 Fenomenapolisemi(satukatayangmemilkimaknaba

nyak)sebagai  alat 

pencegahlajunyajumlahkosakatadalambahasaagaknyamer

upakansumberyang 

palingpentingbagiperluasanmaknasebuahkosakata.Kata 

kancil,buaya,bangsat dansebagainya,dengan 

adanyapolisemi,makakata-kata itutidakhanya mengacu 

padabinatangsaja,tetapiorang-

orangyangmemilikisebagiansifatyangmenonjol dari 
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binatang-binatang  itu baik secara alami maupun kultural. 

Nama-nama atau istilah kekerabatanadalahcontoh-contoh 

lainkosakatadalamsuatu bahasayang 

mengalamiperluasanmakna.Kataadik, 

kakak,ibu,saudara,kakek,nenektidakhanya digunakan 

untuk orang-orang yang memiliki hubungan darah dalam 

kasus sapa- menyapa (I Dewa PutraWijana, 1998:75). 

 DalamperkembangansemanticArab,sejakabadIVb

anyakahlibahasayang 

berusahamengkajiperkembanganmaknabahasaantaralain:I

bnuFaris,al-Khithaby, dan al-Murzabaniy, sehingga 

karya-karya mereka seringkali menjadi rujukan bagi 

merekayangsenangmengkaji bahasa. 

 Ahmad  Faris  salah seorangpakar bahasa, 

berhasil  mengantarkan kepada 

kitasebuahmateribahasayangagaknyakurangditerimaolehs

ebagianbesarpakar Bahasa terdahulu,   akah   tetapi   Ibnu   

Faris   memeperkuat   argumentasinya   itu 

berdasarkanteoriyangberbunyi:ورفع صل أد وبجو (Eksistensise

suatuituberdasarkan asal dancabangnya)(Fayiz al-Dayah, 

1996:307). 

Contoh-contoh yangia kemukakanantara lain: 
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a. Padaasalnyakata رد اناملءbermakna(Wirid)اول تیا sum)إ

bermataair),karena sifatnyaorang 

yangselalumengamalkandanistiqamahdenganwiri

dnya bagaikanorang 

yanghausapabilaialalaidenganwiridnyaitusehingga

n menjadilahsebuah istilahwirid 

b. Pada asal kata  ٌرقلب  adalah (keluarga dekat) ا

 sehingga segala sesuatu ,(mencari air) طبلااملء

yang dicari itu bisa dikatakan هرقیوبذكيأالطیبھ 

c. Pada asalnya kata رھتریقع عفوأ وصتھyaitu seseorang 

yang mengangkat kakinya  lalu  mengangkat  

suaranya,   sehingga   orang  yang  mengangkat 

kakinya itu ketika berteriak  maka suaranya  

menjadi tinggi. Jadi pada 

dasarnyaorangyangmengangkatsuaranyasama 

sajadenganorangyang mengangkat kakinya. 

d. Kata اسفة 

yangberasaldarikataاوسلفituberartiامشل(penciuman)

(Fayizal- Dayah, 1996:307)  

 Contoh-contoh di atas menurut Ibnu Faris 

kebanyakan 

mengandungmaknameluasdenganberpindahnya 
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suatukatadarimakna 

asalkemaknacabang(إرفىلع صل أ من )bukanlahmaknapadama

knajuz’iyakantetapi iamerupakanmakna al-isytiqaqal-

maknawiy.  

 ContohlainyangdikemukakanFayisal-

Dayahadalahkataاىغولyaitukata 

yangmenunjukkansuaradalamsuatupeperangan 

kemudiankatatersebut memiliki makna meluas menjadi 

maknayang betul-betul 

peperangan.Akantetapikatatersebut 

tidakdiakuisebagaimaknameluasolehIbnual-

AnbariydanIbnu al-Nuhas.Berbeda denganIbnuJinniy, 

iatetapmengakuinyasebagaimaknameluassebagaimanadal

am sebuah syair al-Mutanabbiy sebagai berikut: 

 

 واكولنویومابلل امتاقىغهىفیساوقشلأر

“sekalipun pada hari itu terdapat suara gemuru pedangdi 

kegelapan malam yangpekat” 
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 Pada syair di ataskataاىغولyangberarti 

peperanganberasal dari salahsatusuara pedang. Ibnual-

Anbariyjugamenelitisebuahkatayaituاغنیةpadaasalnyaadal

ah berartiperempuanyang 

memilikisuami,kemudianmemilikimakna meluassehingga 

maknabisaberartiperempuanyangmemilikisuamiataupunp

erempuanyangbelum memilikisuami (Fayizal-Dayah, 

1996:309). SedangkanIbnual-

Nuhasmenjelaskankataربكbahwakatatersebuthanya 

digunakanuntukٌلبلإ ا

(unta)saja.AkantetapiIbnuJinniylebihmemperluas 

bahwaatakanmaknakatatersebutdenganmengatakanbahwa

kataابلإلpadaasalnya bermakna لنةقا اوأ بلعری  ,Fayizal-Dayah)ا

1996:309). 

 Contohlainadalahkataمجلس 

menurutLuisMa’lufkatainibermakna س موضع لجلو ٌ ٌ  yaituا

tempat duduk namun dalam bahasa Indonesia kata ini 

mengandung makna sebagaiberikut: 

1. Dewanataurapatyangmengembantugastertentume

ngenaikenegaraan danlainsebagainya. 
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2. Pertemuan(kumpulan)orangbanyak,rapat,sidang.S

epertidalamkalimat: 

“berhimpunlahsemuanyadalammajelisyang benar” 

3. Bangunantempatbersidang.Sepertidalamkalimat“

Gedungmajelistinggi danmajelisrendah” 

Perluasanmaknaterjadi karenamaknanya 

tidakhanyaterbatas padatempat duduk tertentu, 

tetapi juga aktifitasseperti pertemuan, rapat atau 

sidang. 

 Perkembangan maknameluas, dipaparkan oleh 

Abdul Gaffar Ruskhanbahwa beberapa 

contohmaknameluasdalam bahasaArabdi antaranya 

sebagai berikut :Leksem zikir diambil darikataذرك, leksem 

inimengandungmakna 

pujiandandoakepadaAllahSwt.,((LouwisMa’luf,1986:237

)daningatkepadaAllah(Djoefri,1999:778).Namundalamba

hasapenerima,katazikirmengandung maknasebagai 

berikut : 

1. Puji-pujiankepada Allah Swt., yangdiucapkan 

berulang-ulang. 
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2. Doa dan puji-pujian berlagu yang dilakukan pada 

perayaan maulid Nabi Muhammad Saw. 

3. Perbuatan mengucapkan zikir. 

 Berdasarkan bahasa modelnya, makna zikir 

adalah ingat, pujian dan doa 

kepadaAllahSwt.,namundalampungutankatamaknanyasud

ahberkembangbahwapujianitudiucapkansecaraberulang-

ulang,bahkandiucapkandengannyanyianyangdilakukan 

dalamperayaanmaulidNabiSaw.Jikadiamati,terlihatbahwa

adanya perluasanwilayahmaknanyayangtidakadalagi 

hubungannyadenganobjekpuji- 

pujianataudoayakniAllahdan 

NabiMuhammadSaw.,Perluasan cakupan maknanya 

meliputimaknaeling 

yangmerupakanwujudingatpenganutalirankepercayaan 

kepada Tuhan Yang Esa.Dengan demikian, zikir 

itutidaklagiterbatasmaknanya di 

dalamkontekspemakaianbagiumat 

Islam,tetapijugaingatbagipenganutaliran kepercayaan. 

 Leksemsedekahdipungutdarikataدصقةyangbermak

napemberianyangbernilai dimaksud untuk memperoleh 
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pahala, bukan kehormatan, Louwis Ma’luf,1986: 

420),ataubantuan,pertolongan ataudana 

sosialdiluarkewajiban zakat menurut kemampuan si 

pemberi (Djoefri, 1998 : 651). Makna itu 

mengalamiperluasansebagaimana yangdidefinisikan oleh 

(Alietal,1992 :888) sebagai berikut : 

Sedekah(ةقدص)pemberiansesuatukepadafakirmiskinatauya

ngberhakmenerimanyadiluarkewajibanzakatsesuaidengan

kemampuanpemberi(AbdulGaffar Ruskhan, t.t. :119) 

 Leksemtakwayangdipungutdarikataوقتىbermakna

keinsafanmengikutidengankepatuhandan 

ketaatan,melaksanakanperintahAllahsertamenjauhi 

larangan-Nya.NamundalamBahasapenerima,leksemtakwa 

mengalamiperluasan 

cakupanmakna,sebagaimanadidefenisikanolehAlietal199

2:1994sebagaiberikut: 

1. Terpeliharanyasifatdiriuntuktaatmelakukanperinta

hAllahdanmenjauhi segala larangan-Nya. 

2. Keinsafan  yang  diikuti  kepatuhan  dan  ketaatan  

dalam  melaksanakan perintah Allah 

danmenjauhisegalalaragan-Nya. 
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3. Kesalehanhidup. 

Berdasarkandefenisidiatasterlihatadanyaperluasan

wilayahmaknanya, 

yaknipadamaknayangketiga.Maknaitulebihumum

daripadamaknayangpertamadan yang kedua tidak 

berbeda dengan makna bahasa modelnya. Dalam 

bahasamodelnya,takwalebih 

ditekankanpadapenganutIslamyangtaatmelaksana

kan perintah  Allah  danmenjauhisegalalarangan-

Nya,namunmaknakesalehanhidup 

sebagaimaknayangketigadapatsajaterjadipadasetia

pumat.  

 Perluasan  cakupan  makna takwa  itu semakin 

jelas bahwa bangsa Indonesiamenganut falsafah 

pancasila.Salah satu silanya yakni ketuhananYangMaha 

Esa.Penjabaran silapertamainiantaralainadalah,bahwa  

setiapwarganegara 

IndonesiapercayadantakwaterhadapTuhanYangMahaEsas

esuaidenganagama dankepercayaannya masing-masing 

menurutdasarkemanusiaanyang adildan beradab   

(GBHN).  Dengan  demikian   setiap  warga  negara  
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Indonesia  baik  yang 

beragamaIslammaupunnonIslam,harusbertakwakepada 

TuhanYangMahaEsa, karenayangbertakwaitubukanhanya 

umatIslamsajayangdalamhaliniumatyang 

hanyamenggunakan istilah itupertama 

kalisebagaipemungutan kata. 

 Leksem tasbihyang dipungut dari kata ستبیحyang 

bermakna 

subhanallah(LouwisMa’luf,1986:317).Maknayang 

samajugaterdapatpadabahasapenerima, yaknipuji-

pujiankepadaAllahSwt.,denganmengucapkan 

subhanallah. Namunada maknalainyang 

sebenarnyaadakaitannyadenganmaknadiatas,yakniuntaian

butir manik-manik yang dipakai untuk menghitung tahlil, 

tahmid,  dan takbir. Adanya 

maknayangterakhirinimenunjukanbahwacakupanmaknale

ksemtasbih sebagai pungutan kata meluas(Abdul Gaffar 

Ruskhan, t.t. :120) 

 Leksem nikah sebagai pungutan dari kata 

 :mempunyai arti sebagaibarikutاكنح
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1. Membentuk keluarga denganlawanjenis, bersuami 

istri. 

2. Melakukanhubungan kelamin (intim), berkelamin 

untukhewan. 

3. Bersetubuh untuk keluarga(Abdul Gaffar 

Ruskhan,t.t. :121 

 Leksem sumpah sebagaipungutan dari 

kataیمینyangbararti sebagai berikut: 

1. Pernyataan yang diucapkan secara resmi dengan 

bersaksi kepada  Tuhan 

ataukepadasesuatuyangdianggapsuciuntuk 

menguatkankebenaran, kesungguhan 

dansebagainya 

2. Pernyataandisertaitekadmelakukansesuatuuntukm

enguatkan 

kebenarannyaatauberanimenderitasesuatukalauper

nyataan itutidak benar. 

3. Janjiatau ikraryangteguh akanmenunaikansesuatu. 

4. Makian,kutuk, tulah (Abdul Gaffqrt.t. :122) 

Sepanjamguraiandiatasmasihbanyakcontohmakna

meluasdalambahasaArabyangdikemukakanolehA
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bdulGaffarRuskhanyangkiranyaperluditelitilebih 

jauhdiantaranya 

adalah:Leksemطلاق(talak), امجعة (jama’ah), صف (saf

 ,(ulama)املعء,(

اورأح (arwah), مولو (maulud), ات fitr)رطفة,(salawat)ولص

ah), danرقةءا(qira’aat) 
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 المعنى

A. Faktor Penyebab Perubahan Makna 

Dinamika bahasa juga terjadi dalam ranah 

makna yang disebabkan oleh beberapa faktor. Makna 

kata ini dapat berubah atau bergeser dari makna 

sebelumnya. Ada dua faktor yang menyebabkan 

perubahan makna, yaitu faktor linguis dan faktor 

nonlinguis. 

1. Faktor Linguis 

Faktor linguis itu berarti faktor di dalam 

bahasa itu sendiri, seperti aspek fonetis, sintaksis dan 

morfologis. Dari aspek fonetis, ada perubahan fonem 

yang mempengaruhi perubahan makna. Misalnya, kata  

 yang berarti puasa, namun jika saat diucapkan الصوم

yang terdengar adalah kata  الشوم, maka akan berubah 

artinya menjadi bawang putih. 
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2. Faktor Nonlinguis 

Faktor nonlinguis berarti faktor yang berasal 

dari luar bahasa tersebut, seperti faktor sejarah, faktor 

ilmu dan teknologi, faktor sosial (social causes), 

faktor psikologis (psychological causes), pengaruh 

bahasa asing, dan faktor perbedaan bidang pemakaian. 

Berkaitan dengan faktor sejarah, adakalanya suatu 

benda memiliki nama yang tetap meskipun bentuk dan 

fungsinya berubah, sehingga penyebutan nama yang 

telah melekat pada sesuatu itu juga mengalami 

perubahan. 

Misalnya kata خاتم berasal dari kata ختم yang 

berarti mencetak. Dari akar kata ختم, juga muncul kata 

 yang dahulu bermakna “tanah liat yang dbuatختام

untuk memahat tulisan”. Istilah sekarang, kata ختمjuga 

menunjuk pada arti stempel. Karena itu, lingkarang 

yang diletakkan pada jari-jari juga disebut خاتم karena 

ia dibuat untuk mencetak tulisan. Di era Nabi 

Muhammad SAW, cincin beliau digunakan untuk 

cap/stempel, sehingga kata خاتم diartikan sebagai 
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stempel/cap/tanda tangan. Kini kata خاتمmasih tetap 

dikenal, namun lebih popular diartikan cincin dan 

tidak lagi berhubungan dengan masalah mencetak atau 

memahat. Ini artinya makna kata خاتم telah berubah 

seiring dengan perubahan fisik, tetapi lafalnya tetap 

dipakai hingga sekarang. 

Mempelajari makna pada hakekatnya 

mempelajari bagaimana setiap pemakai bahasa dalam 

suatu masyarakat bahasa bisa saling memahami. 

Untuk menyusun suatu kalimat yang bisa dimengerti, 

pemakai bahasa selain harus taat pada kaidah  makna 

gramatikal juga harus tunduk pada kaidah pilihan kata 

menurut makna leksikal yang berlaku pada suatu 

bahasa. 

Selanjutnya juga ada yang dinamakan dengan 

makna denotatif dan makna konotatif. 

a. Makna Leksikal 

Makna leksikal adalah gambaran yang 

nyata tentang suatu konsep seperti yang 

dilambangkan kata itu atau diartikan sebagai 
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makna yang melekat pada sebuah kata secara 

lepas diluar konteks kalimatnya. Pada intinya kata 

itu punya arti sendiri, meski penempatan kata itu 

berbeda-beda. Dalam bahasa Arab, misalnya kata 

 yang makna leksikalnya adalah sejenis (singa)ٲسد

binatang buas yang mempunyai keberanian yang 

luar biasa, seperti dalam kalimat ٲكلالٲسدٌالغنم . 

Kata ٲسد dalam kalimat tersebut bermakna 

leksikal, yaitu binatang buas yang berani, tetapi 

kata ٲسدdalam kalimat الناسأمامالْسدخطب  tidak 

bermakna leksikal karena tidak merujuk kepada 

singa, melainkan kepada seseorang yang 

mempunyai sifat pemberani seperti sifat yang 

dimiliki oleh singa (ٲسد). 

b. Makna Gramatikal 

Makna gramatikal adalah makna baru 

yang timbul akibat terjadinya proses gramatikal 

seperti afiksasi(pengimbuhan), reduplikasi 

(pengulangan) dan komposisi (pemajemukan). 

Makna ini tidak bisa dipahami tanpa konteks 
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sintaksisnya, baik dalam satuan frase maupun 

satuan kalimat. Makna ini baru bisa dipahami 

atau dimengerti jika kata ʽkepala‟ berada dalam 

frase seperti kepala kantor, kepala sekolah, atau 

kepala keluarga. 

Bentuk kebahasaan lainnya yang 

menghasilkan makna berupa makna gramatikal 

adalah idiom. Idiom atau ungkapan adalah 

gabungan kata yang membentuk arti baru di mana 

tidak berhubungan dengan kata pembentuk 

dasarnya.Salah satu bentuk idiom dalam bahasa 

Arab adalah berupa gabungan kata dengan 

preposisi. 

Contoh:  

No Kata Preposisi Idiom Makna 

1. Memukul: 

 ضرب

Pada: فيضرب في Pergi, 

bepergian 

2. Menulis: 

 كتب

Di atas: 

 علي

Mewajibk عليكتب

an  
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Bentuk idiom yang lain yang ada dalam 

bahasa Arab adalah berupa gabungan kata dengan 

kata. Contoh: 

No Kata 1 Kata 2 Idiom Makna 

1. Panjang: 

 طويل

Hati: البالطويل البال Penyabar 

2. Tuan: سيد Hari: الايامسيد الايام Hari 

Jum`at 

 

c. Makna Denotatif 

Kata denotasi berasal dari kata to denote 

yang berarti “menunjuk”. Makna denotasi adalah 

makna yang menunjuk langsung pada acuan atau 

makna dasarnya.  

d. Makna Konotatif 

Kata konotasi berasal dari kata to connote 

yang berarti “menambahkan atau menempelkan 

sesuatu kepada sesuatu yang sudah ada‟. Dengan 

demikian, makna konotasi pasti menempel pada 

makna denotasi (tidak berdiri sendiri). 
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C

o

n

t

o

h

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kata  Makna Denotasi Makna 

Konotasi 

1. Merah Warna seperti darah Berani, 

dilarang 

 الشجاعالرجل المفترسانالحيو ٲسد .2
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A. Karakteristik Perkembangan Makna  

Perkembangan makna memiliki beberapa 

karakteristik. Karakteristik tersebut antara lain: 

1. Terjadi secara lambat dan bertahap. 

Perkembangan makna tidak terjadi secara cepat 

dan tiba-tiba, akan tetapi membutuhkan waktu 

atau proses yang panjang. 

2. Terjadi secara otomatis tanpa intervensi dan 

campur tangan manusia.  

3. Perkembangan makna merupakan gejala 

keterpaksaan karena tunduk pada aturan-aturan 

atau kaidah-kaidah yang jelas, tanpa campur 

tangan seseorang untuk menghentikan atau 

membatasinya.  

4. Pada fenomena perkembangan makna, makna 

yang muncul sebagai akibat perkembangan atau 

perubahan makna masih mempuyai hubungan 

dengan makna dasar sebelumnya. 

 المعنى
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5. Perkembangan makna pada umumnya terikat 

oleh waktu dan tempat.  

6. Perkembangan makna yang terjadi pada suatu 

lingkungan, tidak sampai mempengaruhi seluruh 

individu yang terdapat dalam lingkungan 

tersebut.(Zahrani:2020) 

B. Kebutuhan akan Makna  

Baru Manakala sebuah nama baru diperlukan 

untuk menunjuk objek atau benda atau gagasan baru, 

maka kita dapat memilih salah satu dari tiga pilihan, 

yaitu membentuk kata baru dari usur-unsur yang sudah 

ada, meminjam istilah dari bahasa asing atau sumber 

lain, atau memilih makna sebuah kata lama. Bahwa 

kebutuhan akan nama baru adalah penyebab sangat 

penting bagi perkembangan makna. Cepatnya kemajuan 

ilmu dan teknologi masa kini memang makin 

meningkatkan tuntutan pada sumber-sumber 

kebahasaan, dan kemungkinankemungkinan metafora 

dan jenis-jenis perkembangan makna yang lain menjadi 

sangat dieksploitasi.  

Selain itu, semakin tinggi peradaban suatu 

bangsa, akan semakin banyak pula bangsa lain yang 
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memakai bahasanya. Kata “computer” misalnya, 

diserap oleh berbagai negara, tidak terkecuali bangsa 

Arab sehingga ditemukan kata كوهثيوتر dalam bahasa 

Arab. Penyerapan ini dilakukan seiring kebutuhan 

terhadap hal yang baru yang belum ditemukan 

sebelumnya.(Nur Israfiyan:2016)  

C. Kedudukan istimewa Makna  

Makna yang dimiliki oleh bahasa Arab di antara 

bahasa- bahasa lain di dunia karena ia berfungsi sebagai 

bahasa Al- qur’an dan hadis serta kitab- kitab lainnya. 

bahasa Arab juga mempunyai karakteristik 

(keistimewaan) yaitu :  

1. Isytiqaq Yang dimaksud dengan isytiqoq adalah 

pengambilan sighot (bentuk kata) dari sighot yang 

lain, karena ada persamaan baik dari segi bentuk, 

maknanya maupun strukturnya dengan beberapa 

tambahan tertentu yang telah ditetapkan.  

Ada dua pendapat ulama mengenai 

isytiqok ini, antara lain :  

a. Ulama Bashrah bahwa sumber isytqoq adalah 

masdar 
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b. Ulama Kufah bahwa sumber isytiqaq adala kata 

kerja (fi`il) 

2. Ta`rib (arabisasi) Yang dimaksud dengan ta`rib 

disini yakni kata asing yang diambil kedalam 

bahasa arab, dalam proses ta`rib mungkin terjadi 

pengurangan, penambahan penukaran sehingga 

bahasa tersebut menjadi bahasa arab asli sebagai 

contoh dari kata yang terdapat penambahan dan 

penukaran : kata (kulit hitam) berasal dari bahasa 

Persia ditambah alif dan ha ditukar dengan huruf 

jim 

3. Al-I’rab Keistimewaan bahsa Arab juga 

disebabkan kehadirannya I`rab, bahkan dapat 

dikatakan bahwa I`rab adalah ciri khas bahasa 

arab. I`rab adalah perubahan bunyi akhir suatu 

kata dalam kalimat yang disebabkan oleh 

perbedaan faktor (‘amil yang menyertainya, baik 

amil disebut itu jelas maupun diperkirakan dalam 

benak’) Perbedaaan tersebut dapat mempengaruhi 

makna’). Dalam bahasa arab terdapat tiga bentuk 

bilangan yaitu : Tunggal, ganda dan jamak. 

Konsekuensi dari pemilahan-pemilahan tersebut di 
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atas adalah adanya keharusan untuk selalau 

berkesesuiaian dalam penyusunan frase atau 

kalimat. 

Dalam bahasa Arab terdapat dua bentuk 

jamak, yaitu jamak yang beraturan dan jamak 

yang tidak beraturan. Jamak yang beraturan 

dengan menambah akhiran pada kata tunggal, 

sedangkan jamak yang tidak beraturan dibentuk 

dengan mengadakan perubahan vocal intern kata 

atau dengan jalan menambahkan prefiks, infiks 

dan sufiks, sesuai dengan salah satu pola yang 

terdapat dalam kaidah jamak taksir.  

4. Ilmu Balaghah adalah ilmu yang mempelajari gaya 

bahasa dan rahasia-rahasia yang terkandung dalam 

bahasa arab, khususnya Al-Qur`an, tegasnya ilmu 

balaghah ini merupakan ilmu kesustraan bahasa 

arab. Yang sepadan dengan ilmu balagah ini yaitu 

disebut dengan ilmu Retorika. Menurut Henry 

Guntur Taringan Retorika berasal dari bahasa 

yunani, Rhetor yang artinya “orator”,atau ahli 

pidato.  
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5. Al-Mufrodat setelah al-Qur`an turun, banyak 

pengertian atau arti kosakata yang mengalami 

pergeseran, perubahan makna semantik , 

6. Mempunyai sistem bunyi damn sistem tulisan 

yang  khas Sejak 15 abad yang lalu, bahasa arab 

tetap konsisten dengan 29 bunyi yang disimbolkan 

dengan lambing bunyi yang berupa huruf 

hija`iyah. Disamping memiliki sistem bunyi yang 

khas bahasa arab juga memiliki sistem tulisan 

yang khas pula, baik dalam arah tulisan, penulisan 

lambing bunyi atau huruf maupun dalam hal syakl 

atau harakat. Berdasarkan penjelasan di atas, 

ternyata bahasa Arab adalah bahasa yang 

mempunyai elemen-elemen yang amat unik dan 

istimewa. Bahasa ini adalah bahasa ilmu, 

peradaban, ketamadunan dan keintelektualan sejak 

dari dulu hingga kini. (Adhriansyah:2018)  
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Motto hidup penulis adalah “Jadilah kuat yang tak 

kasar,Baik yang tak lemah,rendah hati yang tak rendah 
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للفظىك المشتر  

A. Pengertian Al-Musytarak Al-Lafdzi ( للفظىك المشترا ) 

Kata musytarak berbentuk isim maf’ul (kata 

benda pasif) berasal dari kata kerja isytaraka-yasytariku-

isytirak yang mengandung makna berbaur dan 

bercampur. Kata ini berasal dari kata syarika yang 

berarti, setiap pihak mempunyai bagian darinya, sehingga 

setiap pihak adalah pasangan bagi yang lain (bahkan 

menurut al-Suyuthi, satu kata terkadang memiliki hingga 

20 makna, dan hal seperti ini hanya dimiliki bahasa 

Arab).11 

Sedangkan secara terminologi, Musytarak adalah 

lafadz yang mempunyai makna rangkap (dua arti atau 

lebih) yang berbeda-beda. Misalkan lafadz “quru’“ yang 

memiliki arti “suci” dan “haid”.12 “Aisyah ibn Umar, 

Zaid bin Tsabit, Malik as-Syafi’i, Ahmad ibn Hanbal dan 

                                                   
11H. Kamaluddin Abunawas, ‘Pengaruh Bahasa Arab 

Terhadap Penetapan Hukum Islam (Analisis Terhadap Kosa Kata 

Musytarak/Ambigu Di Dalam Al-Qur’an)’, Jurnal Adabiyah, 2012. 
12Nanang Abdillah, ‘Madzhab Dan Faktor Penyebab 

Terjadinya Perbedaan’, Jurnal Fikroh, 8.1 (2014). 
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beberapa ulama lain mengartikan quru’ pada ayat 

tersebut dengan makna suci. Artinya, mereka 

berpendapat bahwa wanita yang dicerai suaminya 

memiliki masa tunggu (‘iddah) tiga kali suci. Sedangkan 

Abu Bakr, Umar, Utsman dan sebagian Abu Hanifah 

berpendapat bahwa masa tunggu wanita yang ditalak 

adalah tiga kali haid. 

Atau dapat diartikan sebagai pengertian homonim 

dalam Bahasa Indonesia, yakni kata atau frasa yang 

memiliki makna lebih dari satu, atau makna lebih yang 

berbeda-beda. Pengertian homonim Musytarak Lafdzi 

dalam buku ‘Inda al Arab dibagi menjadi dua bagian 

yaitu: Polisemi dan Homonim. Sedangkan dalam buku 

Ilmu Ad Dilaalah, musytarak banyak dipelajari dalam Al 

Quran, hadits Nabi dan dalam bahasa Arab.  

Musytarak dapat diartikan sebagai polisemi, yang 

mana Shihab mengartikannya sebagai suatu kata yang 

memang sejak semula ditetapkan oleh pengguna bahasa 

untuk memiliki dua makna atau lebih. Namun, para pakar 

al Quran mempunyai istilah sendiri untuk menyebut  

polisemi tersebut yakni menggunakan istilah al wujuh. 
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Kedua tersebut, yakni al lafzhu al musytarak dengan al 

wujuh pada dasarnya tidaklah berbeda, yang berbeda 

hanyalah sebatas pada istilah yang dipakainya saja. 13 

Lafadz dalam bahasa ada tiga macam: pertama, 

perbedaan dua lafadz akibat perbedaan dua makna. Ini 

adalah yang umum dan yang biasa terjadi di dalam 

lafadz-lafadz arab. Semisal ar-rᾱjulu dan al-mar‟ah, al-

yaum dan al-lailah. Kedua lafadz tersebut berbeda di 

sebabkan perbedaan makna. Kedua, perbedaan dua lafadz 

namun maknanya sama, seperti kata, air dan ḥimar yang 

maknanya sama yakni keledai. Kemudian kata ja’a dan 

ata yang bermakna datang. Dalam ini terjadi perluasan 

dalam ucapan. Ketiga, lafadznya sama namun maknanya 

berbeda, dengan kata lain lafal satu punya dua makna 

atau lebih. Istilah ini dinamakan lafal musytarak lafẓi.14 

                                                   
13Faiz Alnizar, ‘Kesepadanan Terjemahan Polisemi: 

Penelitian Analisis Konten Pada Terjemahan Surat Al-Baqarah 

Kementerian Agama’, Jurnal Hayula:Indonesian Journal of 

Multidisciplinary Islamic Studies, 1.2 (2017) 
14Abu Ali Muhammad al-Mustanir pentahqiq oleh Hanna 

Haddad, Kitab al-Aḍdaḍ, penerbit Dar al-Ulum 1405 H-1984 M, hlm 

69 
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al-Musytarak al-Lafdzy dalam ilmu Alquran 

termasuk pembahasan ilmu tafsir mufrodat. Dalam al-

Itqan, Al-Suyuti menyebutkan histori awal penulisan 

ilmu mufrodat Alquran bermula sepeninggal Nabi 

SAW.Padasaatitu, Ibnu Abbas duduk di samping ka’bah 

untuk menjawab pertanyaan para sahabat yang 

mengalami kesulitan berkenaan dengan Alquran. 

Menurut Al-Asfahani, menguasai mufrodat Alquran 

merupakan kemampuan dasar bagi setiap orang yang 

ingin menyelami Alquran, sebagai ilmu dasar bagi ulama 

dan setiap muslim awam sekalipun. 

Senada dengan penadapat Abu Bakar Muhammad 

bin Toyyib dalam bukunya I‟jaz Alquran bahwa suatu 

keharusan bagi yang ingin menyelami rahasia teks 

Alquran dan menyingkap tabirnya harusmemulainya dari 

ilmu mufrodat Alquran ini, sebagai fondasi ilmu-ilmu 

syariat yang akan dibangun di atasnya.  Imam Shafi‟i 

juga mengingatkan akan pentingnya menguasai mufrodat 

Alquran ini dalam kitabnya al- Risalah, bahwa bahasa 

Arab adalah perangkat dasar yang tidak bisa dipisahkan 

dari Alquran.  
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Al-Musytarak al-lafdzi merupakan bagian dari 

pengetahuan atau ilmu yang membahas tentang mufradat 

Alquran yaitu sebuah metode yang menjelaskan arti 

setiap kata dalam Alquran dari sisi bahasa, 

mendeskripsikan makna satu kata dengan makna yang 

luas dan komprehensif. Satu kata banyak terulang dalam 

Alquran dengan berbagai derivasinya, ia memiliki arti 

dan maksud yang berbeda-beda sesuai dengan siyaq al-

jumlah dan konteks teks tersebut. Ilmu ini sebagai 

standarisasi kedalaman ilmu seorang mufasir, memahami 

satu masalah dari berbagai sisi. Keagungan mukjizat 

bahasa Alquran dapat terproyeksikan dari disiplin ilmu 

ini, satu kata memiliki banyak arti dan maksud yang 

berbeda-beda, satu lafadz mengandung dua puluh makna 

bahkan lebih, mukjizat yang tidak mungkin dimiliki oleh 

seorang manusia. Sebuah riwayat dari Abu Darda 

menyatakan seseorang tidak akan menjadi seorang faqih 

sebelum menguasai disiplin ilmu ini, al-musytarak al-

lafdzi, satu kata dalam Alquran memiliki banyak sisi 

makna. 
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Kata musytarak berbentuk isim maf’ul (kata 

benda pasif) berasal dari kata kerja isytaraka-yasytariku-

isytirak yang mengandung makna berbaur dan 

bercampur. Kata ini berasal dari kata syarika yang 

berarti, setiap pihak mempunyai bagian darinya, sehingga 

setiap pihak adalah pasangan bagi yang lain (bahkan 

menurut al-Suyuthi, satu kata terkadang memiliki hingga 

20 makna, dan hal seperti ini hanya dimiliki bahasa 

Arab).15 

Sedangkan secara terminologi, Musytarak adalah 

lafadz yang mempunyai makna rangkap (dua arti atau 

lebih) yang berbeda-beda. Misalkan lafadz “quru’“ yang 

memiliki arti “suci” dan “haid”. “Aisyah ibn Umar, Zaid 

bin Tsabit, Malik as-Syafi’i, Ahmad ibn Hanbal dan 

beberapa ulama lain mengartikan quru’ pada ayat 

tersebut dengan makna suci. Artinya, mereka 

berpendapat bahwa wanita yang dicerai suaminya 

memiliki masa tunggu (‘iddah) tiga kali suci. Sedangkan 

Abu Bakr, Umar, Utsman dan sebagian Abu Hanifah 

                                                   
15H. Kamaluddin Abunawas, ‘Pengaruh Bahasa Arab 

Terhadap Penetapan Hukum Islam (Analisis Terhadap Kosa Kata 

Musytarak/Ambigu Di Dalam Al-Qur’an)’, Jurnal Adabiyah, 2012. 
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berpendapat bahwa masa tunggu wanita yang ditalak 

adalah tiga kali haid.16 Atau dapat diartikan sebagai 

pengertian homonim dalam Bahasa Indonesia, yakni kata 

atau frasa yang memiliki makna lebih dari satu, atau 

makna lebih yang berbeda-beda.17 

Pada kasus homonim ada dua istilah lain yang 

biasa dibicarakan, yaitu homofoni dan homografi. Dalam 

bahasa Indonesia, adakalanya kata-kata yang 

berhomonim ini hanya sama bunyinya, tetapi ejaannya 

tidak sama. Hal semacam ini disebut homofon (al-

Mushtarak al Sauti). Misalnya, kata sangsi yang berarti 

ragu dan kata sanksi yang berarti hukuman. Sedangkan 

dalam bahasa Arab, tidak ditemukan homofon dalam satu 

kata dengan kata yang lain, kecuali kesamaan antar satu 

kata dengan frase. 

Pembahasan mengenai homonim dapat ditemukan 

dalam kajian semantik. Kata homonim berasal dari 

                                                   
16Nanang Abdillah, ‘Madzhab Dan Faktor Penyebab 

Terjadinya Perbedaan’, Jurnal Fikroh, 8.1 (2014). 
17Nurjaliyah Aljah. “Relasi Makna Dalam Kajian Semantik 

Bahasa Arab.” Konferensi Nasional Bahasa Arab V 53, no. 9 (2019): 

1689–1699 
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bahasa Yunani kuno onama yang artinya “nama” dan 

homo yang artinya “sama”. Secara harfiah homonim 

dapat diartikan sebagai “nama sama untuk benda atau hal 

lain”. Secara semantik, Verhaar memberi definisi 

homonim sebagai ungkapan (berupa kata, frasa atau 

kalimat) yang bentuknya sama dengan ungkapan lain 

(juga berupa kata, frasa atau kalimat) tetapi maknanya 

tidak sama.18 

Lafadz dalam bahasa ada tiga macam: pertama, 

perbedaan dua lafadz akibat perbedaan dua makna. Ini 

adalah yang umum dan yang biasa terjadi di dalam 

lafadz-lafadz Arab. Semisal ar-rajulu dan al-mar’ah, al-

yaum dan al-lailah. Kedua lafadz tersebut berbeda di 

sebabkan perbedaan makna. Kedua, perbedaan dua lafadz 

namun maknanya sama, seperti kata ‘air dan himar yang 

maknanya sama yakni keledai. Kemudian kata ja’a dan 

ata yang bermakna datang. Dalam ini terjadi perluasan 

dalam ucapan. Ketiga, lafadz-nya sama namun maknanya 

berbeda, dengan kata lain lafadz satu punya dua makna 

                                                   
18Baiq Tuhfatul Unsi, ‘AL-MUSHTARAK AL-LAFZI 

(HOMONIMI) DALAM BAHASA ARAB (Suatu Kajian Semantik)’, 

Tafaqquh: Jurnal Penelitian Dan Kajian Keislaman, 2013. 
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atau lebih. Istilah ini dinamakan lafadz almushtarak al-

lafzi.  

Al-Musytarak al-lafdzi (Homonim) adalah 

beberapa kata yang sama, baik pelafalannya maupun 

bentuk tulisannya, tetapi maknanya berlainan. 

Sesungguhnya, kata-kata yang berhomonim merupakan 

kata-kata yang berlainan dan kebetulan bentuknya sama. 

Oleh karena itu, maknanya juga tidak sama Misalnya, 

kata bisa yang bermakna racun ular adalah berhomonim 

dengan kata bisa yang berarti sanggup atau dapat.19 

Kemudian contoh yang lain seperti kata Apel dan Apel. 

Maksud dari contoh tersebut adalah, bahwa kata Apel 

termasuk ke dalam bahasa Indonesia dan Apel di atas 

mempunyai dua makna, yaitu bahwa Apel yang pertama 

bermakna nama buah, sedangkan Apel yang kedua 

mempunyai makna upacara. 

Menurut Parera, al-mushtarak al-lafzi (Homonim) 

adalah dua ujaran dalam bentuk kata yang sama lafalnya 

dan atau sama ejaannya/tulisannya. Jika dua ujaran kata 

                                                   
19Muhammad Thalib, Kamus Kosakata Al Quran 

(Yogyakarta: Pusat Studi Islam An Nabawy, 2008) 
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yang sama bunyinya dan atau sama ejaannya telah 

diketahui berasal dari sumber bahasa yang berbeda, maka 

dua kata yang ejaan dan lafalnya sama itu merupakan 

homonim. 

Sedangkan ilmuan modern, menurut Wâfi, yang 

dimaksud dengan ٌٌاشتراكٌاللفظي adalah: 

ل منْهَا ت طْلَق عَلىكَ   قةَِلاَالْمَجَازقِالحَقِيٌْطَرِيٌْعَلىٌَلِلْكَلِمَةِالْوَاحِدةَِعِدَّة مَعَان 

Artinya: “Satu kata mengandung beberapa arti 

yang masing-masingnya dapat dipakai sebagai 

makna yang denotatif (hakikat) dan bukan makna 

konotatif (majaz).” 

Kata “اىخاه ” misalnya, bisa berarti: paman, tahi 

lalat di wajah, awan, dan onta yang gemuk.20 

Karakteristik dari musytarak al-lafzi adalah Setiap  

bahasa  memiliki  karakteristik  dan  keunggulannya  

masing-masing yang  membedakan  bahasa  tersebut  

dengan  bahasa  yang  lain,  baik  karakteristik pada 

bunyi, kosakata maupun gramatikal. Begitu juga dengan 

bahasa Arab, diantara karakteristiknya yaitu adanya 

                                                   
20Erwin Suryaningrat, “Pengertian, Sejarah dan Ruang 

Lingkup Kajian Semantik (Ilmu Dalalah),” At-Ta’lim 12, no. 1 

(2012): 105–125. 
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polisemi (isytirak lafdzhi)yang merupakan salah satu 

fenomena kebahasaan yang unik dan langka dalam 

bahasa Arab. Meskipun polisemi merupakan fenomena 

kebahasaan yang juga ada pada mayoritas bahasa di 

dunia ini.  

Namun merupakan suatu kesalahan jika 

mengingkari keberadaanya dalam bahasa Arab   serta   

mencari   argumen   yang   bisa   menolaknya.   Karena   

pada   realita penggunaanya, banyak ditemukan suatu 

kata memiliki makna lebih dari satu. Dan bagi sebagian 

penikmat ilmu badi’ dalam kajian balaghah, khususnya 

para ilmuwanmodern,  polisemi  memiliki  kedudukan  

yang  tinggi.  Jika  tidak  ada  polisemi,  maka tidak  akan  

populeristilah Tauriyah,  istikhdam dan jinnas  tam. 

Adapun  menurut Salwa Muhammad al’awwal 

karakteristik polisemi diantaranya adalah; Satu kata 

memiliki bidang makna yang luas. Dasar   konstruksi   

morfologis   dari   kata   yang   berpolisemi   adalah   

sama (bersumber dari satu kata saja). Dan Biasanya  

makna-makna  yang  lahir  dari  kata  yang  

berpolisemimemiliki kedekatan dan keterkaitan, atau satu 

sama lain identik. 
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B. Pembagian Al-Musytarak Al-Lafdzi ( للفظىك المشترا ) 

1. Segi Isim 

Dalam Bahasa Arab, kata garaba/غرب  bisa 

diartikan arah dan juga bermakna timba al-dalwu/الدلو. 

Contoh lain yang dapat kita jumpai dalam al-Qur’an 

adalah kata al-ummah/ مةلْا  yang terkadang dimaknai 

sekolompok orang, juga dapat dimaknai agama. 

2. Segi Fi’il 

Dalam Bahasa Arab Al-Musytarak Al-Lafdzi tidak 

hanya terjadi pada isim , tetapi juga bisa terjadi pada kata 

kerja/ fi’il . Misalnya kata dharaba /ضرب yang bermakna 

memberi perumpamaan, juga bermakna memukul.21 

 

 

 

 

                                                   
21Nurjaliyah Aljah Siompu, “Relasi Makna Dalam Kajian 

Semantik Bahasa Arab,”Konferensi Nasional Bahasa Arab V 53, no. 

9 (2019): 1689–1699. 
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للفظىك المشترا  

A. Sebab-sebab Terjadinya Al-Musytarak Al-Lafdzi 

( للفظىك المشترا ) 

Sebab-sebab terjadinya lafaz al-musytarak al-

lafdzi dalam bahasa Arab sangat banyak sekali, 

namun ulama’ ushul telah merumuskan sebab-sebab 

yang paling mempengaruhi antara lain sebagai 

berikut:  

1. Terjadinya perbedaan kabilah-kabilah arab di 

dalam menggunakan suatu kata untuk 

menunjukkan terhadap satu makna. Seperti 

perbedaan dalam pemakaian kata  يد, dalam satu 

kabilah, kata ini digunakan menunjukkan arti 

“hasta secara sempurna” ٌ ٌكله  Sedangkan  ,ذراع

kabilah yang lain untuk menunjukkan khusus 

“telapak tangan”. 

2. Terjadinya makna yang berkisar/ keragu-raguaan 

antara makna hakiki dan majaz.  
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3. Terjadinya makna yang berkisaran/keragu-raguaan 

antara makna hakiki dan makna istilah urf. 

Sehingga terjadi perubahan arti satu kata dari arti 

bahasa kedalam arti istilah, seperti kata-kata yang 

digunakan dalam istilah syara’. Seperti lafadz 

 ,yang dalam arti bahasa bermakna do’a الصلاة

kemudian dalam istilah syara’ digunakan untuk 

menunjukkan ibadah tertentu yang telah kita 

ma’lumi.22 

Apabila dalam nash-nash Al-Qur’an dan As-

Sunnah terdapat lafadz yang al-Mushtarak al-

Lafzi, maka menurut kaidah yang telah 

dirumuskan oleh para ulama’ ushul adalah 

sebagai berikut:  

a. Apabila lafadz tersebut mengandung 

kebolehan terjadinya hanya al-Mushtarak al-

Lafzi antara arti bahasa dan istilah syara’, 

maka yang ditetapkan adalah arti istilah 

syara‟, kecuali ada indikasi-indikasi yang 

                                                   
22Baiq Tuhfatul Unsi, ‘AL-MUSHTARAK AL-LAFZI 

(HOMONIMI) DALAM BAHASA ARAB (Suatu Kajian Semantik)’, 

Tafaqquh: Jurnal Penelitian Dan Kajian Keislaman, 2013. 
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menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah 

arti dalam istilah bahasa.  

b. Apabila lafadz tersebut mengandung 

kebolehan terjadinya banyak arti, maka yang 

ditetapkan adalah salah satu arti saja dengan 

dalil-dalil (qarinah) yang menguatkan 

danmenunjukkan salah satu arti tersebut. Baik 

berupa qarinah lafdziyah maupun qarinah 

haliyah. Yang dimaksud qarinah lafdziyah 

adalah suatu kata yang menyertai nash. 

Sedangkan qarinah haliyah adalah 

keadaan/kondisi tertentu masyarakat Arab 

pada saat turunnya nash tersebut.  

c. Jika tidak ada qarinah yang dapat menguatkan 

salah satu arti lafadz-lafadz tersebut, menurut 

golongan Hanafiyah harus dimauqufkan 

sampai adanya dalil yang dapat menguatkan 

salah satu artinya. Menurut golongan 

Malikiyah dan Syafi’iyah membolehkan 

menggunakan salah satu artinya.23 

                                                   
23A. Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 1995. 
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4. Perkembangan bahasa. Terkadang dua kalimat 

asalnya berbeda dalam penggambarannya dan 

maknanya kemudian berkembang sebagian suara-

suara salah satu keduanya. Kemudian menjadi 

bentuk lain disebabkan perkembangan tersebut 

dalam suaranya. Sebagaimana lafadz yang aslinya 

tunggal makna menjadi makna yang berbeda. 

Maksudnya menjadi lafadz musytarak dintara dua 

makna atau lebih. Misalnya kalimat farwah untuk 

makna kulit kepala dan orang kaya. Kemudian 

menjadi tarwah ta’ diganti dengan fa’ menurut 

orang Arab.24 

Tidak jauh berbeda, Mukhtar membagi 

sebab-sebab terjadinya al-muyhtarak al-lafdzi 

(Homonim) ke dalam dua bagian, yaitu: 

a. Sebab-sebab internal, yang mencakup atas:   

1) Perubahan dari segi pelafalan. Perubahan 

dari segi pelafalan mencakup atas pertukaran 

posisi huruf (dari segi morfologi/shorof ) 

                                                   
24Luqman, ‘Al Musytarak Al Lafzy Mendekonstruksi 

Argumen Tafsir Tekstual’, Jurnal Studi Al-Quran Dan Tafsir, 1.2 

(2018), pp. 190–91. 
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dan pergantian huruf atau ibdal. Contoh 

pertukaran posisi huruf yaitu apabila kita 

mengambil sighot wazan "استفعل" pada lafadz 

 dan "استدام" maka akan menjadi kalimat "دام"

dari kalimat "دمى" akan menjadi kalimat 

 akan tetapi dikatakan bahwa  fi'il "استدمى"

  yang dapat berarti  berkelanjutan "استدام"

namun juga dapat berarti "استدمى  "yang  

berarti berdarah. Hal ini disebabkan 

kesalahan si penutur namun dapat dipahami 

oleh yang lainnya dan kemudian pada 

akhirnya banyak digunakan oleh penutur 

lainnya. Contoh dari perubahan pelafalan 

yang mencakup ibdal, terdapat dua kalimat 

 keduanya memiliki makna "حلك" dan "حنك"

yang berbeda, namun orang arab 

memakainya dengan makna yang sama yaitu 

hitam. Maka dengan pendekatan pergantian 

 yang disesuaikan antara "ن" menjadi "ل"

kata kedua dengan kata yang pertama dalam 

segi pelafalannya maka keduanya menjadi   

al-mushtarak   al-lafzi  (Homonim).   Lafadz 
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-bukan hanya dapat berarti "langit "حنك"

langit mulut" tetapi juga berarti kegelapan 

yang seharusnya pengertian dari lafadz " 

 حلك."

2) Perubahan dari segi makna. Perubahan dari 

segi makna mencakup atas tujuan dan gaya 

penyampaiannya.  

b. Sebab-sebab eksternal, yaitu lebih cenderung 

kepada perbedaan lingkungan tempat bahasa itu 

digunakan. Menurut Sahkholid, faktor-faktor 

penyebab banyaknya homonim dalam bahasa 

Arab dapat  disebutkan sebagai berikut: 

1) Lebih diakibatkan karena banyaknya 

macam-macam dialek dalam bahasa Arab, 

Sementara  banyaknya dialek tersebut 

lebih dikarenakan oleh banyaknya kabilah 

dalam bangsa Arab. 

2) Karena perkembangan fonem (bunyi) 

dalam bahasa Arab,   baik   itu   terjadi   

karena naqis (pengurangan), ziyadah 

(penambahan) maupun naql al-harfi 

(pergantian huruf).  
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3) Perubahan sebagian kata dari arti yang 

hakiki kepada arti yang metaforis, karena 

adanya keterkaitan arti dan seringnya 

dipakai arti metaforis tersebut menjadi 

kata hakiki.  

4) Perubahan  morfologi  (tasrif)  yang  

terjadi  pada  dua kata yang sama 

bentuknya. Dari  bentuk  tersebut timbul 

arti yang bermacam-macam karena 

perbedaan bentuk masdarnya. 

Ketentuan hukum lafaz mustarak al-lafzi 

adalah Apabila dalam nash-nash Al-Qur‟an dan As-

Sunnah terdapat lafadz yang musytarak, maka 

menurut kaidah yang telah dirumuskan oleh para 

ulama‟ ushul adalah sebagai berikut : pertama  

Apabila lafaẓ tersebut mengandung kebolehan 

terjadinya hanya musytarak antara arti bahasa dan 

istilah syara‟, maka yang ditetapkanadalah arti istilah 

syara‟, kecuali ada indikasi- indikasi yang 

menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah arti 

dalam istilah bahasa. Kedua Apabila lafadz tersebut 
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mengandung kebolehan terjadinya banyak arti, maka 

yang ditetapkan adalah salah satu arti saja dengan 

dalil-dalil (qarinah) yang menguatkan dan 

menunjukkan salah satu arti tersebut. Baik berupa 

qarinah lafdziyah maupun qarinah haliyah. Yang 

dimaksud qarinah lafdziyah adalah suatu kata yang 

menyertai nash. Sedangkan qarinah haliyah adalah 

keadaan/kondisi tertentu masyarakat arab pada saat 

turunnya nash tersebut. Ketiga Jika tidak ada qarinah 

yang dapat menguatkan salah satu arti lafadz lafadz 

tersebut, menurut golongan Hanafiyah harus 

dimauqufkan sampai adanya dalil yang dapat 

menguatkan salah satu artinya. Menurut golongan 

Malikiyah dan Syafi‟iyah membolehkan 

menggunakan salah satu artinyaContoh Al-Musytarak 

Al-Lafdzi ( للفظىك المشترا ) dalam Bahasa Arab 

Dalam bahasa Arab, kata (غرب) dapat 

bermakna arah barat (الجهة) dan juga bermakna timba 

 memiliki 3 (tiga) (الجد) Contoh lain, kata .( الدلو)

makna, yaitu:  bapak dari ayah/ibu )أبوالأب/بوالأم).  
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bagian, nasib baik   البحت(  -الحظ ) , tepi sungai ( شاطئ

   .(النه

B. Contoh Al-Musytarak Al-Lafdzi ( للفظىك المشترا ) 

dalam Ayat Al-Qur’an 

Firman Allah dalam Qur’an surah Ar-Ruum 30:55,  

بِث ٌ ونٌَمَاٌلَ جۡرِم  ٌٱلۡم  ٌي قۡسِم  اعَة  ٌٱلسَّ ٌغَيٌٌۡواٌْوَيوَۡمٌَتقَ وم  ِۚ ٌي ؤٌۡكٌَرٌَسَاعَة  لِكٌَكَان واْ ونٌَذَٰ فَك 

٥٥ٌٌ

 Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah 

orang-orang yang berdosa; "mereka tidak berdiam 

(dalam kubur) melainkan sesaat (saja)". Seperti 

demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari 

kebenaran). 

Pada ayat di atas, terdapat kata  /الساعة al-Sa’ah , 

kata itu didiulangi dua kali. Pertama, makna hari 

kiamat, kedua bermakna waktu sesaat.25 

Dan terdapat pula al-musytarak al-lafzi ini dalam 

firman Allah surah Al-Baqarah ayat 3 dan ayat 45. 

                                                   
25M. Pateda, Semantik Leksikal. Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2000. 
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مٌۡي نفِق ونٌَ ه  اٌرَزَقۡنَٰ لَوٰةٌَوَمِمَّ ونٌَٱلصَّ ٣ٌٌٱلَّذِينٌَي ؤۡمِن ونٌَبِٱلۡغيَۡبٌِوَي قِيم 

(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, 

yang mendirikan shalat, dan menafkahkan 

sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan 

kepada mereka 

lafadzالصلاةyang dalam arti bahasa bermakna 

do’a, kemudian dalam istilah syara’ digunakan 

untuk menunjukkan ibadah tertentu yang telah 

kita ma’lumi 

شِعِينٌَ ٌعَلَىٌٱلۡخَٰ إِلاَّ ٌوَإنَِّهَاٌلكََبيِرَةٌ  لَوٰةِِۚ بۡرٌِوَٱلصَّ ٤٥ٌٌوَٱسۡتعَِين واٌْبِٱلصَّ

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu 

sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 

khusyu´ 

lafadzالصلاةyang dalam arti bahasa bermakna 

do’a, kemudian dalam istilah syara’ digunakan untuk 

menunjukkan ibadah tertentu yang telah kita 

ma’lumi. 

مٌَ ٌيوَۡ ٌألََا ه ٓۥۗ ٌيحَۡبِس  ٌمَا ٌلَّيَق ول نَّ عۡد ودةَ  ٌمَّ ة  مَّ
ٌأ  ٌإِلىَٰٓ ٌٱلۡعذَاَبَ م  ٌعَنۡه  رۡنَا ٌأخََّ وَلئَنِۡ

ونٌَيَأۡتيِهِمٌۡليٌَۡ اٌكَان واٌْبهِۦٌِيَسۡتهَۡزِء  مٌۡوَحَاقٌَبِهِمٌمَّ وف اٌعَنۡه  ٨ٌٌسٌَمَصۡر 
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Dan sesungguhnya jika Kami undurkan azab dari 

mereka sampai kepada suatu waktu yang ditentukan. 

niscaya mereka akan berkata: "Apakah yang 

menghalanginya?" lngatlah, diwaktu azab itu datang 

kepada mereka tidaklah dapat dipalingkan dari 

mereka dan mereka diliputi oleh azab yang 

dahulunya mereka selalu memperolok-olokkannya 

Dalam lafaz ةٌ   bisa diartikan menyediakan dan  أ مَّ

juga ketika 

ٌِ َّ ةٌٗقَانتِٗاٌللَّ ِ هِيمٌَكَانٌَأ مَّ شۡرِكِينٌَإنَِّإبِۡرَٰ ٌمِنٌَٱلۡم  ١٢٠ٌٌحَنيِفٗاٌوَلَمٌۡيَك 

Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam 

yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah 

dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk 

orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan). 

Dalam lafaz ٌٗة  diartikan seorang imam yang أ مَّ

diikuti. 

Al-Baqara ayat 222 
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ٱعۡتٌٌََٔوَيَسٌۡ ٌأذَٗىٌفَ وَ ٌه  لۡ ٌق  ٌٱلۡمَحِيضِۖ ٌعَنِ ٌٱلۡمَحِيضٌِوَلَاٌل ونَكَ ٌفيِ ٌٱلن ِسَاءَٓ زِل واْ

ٌٱ ٌإِنَّ ٌٱللََّّ ِۚ ٌأمََرَك م  ٌمِنٌۡحَيۡث  نَّ رۡنٌَفَأۡت وه  ٌتطََهَّ ٌفَإذِاَ رۡنَۖ ٌحَتَّىٌٰيَطۡه  ٌتقَۡرَب وه نَّ َ للََّّ

رِينٌَ تطََه ِ ٌٱلۡم  بِينٌَوَي حِبُّ ٌٱلتَّوَّٰ ٢٢٢ٌٌي حِبُّ

222. Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. 

Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu kotoran". Oleh 

sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari 

wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu 

mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila 

mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di 

tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertaubat dan menyukai orang-orang yang 

mensucikan diri 

Lafadz ٌ  dapat berarti masa/waktu ٱلۡمَحِيضِۖ

haidh (zaman) dan bisa pula berarti tempat keluarnya 

darah haidh (makan). Namun dalam ayat tersebut 

menurut ulama‟ diartikan tempat keluarnya darah 

haidh. Karena adanya qarinah haliyah yaitu bahwa 

orang-orang arab pada masa turunnya ayattersebut 

tetap menggauli istri-istrinya dalam waktu haidh12 . 

Sehingga yang dimaksud lafadzٌ  diatas adalahٱلۡمَحِيضِۖ
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bukanlah waktu haidh akan tetapi larangan untuk 

istimta‟ pada tempat keluarnya darah haidh (qubul).26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   
26Muhamad Nawawi bin Umar al-Jawi, Tausyih „ala Ibni 

Qasim, Pentashih „Alawi Abu Bakar Muhammad as-Segaf, Penerbit 

Dar al-Kutub al-Islamiyyah, Cet I, 2002, hlm 435 
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دفاالمتر  

A. Makna Al-Taraduf 

Taraduf merupakan bentuk masdar dari kata 

tarâdafa yatarâdafu tarâdufan, yang memiliki arti al-

tatabu‘ (saling mengikuti). Pengertian ini tidak jauh 

berbeda dengan yang terdapat dalam kamus Lisan al-

‘Arab, dimana kata taraduf diartikan dengan “setiap 

sesuatu yang mengikuti sesuatu yang lain.(Maryam Nur 

Annisa, 2022). 

Lafal  المتردف secara bahasa bermakna التتابع atau 

berturut-turut. Ada sebuah istilah dalam ilmu qawafy 

(ilmu yang mempelajari akhir sebuah sajak atau syair), 

yang disebut al-mutaradif yaitu akhir sebuah bait sajak 

yang sama-sama berupa huruf mati. Hal ini disebabkan 

karena biasanya dalam sebuah akhir dari bait syair hanya 

ada satu huruf yang sukun, maka ketika ada dua bait syair 

yang huruf terakhirnya sukun itu seolah-olah salah 

satunya mengikuti salah satu yang lain. Lafal al-

mutaradif juga digunakan untuk beberapa nama yang 
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berbeda yang menjadi sebutan untuk sesuatu hal yang 

sama (Fachruddin, 2019). 

Bahasa memiliki beberapa keunikan dan memiliki 

subdisiplin yang banyak, di antaranya adalah sinonim. 

Sinonim atau bisa juga disebut persamaan kata adalah 

suatu kata yang memiliki bentuk berbeda namun 

memiliki makna yang sama. Sinonim berasal dari bahasa 

Yunani Kuno, terdiri dari kata syn yang berarti “dengan”, 

dan kata anoma yang berarti”nama”, jadi jika dikaitkan 

kedua kata secara harfiyah”nama lain untuk benda yang 

sama”. Sedangkan menurut para ahli di antaranya ada 

Zgusta yang mengatakan “they are words which have 

different form but identical meaning” dan Verhal 

mengatakan sinonim adalah ungkapan yang kurang lebih 

sama maknanya dengan ungkapan lain. 

Dalam bahasa Arab, sinonim dikenal dengan 

nama التردف(Ahmad, 2021). Secara etimologi al-taruduf  

adalah masdar dari kata kerja ترادف berasal dari kata ردف 

yang mendapatkan tambahan dua huruf (khumasy), kata 

yang terdiri atas huruf-huruf ini menunjukkan makna 

dasar mengikuti sesuatu, dan التردف bermakna التتابع 
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(saling mengikuti)(Hasyim, 2015). Pengertian ini juga 

sejalan dengan yang terdapat dalam kamus lisan al-Arab, 

yakni taraduf diartikan dengan setiap ‘sesuatu yang 

mengikuti sesuatu yang lain.’ Menurut Al-Munajad, 

taraduf ialah mengendarai sesuatu di belakang 

pengendara atau membonceng. Dapat juga bermakna 

pergantian siang dan malam, karena setiap salah satu dari 

keduanya saling mengikuti secara berurutan. 

Sedangkan pengertian al-taraduf secara 

terminologi merupakan lafadz-lafadz mufrad yang 

menunjukkan atas sesuatu yang semakna dan dengan 

keterangan yang sama pula atau sesuatu yang lafadznya 

berbilang dan mengandung satu makna. Yang dimaksud 

dengan istilah “satu makna” dalam pengertian taraduf di 

atas  adalah makna aslinya (al-ashli) bukan makna yang 

sempurna (al-takmil), sebab setiap lafadz masing-masing 

mempunyai makna khusus yang membedakannya dengan 

lafadz yang lain. 

Di dalam Al-Quran penggunaan lafadz “taraduf” 

seperti pengertian di atas sangat banyak ditemukan. Yang 

secara lahiriah tampak sama atau sinonim, tetapi setelah 
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ditelaah lebih jauh maka ditemukan lafadz yang 

berkonotasi secara mandiri yang maknanya tidak terdapat 

pada lafadz lain yang terkesan bersinonim dengannya. 

Untuk itulah, para ulama tafsir membuat kaidah taraduf 

sebagai landasan teoritis yang menuntun para pengkaji 

Al-Quran dalam memahami penggunaan lafadz-lafadz 

dari ayat-ayat Al-Quran yang terkesan sama (Wekke, 

2018). 

Adapun pengertian taraduf secara terminologi 

menurut para ulama berbeda pendapat dalam 

memberikan penjelasannya. Di antara perbedaaan 

pengertian tersebut, Al-Jurjani memahami taraduf 

sebagai setiap kata yang memiliki satu makna dan 

memiliki beberapa nama. Taraduf ini merupakan lawan 

kata dari musytarak.  

Sementara menurut pandangan Al-Suyuti, taraduf 

ialah dua kata yang memiliki arti yang serupa atau 

berdekatan. Ibn al-‘Arabi juga memberikan pengertian 

tadaruf, menurut nya taraduf adalah dua kata berbeda 

yang biasa digunakan oleh orang Arab untuk 

menyebutkan satu nama atau benda yang sama dengan 
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penggunaan yang berbeda, tampaknya Ibn ‘Arabi 

membedakan dua kata tersebut dalam penggunaannya, 

meskipun memiliki makna yang sama. 

Adapun menurut pandangan Badi’Ya’qub, ia 

memberikan pengertian taraduf  adalah 

beranekaragamnya  lafadz berjumlah dua atau lebih 

dengan disepakati satu makna, seperti kata al-asad, al-

sab’u, al-lais, dan asamah yang menunjukkan 

mempunyai satu makna yaitu singa. Begitu juga dengan 

kata al-husam, al-saif, al-muhannad, dan al-yamani 

memiliki satu arti atau makna yaitu pedang. 

Taraduf ini lafadznya bermacam-macam dengan 

kesesuaian makna, dan Bangsa Arab termasuk Bangsa 

yang paling kaya bahasa dengan taraduf. Misalnya kata 

al-saif memiliki lebih dari seribu nama, kata al-asad 

mempunyai lima ratus nama, dan kata al’asal namanya 

lebih dari delapan puluh nama. 

Dari beberapa pengertian taraduf di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa taraduf adalah penunjukan atas 

satu makna dengan banyak kata yang berbeda, 

sebagaimana contoh dalam bahasa Arab, جلسdan ٌ  قعد
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yang memiliki arti duduk,  ٌمنم ,ٌ  yang memiliki arti حلم

mimpi. Namun beberapa ulama berselisih pendapat 

tentang apakah kata di atas dianggap taraduf atau tidak. 

Hal ini karena mereka mamiliki sudut pandang yang 

dijadikan argumentasi sekaligus tendensi untuk 

memahami kata-kata yang dianggap taraduf (Iskandar, 

2021). 

B. Kaidah Al-Taraduf 

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah 

disebutkan, maka ulama telah membuat beberapa kaidah 

yang berkaitan dengan al-taraduf. Kaidah tersebut antara 

lain. 

1. Apabila al-taraduf memungkinkan untuk tidak 

dijadikan (bermakna) al-taraduf, maka itu lebih baik. 

Atau dalam redaksi Husein al-Harbiy: mengarahkan 

lafal-lafal wahyu kepada makna al—tabayun lebih 

kuat dari pada mengarahkannya kepada makna al-

taraduf. 

Kaidah ini mengarahkan seseorang mufasir 

untuk berusaha menemukan spesifikasi makna dari 
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setiap lafal. Karena setiap lafal yang dianggap 

mutaradif pada hakikatnya mempunyai makna 

tersendiri (seperti yang telah disebutkan sebelumnya). 

Dengan demikian, mengarahkan lafal-lafal 

yangmutaradif  kepada makna yang berbeda (al-

tabayun) akan memberikan makna yang baru. 

Sebaliknya mengarahkan kepada makna al-

taraduf tidak memberikan makna lain kecuali hanya 

sebagai ta’kid dari lafal sebelumnya. Membentuk 

makna yang baru lebih diutamakan dari hanya 

sekedar men-ta’kid. 

Contoh: QS. Al-Baqarah:157 

ب ِهِمٌْوٌَرَهْمَة وَا ولئَِكٌَا ولٌَ نْرَّ ٌم ِ ئِكٌَعَليَْهِمٌْصَلوََات   

هْتدَ وْنٌَ  ه م ٌالْم 

 

Artinya:“Mereka itulah yang memperoleh 

ampunan dan rahmat dari Tuhannya, dan mereka 

itulah orang-orang yang mendapat petunjuk. 
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Dalam kitab tafsirnya, al-Allusiy 

menyebutkan bahwa kata الصلاةmenurut mayoritas 

ahli bahasa makna dasarnya adalah الدعاء dan dari 

Allah bermakna الرحمة. Namunn demikian kata ٌصلوات 

diayat ini tidak dimaknai dengan الرحمة. ٌ  صلوات

bermakna ampunan, yaitu ampunan Allah bagi 

hamba-hamba-Nya. Quraisy Syihab memaknai ٌصلوات

 dengan banyak keberkahan yang sempurna. 

2. Lafal yang berbeda diperuntukkan untuk sesuatu 

sebagai isyarat untuk menguatkan. 

Kaidah ini mengantarkan seseorang memahami 

penegasan-penegasan Allah dan sebagai salah satu 

bentuk gaya bahasa dalam Al-Quran dan dalam perkataan 

orang-orang Arab. 

Contoh: QS. Al-Hijr:30 

مٌْاجَْمَع وْنٌَ لُّه  ك   فَسَجَدٌَالمَلَاٌئِكَةٌ 

Artinya: “Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya 

bersama-sama. 
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Dalam ayat tersebut, kata كلهمdigabungkan dengan 

 keduanya bermakna “semua”. Penggabungan ini ,اجََمَع وْن

merupakan ta’kid (penguatan), karena bisa saja 

 ,difahami hanya sebagian malaikat yang sujud فَسجََداَلْمَلَاِئكَة

namun ketika ditambahkan kata  ه م لُّ  pemahaman ini akan ك 

sirna. Demikian juga dengan adanya penambahan 

 akan menghilangkan kesan bahwa para malaikatاجَْمَع وْنٌَ

semuanya bersujud dalam waktu yang berbeda. 

Berdasarkan penafsiran ini, maka terjemahan kata 

 dengan “bersama-sama” bukanlah terjemahاجَْمَع وْنٌَ

lafziyah melainkan terjemahan makna yang difahami dari 

teks ayat. 

3. Makna yang dihasilkan dari penggabungan dua lafal 

yang mutaradif, tidak akan ada bila masing-masing 

berdiri sendiri. 

Kaidah ini menghilangkan asumsi adanya 

pengulangan bila di-‘ataf-kan salah satu lafal kepada lafal 

yang lainnya, karena mendatangkan lafal yang lain akan 

menambah makna, apabila penambahan huruf berarti 
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penambahan makna, maka demikian pula penambahan 

lafal. 

Contoh: QS. Al-Muddassir:28 

 لَاٌت بْقيٌِوَلَاٌتَذَرٌ 

Artinya: “ Ia (saqar itu) tidak meninggalkan dan tidak 

membiarkan. 

Kedua kata kerja pada ayat di atas, mempunyai 

makna yang sama, dengan digabungkannya kedua kata 

tersebut merupakan pen-ta’kid-an, namun ada juga yang 

berpendapat, kedua kata tersebut mempunyai perbedaan 

makna, antara lain bahwa لَاتبَْقِيbermakna tidak 

membiarkan sedikit pun dari badan-badan mereka yang 

diazab kecuali harus diazab, sedangkan  ٌلَاتَذَرbermakna 

bahwa api neraka tidak akan membiarkan kekuatan dan 

kedahsyatannya sedikitpun kecuali digunakan untuk 

mengazab mereka. 

C. Perbedaan Ulama Tentang Penggunaan 

Mutaradif 

1. Ulama yang Pro Sinonim 
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Para pakar ulama yang mendukung adanya 

sinonim adalah Sibawaih dalam karyanya berjudul 

“kitab”, lalu Ibnu Jinni yang menyatakan bahwa “ banyak 

lafazh namun tertuju pada satu makna” kemudian selain 

dari Imam Fakhrurazy yang mengakui adanya sinonim 

dengn membuat definisi khusus dengan tentang hal 

tersebut. Adapun Abu al-Husain Ahmad bin Faris di 

dalam karyanya yaitu al-shahabi, merupakan orang 

pertama yang memakai kata sinonim. 

2. Ulama yang Kontra Sinonim 

Adapun pakar-pakar bahasa yang menolak adanya 

sinonim dalam bahasa Arab dimotori oleh Imam Tsa’lab, 

Abu ‘Aliy al-farisi, Ibn Faaris dan Abu Hilal al-‘Askary. 

Sebagaimana hal ini dapat dipahami dari pernyataan Ibn 

Faris bahwa “satu benda (al-ism) untuk satu makna, 

seperti “saif”, sedangkan laqab-laqab yang lain yang 

ditujukan untuk benda tersebuT merupakan sifat saja. 

(Humayro, 2021) 
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 المترا دف

A. Jenis-jenis Taraduf 

Berikut jenis-jenis taraduf: 

1. Taraduf Isyari (sinonim referensial) 

Taraduf ini memiliki makna kesamaan acuan 

antara dua kata atau lebih yang disebutkan. Artinya, 

dua kata atau lebih itu tidak dapat disifati sebagai 

sinonim referensial melainkan jika acuan keduanya 

sama. 

Misalnya: nama-nama Nabi Muhammad SAW, 

seperti musthafa (manusia pilihan), al-muhktar 

(manusia pilihan), basyira (pemberi kabar baik), 

ketika kata tersebut mengacu pada Nabi Muhammad 

SAW. 

2. Taraduf Al-ihal (sinonim denotasional) 

Memiliki pengertian yaitu sebuah persamaan 

dua kata atau lafadz yang lebih dari satu dalam suatu 

kondisi, misalnya kata asad dan laisu yang keduanya 

mengacu pada satu hewan yaitu singa. 
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3. Taraduf Al-‘idraka (sinonim kognitif) 

Sinonim kognitif ialah persamaan dua kata 

atau lebih yang digunakan untuk mengekpresikan 

makna kognitif, tanpa memperhatikan perbedaan-

perbedaan emosional. Misalnya: famn dan thaqur. 

a. Taraduf Mutlaq (sinonim mutlak) 

Ada beberapa istilah yang biasa ditemui 

dalam literatur-literatur semantik, sebagian pakar 

menggunakan istilah mutlak, sebagian lain 

menggunakan istilah taraud kamil “sinonim 

sempurna”. 

4. Al-Taraduf al-kamil (perfect synonym) 

Ini terjadi ketika ada dua kata yang berbeda 

atau lebih mempunyai kesamaan makna sempurna 

atau mutlak, sehingga tidak dapat dirasakan adanya 

perbedaan antara keduanya. Sinonim jenis ini sangat 

jarang terjadi, nahkan hampir tidak ada. 
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5. Syibh al-Taraduf  (near synonym) 

Ini dapat terjadi jika dua kata mempunyai 

kedekatan makna yang amat dekat sehingga sulit 

untuk membedakannya, karena sering digunakan 

hingga menghasilkan perbedaan kedua kata tersebut.  

Contoh: ٌعامdan سنة 

6. Al-Taqarub al-Dilali (relasi semantik) 

Ini terjadi ketika makna saling mendekati, 

namun antara kata yang satu dengan yang lain 

berbeda, tetapi ada satu aspek inti yang menjadikan 

antara kata yang satu dengan yang lainnya dalam 

tatanan arti yang sama. 

Contoh dalam bahasa Inggris, kata crow-kip-

hop-run-walk. Semua kata tersebut mengandung arti 

bergerak dengan menggunakan kaki, namun cara 

menggerakkan, jumlah kaki yang digunakan antara 

yang satu dengan yang lainnya berbeda. 

7. Istilzam (entailment) 

yaitu berkenaan dengan hubungan sebab akibat. 



 

178 

 

Contohnya : pernyataan 1. Muhammad bangun 

dari tempat tidurnya  jam 10  

Pernyataan 2. Muhamma ada di tempat tidurnya 

sebelum jam 10. 

8. Al-Jumal al-Mutaradifah ( paraphrase) 

Ini terjadi ketika dua kalimat mempunyai arti 

yang sama. 

Contoh: 1. Saya membeli alat tulis dari ahmad 

seharga 100 dinar 

 2. Ahmad menjual padaku alat tulis seharga 100 

dinar. 

B. Sebab-Sebab Terjadinya Taraduf 

Ada beberapa faktor penyebab yang 

mendorong terjadinya sinonim diantaranya sebagai 

berikut. 

1. Pengaruh kosa kata serapan dari bahasa asing 

Misalnya, dalam bahasa Arab kontemporer 

dikenal kata ٌالتلفون (altilfun) yang aslinya dari bahasa 
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Inggris dan kata الهتيف (alhatif) yang merupakan tarib 

terjemahan ke Arab sehingga kata itu dianggap 

sinonim. Contoh lain, kata التلفزيون (al-tilifiziyun) 

sinonim dengan kata ٌالمرئية -al-iza’ah al) الاذاعة

mariyah), تياتزو (tayatizu )sinonim dengan kata مسرح 

(masrah) yakni drama. 

2. Pengaruh dialek sosial (infi’aliyyah) 

Misalkan kata istri bersinonim dengan kata 

bini. Tetapi kata istri digunakan dalam kalangan atas 

sedangkan kata bini dalam kalangan bawah. dalam 

bahasa Arab, kata مجدد (mujaddid ) yaitu pembaharu, 

memiliki makna positif, berkelas tinggi dan diterima 

dibeberapa negara Arab. Akan tetapi kata مجدد 

(mujaddid ) tidak bisa ditukar dengan kata تقدمي 

(taqaddumi) atau ثوري (sawri) walaupun ketiganya 

bersinonim. Sebab kata-kata itu memiliki makna yang 

mencerminkan reaksioner, pemberontak dan 

sebagainya, walaupun dibeberapa negara wilayah 

Arab kedua kata ini tetap digunakan. 
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3. Perbedaan dialek regional (lahjah iqlimiyyah) 

Misalnya, kata handuk bersinonim dengan 

kata tuala, tetapi kata tuala hanya dikenal dibeberapa 

daerah timur saja. Dalam bahasa Arab misalnya kata 

ٌنقل  yang bermakna truk hanya (sayarah naql) سيارة

dikenal di Mesir, sementara bagian Teluk dan 

Maroko lebih mengenal kata شاحنة (syahinah). Contoh 

lain, dalam istilah pom bensin, orang Mesir 

menyebutnya dengan kata ٌبنزين  mahathah) محطة

binzin), orang Sudan menyebutnya ٌبنزي نطلمبة  

(talambah binzin) dan orang Irak mengenalnya ٌ خانة

 .(khanah binzin) بنزين

4. Perbedaan dialek temporal 

Misanya,  kata hulubalang bersinonim dengan 

kata komandan, tetapi kata hulubalang hanya cocok 

digunakan dalam suasana klasik saja. Contoh lain, 

kata الكتاب (al-kitab) bersinonim dengan الدرسةٌالابتدائية 

(Al-madrasah al-Ibtidaiyah) sama-sama berarti 
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“sekolah dasar”. Akan tetapi istilah الكتاب (al-kitab) 

hanya dipakai pada masa lampau.27 

Adapun menurut wafi bahwa sinonim dalam 

behasa Arab terjadi karena beberapa alasan. 

a. Karena bahasa Arab sangat terbuka dengan 

respon beberapa dialek bahasa Arab di sekitarnya 

b. Karena beberapa penyusun kamus bahasa Arab 

tidak melakukan seleksi yang ketat dalam 

menulis bahasa Arab 

c. Pendapat para pakar bahasa Arab yang berbeda-

beda. Baik ulama mutaqaddimin maupun ulama 

muhaddatsin.28 

 

 

                                                   
27L T Ahmad, Tema-Tema Utama Linguistik Dalam 

Adab Al-Katib Karya Monumental Ibn Qutaibah (Penerbit 
A-Empat, 2021) 
<https://books.google.co.id/books?id=usYpEAAAQBAJ>. 

28Azza Humayro, ‘Taraduf Dalam Al-Qur’an Pada 
Juz 15,16,17 (Analisis ’im Ad-Dilalah Lafadz Al-Insan Dan 
Basyar)’, AD-DHUHA: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan 
Budaya Islam, 2.1 (2021), 62–75. 
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C. Pendapat Linguis tentang Sinonim dalam 

Bahasa Arab 

Sikap para linguis Arab baik klasik maupun 

kontemporer mengenai sinonim. 

1. Linguis Arab klasik 

Berpandangan bahwa sinonim ada 

dalam bahasa Arab, di antaranya Sibawaih 

dalam masterpiece-nya “kitb”, beliau 

menyatakan istilah yang berbeda untuk 

kepiawaian khatib dan penyair. Diikuti oleh 

ibnu Jinni yang menyatakan bahwa banyak 

lafazh namun tertuju pada suatu makna. Abu 

al-Husain Ahmad bin Faris dalam kitabnya sh 

habi, merupakan orang pertama yang 

menggunakan istilah tar duf . selain itu, sebuah 

buku yang ditulis al-Rumani dengan ٌكتابٌالالفظ

 karya ini mengupas 140 pasal yang . المتردف

khusus memuat tentang kata-kata yang 

mempunyai kesamaan arti dalam setiap 

pasalnya. Namun, Ibrahim Anis mengutarakan 

bahwa relasi makna sinonim ini terjadi kadang-
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kadang saja. Karena pada dasarnya setiap 

bahasa menyatakan satu lafal untuk satu 

makna. 

Ulama lingusitik Arab pada abad IV 

ramai berselisih pendapat tentang eksistensi 

taraduf (sinonim) dalam bahasa Arab; 

Sebagian menolak sama sekali adanya taraduf, 

ada juga yang menyatakan adanya taraduf, dan 

ada orang yang berlebihan dalam memahami 

adanya taraduf sehingga ada di antara mereka 

berpendapat bahwa satu makna (substansi) bisa 

jadi memiliki ratusan kata sinonim untuk 

mengungkapkannya. Nampaknya penolakan 

taraduf baru muncul pada akhir abad III, 

tepatnya ketika Tsa’lab yang menyatakan 

pengingkarannya terhadap taraduf. 

       Pendapat ini diikuti oleh muridnya 

yang bernama Ibn Faris. Karena sebelum paruh 

terakhir abad III H, tidak ditemui catatan 

ulama linguistik yang menolak taraduf. 
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Berikut adalah ungkapan Ibn Faris 

sebagaimana yang dikutip oleh al-Suyuthi 

dalam al-muzhir: Sesuatu diberi banyak nama 

yang berbeda-beda, seperti “مهند“ ,”سيف”, dan 

 ,(ketiganya diartikan sebagai pedang) ”حسام“

sebenarnya yang nama adalah “سيف” dan 

selainnya merupakan sifat. 

Ada juga orang-orang yang 

berpendapat bahwa nama-nama tersebut bukan 

(menunjukkan pada) satu nama, dan juga 

bukan sifat yang bukan makna yang lain. 

Mereka berkata bahwasanya fi’il (kata kerja) 

juga demikian, misalnya kata “ذهب”, dan 

 Juga kata ;(semuanya diartikan pergi) ”انطلق“

 ;(keduanya diartikan duduk) ”جلس“ dan ”قعد“

Mereka berpendapat bahwa dalam kata “قعد” 

ada makna yang tidak terdapat pada kata 

 .Dan seterusnya .”جلس“

Penolakan terhadap taraduf ini, 

terbakukan dalam ungkapan 

 مايظنأنهمنالمترادفاتفهومنالمتبينات“ 
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(apa yang dianggap sebagai sinonim 

sebenarnya bukan sinonim). 

Mengomentari pendapat ulama tentang 

ketiadaan eksistensi taraduf, al-Taj al-Subuki 

menyatakan bahwa memang ada orang yang 

mengingkari eksistensinya dalam bahasa Arab 

dan menganggap semua yang disangkakan 

sebagai taraduf sebenarnya merupakan hal 

yang memiliki perbedaan sesuai perbedaan 

yang ada pada sifat-sifatnya. Al-Subuki 

menganggap penolakan terhadap eksistensi 

taraduf dengan cara meneliti sifat-sifat yang 

ada pada tiap kata, merupakan sebuah upaya 

mengada-ada yang mencengangkan. Sementara 

al-Fakhr al-Razi menyatakan bahwa 

kemungkinan terjadinya taraduf merupakan hal 

yang tidak disangsikan lagi. Dan tidak sedikit 

ulama yang menulis buku khusus yang 

mengumpulkan kata-kata yang mutaradif 

(sinonim), seperti Ibnu Khaluwaih yang 
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menulis buku khusus tentang kumpulan nama 

bagi macan dan ular. 

Untuk menengahi perbedaan pendapat 

ini, ‘Izzuddin menyatakan bahwa ulama yang 

mengakui adanya taraduf melihat sisi 

kesamaan dalalah (maksud/substansi) dzat 

(yang disimbolkan dengan kata), dan orang 

yang menolak eksistensinya melihat perbedaan 

sifat yang ada tiap kata. 

2. Mayoritas linguis Arab kontemporer  

Berpendapat bahwa sinonim sangat 

mungkin adanya, bahkan mereka menyepakati 

adanya fenomena sinonim di seluruh bahasa 

manusia, dengan menerapkan beberapa 

ketentuan.29 

 

 

 

                                                   
29Rina Susanti, ‘Analisa Komponen Makna Kata Sinonim Dalam 
Bahasa Arab’, Al-Afi’ Idah, 2.I, 89–107. 
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A. Makna mu’jam (تعريف المعاجم) 

Secara etimologi, kata mu’jam berasal dari 

kata al-ujm (الع جم) dan al-ajm (العَجم) lawan kata dari 

al-‘arb (العرَب) dan al-‘urb (الع رب). Kata al-‘ajm (العَجم) 

berarti: ‘orang yang ucapannya tidak fasih dan 

pembicaraannya tidak jelas’. Sedangkan kata ‘ajami 

lebih identik dengan sebutan untuk orang non (عَجمي) -ٌ

Arab, baik ucapannya fasih atau tidak. Orang asing 

yang masih memiliki garis keturunan Arab, juga 

disebut orang ajam. 

Kata a’jam (أعجم) sinonim dengan kata abham 

 yang berarti “sesuatu yang tidak jelas”. Karena (أبهم)

itu, dalam bahasa Arab, binatang disebut ajma’ atau 

bahimah, karena binatang tidak bisa berbicara. 

Bahkan segala sesuatu yang tidak mampu berbicara 

dengan baik dan benar, bisa disebut a’jam dan 

musta’jam. Ibnu Jinni mengatakan, “Aku mengetahui 

bahwa ‘a-ja-ma dalam perkataan orang-orang Arab 

digunakan untuk menyebut ‘sesuatu yang belum jelas 

 تعريف المعاجم



 

191 

 

atau masih samar’. Jadi, kata mu’jam adalah lawan 

kata (antonim) dari kata bayan, fasih yang berarti 

jelas”.30 

Secara terminologi mu’jam  adalah buku 

memuat sejumlah besar mufaradat (kosakata) bahasa 

arab dengan memaparkan penjelasannya, interpretasi 

atau penafsiran maknanya yang disusun secara 

sistematis adakalanya berdasarkan alfabetis/abjadnya, 

dan adakalanya berdasarkan tema-tema (makna)31 

Penggunaan kata mu’jam dalam arti kamus, 

hingga kini belum diketahui secara pasti sejak kapan 

istilah mu’jam dipahami untuk menyebut kamus. 

Juga, tidak diketahui siapa orang pertama yang 

berhasil mempopulerkan istilah mu’jam. Ketidak 

jelasan informasi ini disebabkan hilangnya beberapa 

karya tulis dari khazanah peradaban Arab kuno akibat 

rusak, hilang atau peperangan sehingga sulit untuk 

dilacak. 

                                                   
30Emil Ya`qub, Al-Ma`ajim al-Lughawiyah al-`Arabiyah, 

Beirut: Dar al-Thaqafah al-Islamiyah, 1981, hal. 10. 
31Rajab ‘Abd al-Jauhar Ibrahim, al-Madkhal ila Ta’allumi  

al-arabiyah.(t.tp: Dar al-Afah al-Arabiyah, t.th), hlm 248. 
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Informasi yang kini bisa dipahami adalah 

bahwa pada awalnya, istilah mu’jam dipopulerkan 

oleh para ulama hadis, bukan para ulama bahasa. 

Pendapat ini dapat dibuktikan dengan adanya karya-

karya ulama hadis yang mencantumkan kata mu’jam 

atau memberi judul buku mereka dengan 

menggunakan kata mu’jam. Misalnya, Imam Bukhari 

(810-870 H.) yang dalam kitabnya Shahih Bukhari, 

mencantumkan sebuah babyang ia beri judul ( باب

تسمية من سمّى أهل بدر في الجامع الذي 

 yang (وضعه أبوعبد الله على حروف المعجم

berarti bab tentang nama-nama sahabat perang Badar 

sebagaimana termuat di dalam kitab Al-Jami’ yang 

ditulis oleh Abu Abdillah dengan menggunakan huruf 

mu’jam. 

Kata kamus, dalam bahasa Arab, disebut 

dengan istilah Al-Mu’jam atau Al-Qamus. Sedangkan 

pengertian kamus, menurut Ahmad Abdul Ghafur 

Atthar (1979: 38), adalah: 

وْنَة ٌبِشَرْحِهاوََتفَْسِيْرٌِمَعانَيِْهاٌَعلَىٌ فْرَداَتٌِاللغة ٌمقْر  ٌمِنٌْم  ٌعَددَ  ٌأكْبَر  مُّ ٌيَض  كتاب 

وفٌالهجاءٌِأ ر  اٌعلَىٌح  ا،إمَّ خَاص   ٌ رَتَّبَة ٌترَْتيْبا م   وٌالموضوعٌِأنٌتكَونٌَالمَوادٌَُّ
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“Kamus adalah sebuah buku yang 

memuat sejumlah besar kosakata bahasa yang 

disertai penjelasannya dan interpretasi atau 

penfsiran makna dari kosakata tersebut yang 

isinya disusun dengan sistematika tertentu, baik 

berdasarkan urutan huruf hijaiyah (lafal) atau 

tema (makna)” 

Sedangkan menurut C.L. Barnhart kamus 

adalah sebuah buku yang memuat kosakata 

pilihan yang umumnya disusun berdasarkan 

urutan alphabet dengan disertai penjelasan 

maknannya dan dilengkapi dengan informasi lain 

yang berhubungan dengan kosakata, baik 

penjelasan tersebut menggunakan bahasa yang 

sama dengan kosa kata yang ada maupun dengan 

bahasa yang lain. 

Selain itu, ada beberapa istilah dalam 

bahasa Arab yang dipakai untuk menyebut 

kamus, yaitu: mu’jam, qamus, fihris, mausu’ah 

(ensiklopedi) dan mursid (indek, Glosarium). 

Semua istilah tersebut mengarah kepada satu 
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pengertian, bahwasanya kamus, ensiklopedi, 

indeks, glosarium adalah kumpulan kosakata 

yang dilengkapi makna/artinya dan keterangan 

lain yang bertujuan untuk menjelaskan informasi 

yang berhubungan dengan kata-kata yang termuat 

di dalam daftar tersebut. Kesemua kata beserta 

beserta maknanya disusun secara teratur, 

berurutan berdasarkan sistematika tertentu yang 

dipilih oleh penyusun kamus untuk 

mempermudah pengguna (user) atau pembaca 

dalam memahami makna dan informasi tentang 

kata yang dicari.32 

Adapun makna al-mu`jam menurut istilah 

yang digunakan orang Arab adalah suatu kitab 

yang menghimpun sejumlah mufradat atau kata-

kata sesuatu bahasa dan diiringi dengan 

penjelasannya atau tafsiran maknanya, 

materimaterinya disusun sedemikian rupa, 

adakalanya berdasarkan urutan huruf hijaiyah dan 

adakalanya berdasarkan topik. Atas dasar 

                                                   
32Taufiqurrachman, H.R., Leksikologi Bahasa Arab, 

(Malang: UIN Malang Press, 2008),Hlm 132 
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pengertian tersebut, maka tidak mengherankan 

bila ada yang mengatakan bahwa al-mu`jam 

identik (searti) dengan kata-kata al-qamus 

(Indonesianya: kamus), bahkan sekarang kata-

kata qamus telah lebih populer dari kata-kata 

mu`jam sendiri, karena banyak pengarang 

mu`jam yang menamakan karya mu`jam mereka 

dengan qamus.  Kata-kata qamus sendiri pada 

dasarnya bermakna al-bahr atau al-bahr al-muhit 

yaitu laut atau laut yang luas. Para pengarang 

Arab terdahulu sering menamakan karya mereka 

(di bidang ini) dengan nama al-bahr (laut) atau 

dengan sifat yang dimilikinya seperti al-muhit 

(yang meliputi / yang luas). Ibnu `Ibad (938-995 

M.) misalnya telah menamai mu`jamnya dengan 

al-muhit; Ibnu Sa’idah (1007-1066 M.) menamai 

mu`jamnya dengan alMuhkam wa al-Muhit al-

A`zam, sebagaimana juga al-Shaghani telah 

menamai mu`jamnya dengan Majma` al-Bahrayn. 

Lalu muncul Fairozabadi (1329-1415 M.) dengan 

karya Ensiklopedianya yang diberinya nama 

dengan Al-Qamus al-Muhit. Dengan demikian 
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Fairozabadi terlihat merupakan orang yang 

pertama kalinya menggunakan kata-kata qamus 

sebagai kata lain untuk mu`jam. Dengan 

demikian, kata mu`jam bisa kita artikan sebagai 

kamus atau ensiklopedi. Selain dua kata tersebut, 

dikenal pula istilah lain yang maknanya tidak jauh 

berbeda yaitu alMawsu`ah, hanya saja istilah 

mawsu`ah terlihat memiliki makna yang lebih 

luas bila dibanding dengan istilah mu`jam dan 

qamus. Mawsu`ah lebih dapat disebut sebagai 

Ensiklopedia yang menjelaskan bukan hanya 

berupa mufradat atau kata, melainkan juga 

mencakup berbagai peristiwa atau sejarah. 

B. Polemik istilah Mu’jam 

Secara etimologi, kata mu’jam berasal dari 

kata al-ujm ( مالع ج ) dan al-ajm (العَجم) lawan kata dari 

al-‘arb (العرَب) dan al-‘urb (الع رب). Kata al-‘ajm (العَجم) 

berarti: ‘orang yang ucapannya tidak fasih dan 

pembicaraannya tidak jelas’. Sedangkan kata ‘ajami 

lebih identik dengan sebutan untuk orang non (عَجمي) -ٌ

Arab, baik ucapannya fasih atau tidak. Orang asing 
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yang masih memiliki garis keturunan Arab, juga 

disebut orang ajam. 

Kata a’jam (أعجم) sinonim dengan kata abham 

 yang berarti “sesuatu yang tidak jelas”. Karena (أبهم)

itu, dalam bahasa Arab, binatang disebut ajma’ atau 

bahimah, karena binatang tidak bisa berbicara. 

Bahkan segala sesuatu yang tidak mampu berbicara 

dengan baik dan benar, bisa disebut a’jam dan 

musta’jam. Ibnu Jinni mengatakan, “Aku mengetahui 

bahwa ‘a-ja-ma dalam perkataan orang-orang Arab 

digunakan untuk menyebut ‘sesuatu yang belum jelas 

atau masih samar’. Jadi, kata mu’jam adalah lawan 

kata (antonim) dari kata bayan, fasih yang berarti 

jelas”33 

Dengan demikian, beberapa penjelasan 

tentang makna kata mu’jam yang asalnya berarti 

‘sesuatu yang tidak jelas’, lalu kata mu’jam 

diterjemahkan dan digunakan untuk menyebut 

“kamus”, maka secara logis, penggunaan istilah ini 

                                                   
33Taufiqurrachman, H.R., Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN 

Malang Press, 2008),Hlm 133-134. 
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menjadi sesuatu yang kontradiktif dengan fungsional 

kamus itu sendiri. Mengingat fungsi utama kamus 

bertujuan untuk menjelaskan makna dari sejumlah 

kosakata agar bisa dipahami dengan mudah oleh 

pembaca. Jika kamus disebut mu’jam berarti antara 

makna kata dan fungsi bendanya, justru berlawanan.  

Disinilah letak polemik penggunaan kata 

mu’jam di kalangan pakar bahasa Arab yang 

nampaknya telah terjadi kesalahan. Namun bila 

dilihat dari aspek morfologis, kata mu’jam berakar 

pada kata kerja yang berwazan af-‘a-la (أفعل). Wazan 

empat huruf dengan huruf tambahan berupa hamzah 

pada awal kata, bebrarti memiliki fungsi ganda. 

Terkadang ia berfungsi menetapkan (Isbat atau Ijab), 

tetapi terkadang wazan af-‘a-la juga berfungsi 

meniadakan (nafi atau izalah). Dengan demikian jika 

istilah mu’jam yang digunakan sebagai sign untuk 

‘kamus’ yang berasal dari a’jam ternyata berfungsi 

‘meniadakan’ bukan ‘menetapkan’, sehingga kata 

mu’jam menjadi tepat jika dipakai untuk menyebut 

benda bernama ‘kamus’, mengingat fungsi kamus 
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adalah meniadakan ketidakjelasan arti kosa-kata, 

menghilangkan ambigu atau menyingkirkan 

ketidaktahuan. Dengan mu’jam (kamus) seseorang 

dapat memahami arti sebuah kata.34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   
34Suhaimi, MU`JAM `ARABĪ DAN URGENSINYA 

DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI PERGURUAN 

TINGGI AGAMA ISLAM, Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA Agustus 

2011 VOL. XII NO. 1, hlm 136-137. 
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A. Jenis – Jenis Mu’jam Arabiyah 

Dalam berbagai literatur yang berkaitan 

dengan bidang kajian linguistik Arab khususnya 

tentang mu`jam, kita akan menemukan bahwa jenis-

jenis mu`jam itu banyak sekali, namun menurut Emil 

Ya`qub bahwa jenis mu`jam yang terpenting ada 

delapan macam, yaitu: mu`jam lughawi, mu`jam 

tarjamah, mu`jam mawdu`i, mu`jam isytiqaqi, 

mu`jam tatawwuri, mu`jam takhassus, mu`jam 

almu`allamat yang disebut juga dengan da’irah al-

ma`arif dan terakhir adalah mu`jam al-musawwar. 

1. Mu’jam Lughawiy  

Yakni Kamus Bahasa yang membahas 

kosakata sebuah Bahasa secara spesifik dan 

dilengkapi dengan contoh penggunaan kata-kata 

tersebut. Mu’jam Lughawi biasanya memuat satu 

Bahasa saja. sehingga pemaknaan diberikan melalui 

penyebutan sinonim atau definisi kata tersebut.  

2. Mu’jam Tarjamah  

 أقسام المعاجم
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Dikenal pula dengan kamus mazdujah 

(campuran) atau kamus bilingual yang memuat dua 

bahasa untuk menentukan persamaan makna dari dua 

kosakata dalam Bahasa yang berbeda. Mu’jam 

Tarjamah memuat kata-kata dari bahasa asing yang 

masingmasing dijelaskan dengan mencari padanan 

makna yang relevan dengan bahasa bahasa pengguna 

Mu’jam. 

3. Mu’jam Maudhu’i  

Dikenal pula dengan nama Mu’jam maknawi 

atau kamus tematik. disebabkan kosakata yang 

termuat di dalamnya ditulis berdasarkan tema sesuai 

dengan pembahasan tertentu yang memiliki makna 

serumpun. Sebagai contoh untuk tema al mihnah 

(profesi) dimasukan kata fallaah (petani). muwaddhaf 

(pegawai) dan seterusnya. 

4. Mu’jam Isytiqaqi  

Dikenal pula dengan nama kamus Etimologis 

atau kamus derivatif. yaitu sebuah Mu’jam yang 

memuat pembahasan mengenai asal muasal sebuah 
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kata. Alhasil kamus derivatif/etimologis lebih 

berfungsi sebagai sumber informasi asal usul lafadz 

atau kata dalam Bahasa tertentu. Dalam Bahasa Arab 

biasanya mu’jam ini memuat penjabaran kata-kata 

dasar menjadi berbagai kata turunan melalui pola 

tashrif. 

5. Mu’jam Tathawwuri  

Merupakan Mu’jam yang lebih menekankan 

pada pembahasan sejarah perkembangan makna dari 

sebuah kata. Mu’jam ini juga dikenal sebagai Kamus 

evolutif yang menyediakan informasi terkait aspek 

semantik seperti perluasan dan penyempitan makna. 

pergeseran dan perubahan makna. faktor penyebab 

perubahan makna dan lainnya. 

6. Mu’jam Takhashshushiy  

Merupakan Mu’jam yang hanya memuat 

kosakata yang terdapat dalam satu bidang/disiplin 

ilmu secara khusus. Sebagai misal kamus hukum. 

kamus geografi. kamus fiqih dan sebagainya. 

Diantara contohnya adalah Mu’jam At-Tadzkirah 
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yang disusun oleh Dawud Al-Anthaqi Al-Dharir. 

Kamus ini hanya menghimpun kata-kata khusus yang 

berkaitan dengan nama-nama tumbuhan dan 

serangga. 

7. Mu’jam Dairah/ Ma’lamah  

Merupakan kamus yang berisi informasi 

tentang segala hal termasuk sejarah penggunaan 

Bahasa serta tokoh-tokoh yang terlibat dan lain 

sebagainya. Mu’jam ini lebih popular dikenal dengan 

istilah ensiklopedia (mawsu’ah) yang tidak hanya 

memberikan penjelasan sebuah kata dari aspek 

makna dan susunan derivasinya. tetapi juga memuat 

segala informasi yang tidak terkait makna leksikon 

(non linguistik). 

8. Mu’jam Shuwary  

Dikenal dengan kamus yang memuat 

penjelasan makna kata dengan lebih menonjolkan 

penggunaan visualisasi dari kata yang dimaksud 

menggunakan gambar dengan penjelasan definisi 

yang minim. Visualisai makna kata dianggap lebih 
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efektif untuk menjelaskan definisi atau makna sebuah 

kata. Dengan simbol dan gambar dalam sebuah 

Mu’jam merupakan terobosan baru dalam 

leksikologi.35 

Di samping Mu’jam- Mu’jam tersebut. 

Taufiqurrochman memberi tambahan beberapa tipe 

Mu’jam lagi. 

9. Mu’jam al-Kitab (Kamus Buku)  

Merupakan kamus yang berfungsi khusus 

untuk menjelaskan makna kata-kata yang terdapat 

dalam sebuah buku. Lazimnya. buku yang dilengkapi 

dengan mu’jam alkitab biasanya berupa buku 

pelajaran. sebab memang mu’jam jenis ini dianggap 

sebagai buku penunjang (kitab musa’id) bagi siswa. 

dan guru. untuk memperoleh pemahaman yang benar 

terhadap kosa kata yang terdapat dalam buku ajar 

yang digunakan. 

                                                   
35Ahmad Syagif Hannany Mustaufiy, MU’JAM 

LUGHAWIY DAN PEROBLEMATIKA PENGGUNAANNYA 

DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB, FITRAH Jurnal 

Pendidikan, Vol 12  No. 2 Desember 2021, Hlm 39-42. 
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10. Mu’jam Digital  

Merupakan kamus yang berbentuk piranti 

lunak komputer (software) berupa program 

penerjemahan atau kamus bahasa yang berjalan 

melalui piranti elektronik seperti komputer. ponsel 

pintar. PDA. maupun perangkat elektronik yang lain. 

Software mu’jam digital dianggap memiliki 

kelebihan dari segi kepraktisan maupun kemudahan 

penggunaan. Kebanyakan mu’jam digital 

menggunakan sistematika berdasarkan urutan 

pengucapan (al-nutqi). Mu’jam digital memiliki 

kelebihan lainnya yaitu jumlah entri atau kata yang 

mencapai jumlah sangat banyak hingga tak terbatas. 

Diantara contoh kamus digital yang cukup popular 

adalah Kamus Al-Ma’aniy dan Kamus al-Mutarjim. 

11. Mu’jam On-Line 

Adalah mu’jam yang hanya bisa diakses jika 

terhubung dengan jaringan internet. Biasanya para 

penggunanya sering memanfaatkan jasa terjemahan 

mu’jam on-line pada saat menjelajahi (browsing) 
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laman-laman atau website di internet. Diantara 

mu’jam on-line yang populer adalah Google 

Translate yang lamannya dapat melakukan proses 

penerjemahan puluhan bahasa asing di seluruh dunia. 

termasuk bahasa Arab.36 

Menurut Acep Hermawan  

mengklasifikasikan mu’jam sebagai berikut: 

a. Ditinjau dari segi tema 

1) Kamus bahasa ( al-mu’jam al-lughawi ), yaitu 

kamus yang meliputi kata-kata atau istilah-istilah 

kebahasaan dengan menjelaskan secara bahasa, 

misalnya kamus al-munawwir karya Ahmad 

warson Munawwir, al-Kalali karya As’ad M. Al-

Kalali, kamus Arab-Indonesia karya Muhammad 

Yunus, Mu’jam al-Musthalahat al-Lughawiyah 

karya Ba’labaki. 

2) Kamus ensiklopedi (al-mu’jam al-mausu’i), yaitu 

kamus yang tidak hanya menyajikan peristilahan, 

tetapi juga dilengkapi dengan konsep dan 

                                                   
36Taufiqurrachman, H.R., Leksikologi Bahasa Arab, 

(Malang: UIN Malang Press, 2008), Hlm 126-128 
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penjelasan secara luas, misalnya al-‘Arabiyah al-

Muyassarah karya Lembaga Kearaban, Amlaq al-

Watd karya Ahmad al-Syarbasyi, Ensiklopedi 

Islam Departemen Agama RI dalam bahasa 

Indonesia, dan Ensiklopedi Islam karya Abdul 

Hafizh Anshari dan kawan-kawan dalam bahasa 

Indonesia. 

3) Kamus historis (al-mu’jam al-tarikhi), yaitu 

kamus yang melacak asal dan perkembangan 

bahasa dari masa ke masa, misalnya kamus 

Maqayis al-Lughah karya Ibnu Faris, al-Muhith 

karya al-Fairuzabadi, Mustadrakat ‘ala al-

Ma’ajim al-‘Arabiyah karya al-Namsawi dan A.F. 

Kremer. 

b. Ditinjau dari segi jumlah bahasa yang digunakan 

1) Kamus ekabahasa (al-mu’jam al-uhadi al-lughah), 

yaitu kamus yang menjelaskan makna atau istilah 

dalam suatu bahasa dengan bahasa itu. Denga kata 

lain kamus ini hanya menggunakan satu bahasa 

dalam menjelaskan makna, misalnya al-Munjid fi 

al-Lughah wa al-A’lam karya Louis Ma’luf, Lisan 

al-‘Arab Karya Ibnu Manzhur. 
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2) Kamus dwibahasa (al-mu’jam al-tsuna’i al-

lughah), yaitu kamus yang menjelaskan makna 

kata atau istilah dengan bahasa lain. Bisa juga 

dikatakan sebagai kamus yang memberika 

padanan kata atau istilah dalam suatu bahasa 

dengan suatu bahasa lain, misalnya kamus al-

munawwir karya Ahmad warson Munawwir, 

Qamus al-Tarbiyah Arabiyya-Injiliziyan karya al-

Khuli, al-Kalali karya As’ad M. Al-Kalali. 

3)  Kamus multibahasa (al-mu’ja m al-‘adid al-

lughah), yaitu kamus yang menjelaskan makna 

kata-kata atau istilah dalam suatu bahasa dengan 

dua bahasa atau lebih, misalnya kamus Indonesia-

Arab-Inggris karya Abdullah bin Nuh dan Omar 

Bakri, al-Mu’jam al-Falsafi karya Abd al-Mun’im 

al-Hifni. 

c. Ditinjau dari segi materinya 

1) Kamus umum (al-mu’jam al-‘am), yaitu kamus 

yang memuat segala macam kata dalam suatu 

bahasa, misalnya al-munawwir karya Ahmad 

warson Munawwir, al-Munjid fi al-Lughah wa al- 
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A’lam karya Louis Ma’luf, Kamus Arab-Indonesia 

karya Mahmud Yunus. 

2) Kamus khusus (al-mu’jam al-khash), yaitu kamus 

yang hanya memuat kata-kata atau istilah-istilah 

dalam bidang tertentu, misalnya Qamus al-

Tarbiyah Arabiyya-Injiliziyan karya al-Khuli, 

Mu’jam Gharib al-Fiqh karya Muhammad Fu’ad 

“abd al-Baqi, Qamus ‘ilm al-Ijtima’ karya A.Z. 

Badawi. 

d.   Ditinjau dari segi susunannya 

1) Kamus alfabetik (al-mu’jam al-faba’i), yaitu 

kamus yang memuat kata-kata atau istilah-istilah 

dengan maknanya secara alfabetik/abjad. Pada 

umumnya kamus disusun secara alfabetik dalam 

menjelaskan makna dari A sampai Z atau dari Alif 

sampai ya. Misalnya al-munawwir karya Ahmad 

warson Munawwir, al-Munjid fi al-Lughah wa al-

A’lam karya Louis Ma’luf, Kamus Arab-Indonesia 

karya Mahmud Yunus, Qamus al-Tarbiyah 

Arabiyya-Injiliziyan karya al-Khuli, al-Kalali 

karya As’ad M. Al-Kalali. 
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2) Kamus tematik (al-mu’jam al-maudhuu’i), yaitu 

kamus yang memuat penjelasan kata-kata atau 

istilah-istilah secara lengkap berdasarkan tema 

tertentu, misalnya The Cultural Atlas of Islam 

karya Isma’il Raji al-Faruq dan Louis Lamya al-

Faruqi yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesi oleh Ilyas Hasan menjadi Atlas Budaya 

Islam.37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   
37Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2011), hlm 260. 
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	B. Macam Isim Berdasarakan Harakat Akhirnya Dibedakan menjadi:
	1. isim mu’rab, yaitu isim yang harakat akhirnya bisa berubah sesuai dengan i’rabnya, contohnya: الْكِتَابُ. bisa dibaca الْكِتَابَ atau الْكِتَابِ, tergantung ‘amil yang masuk kepadanya.
	2. isim mabni, yaitu isim yang harakat akhirnya tidak bisa berubah, contohnya هُوَ, terdiri atas:
	o Isim dhamir ( إسم الضمير )
	o Isim isyarah ( إسم الإشارة )
	o Isim maushul ( إسم الموصول )
	o Isim istifham ( إسم الإستفهام )
	o Isim syarat ( إسم الشرط )
	C. Pembagian Isim Berdasarkan Penerimaan Terhadap Tanwin
	Dibedakan menjadi:
	1. Isim munsharif, yaitu isim yang menerima tanwin, contohnya: مُحَمَّدٌ
	2. Isim ghairu munsharif, yaitu isim yang tidak menerima tanwin, contonya: رَمَضَانُ
	3. Isim Sifat
	Pembagian isim yang selanjutnya adalah isim sifat.
	a. Isim sifat nanti akan dibedakan lagi menjadi beberapa kelompok.
	Contoh isim sifat:  الرحمن ,الرحيم
	Kesimpulan
	Secara umum, kalimah isim bisa diartikan menjadi:
	1) kata benda.
	2) kata sifat.
	3) waktu.
	4) kata yang berakhiran -an jika diterjemahkan dalam bahasa arab, contohnya: كِتَابٌ yang artinya bacaan (buku) dari kata fi’il كَتَبَ.
	1. Khafadh
	2. Tanwin
	Tanwin is nun sukun yang terletak pada akhir isim secara lafaz ketika dibaca washl dan terpisah ketika diwaqaf -kan dan dituliskan. Penulisannya ditandai dengan dua harakat fathah/fathatain (ـً), dua harakat kasrah/kasratain (ـٍ), dan dua harakat dham...
	3. Masuknya Alif dan Lam

	كَتَبَ خَالدٌ بِالقَلَمِ
	بالقلم : حرف جرّ و اسم مجرور أنّهما مُتعلِّقان بالفعل ‘كتب

	رَأَى خَالِدٌ عَصْفُوْرًا فَوْقَالشَجَرَةِ
	رَأَى خَالِدٌ عَصْفُوْرًا كائنا فَوْقَ الشَجَرَةِ
	رَأَى خَالِدٌ عَصْفُوْرًا حَالَكَوْنِهِ فَوْقَ الشَجَرَةِ
	بما يتعلّق شبه الجملة…؟ هل تعلّقه بفعل أو فاعل أو مفعول به أو مصدر أو غيرها…؟
	A. Pertama: Syibhul Jumlah berta’alluq dengan kata/kalimat yang lafadznya nampak
	ذَهَبَ خَالِدٌ إِلَىالمَدْرَسَةِ
	إِنَّ اللَّهَ اصْطَفَىٰ آدَمَ وَنُوحًا وَآلَ إِبْرَاهِيمَ وَآلَ عِمْرَانَ عَلَىالْعَالَمِينَ – آل عمران ٣٣
	عَلَى الْعالَمِينَ : متعلقان بالفعل اصطفى

	لَيْسُوا۟ سَوَآءً ۗ مِّنْ أَهْلِ ٱلْكِتَٰبِ أُمَّةٌ قَآئِمَةٌ يَتْلُونَ ءَايَٰتِ ٱللَّهِ ءَانَآءَٱلَّيْلِ وَهُمْ يَسْجُدُونَ. آل عمران ١١٣
	آناءَ : ظرف متعلق بيتلون
	فَٱصْبِرْ إِنَّ وَعْدَ ٱللَّهِ حَقٌّ وَٱسْتَغْفِرْ لِذَنۢبِكَ وَسَبِّحْ بِحَمْدِ رَبِّكَ بِٱلْعَشِىِّ وَٱلْإِبْكَٰرِ. المؤمن ٥٥
	بِالْعَشِيِّ : متعلقان بفعل الأمر “سَبِّحْ
	خَالِدٌ خَارِجٌمِنَالبَيْتِ
	وَمِنْ أَهْلِ ٱلْكِتَٰبِ مَنْ إِن تَأْمَنْهُ بِقِنطَارٍ يُؤَدِّهِۦٓ إِلَيْكَ وَمِنْهُم مَّنْ إِن تَأْمَنْهُ بِدِينَارٍ لَّا يُؤَدِّهِۦٓ إِلَيْكَ إِلَّا مَا دُمْتَ عَلَيْهِ قَآئِمًا ۗ ذَٰلِكَ بِأَنَّهُمْ قَالُوا۟ لَيْسَ عَلَيْنَا فِى ٱلْأُمِّيِّۦنَ سَ...
	قَائِمًا : خبر متعلق به الجار والمجرور
	ِخَالِدٌ يُحِبُّ السَفَرَبِالقِطَار
	وَيَقُولُونَ سَمِعْنَا وَعَصَيْنَا وَاسْمَعْ غَيْرَ مُسْمَعٍ وَرَاعِنَا لَيًّابِأَلْسِنَتِهِمْ وَطَعْنًا فِي الدِّينِ – النساء ٤٦
	بِأَلْسِنَتِهِمْ : جر ومجرور متعلقان بمصدر ‘ لَيًّا’
	وَإِنْ أَرَدْتُمُ اسْتِبْدالَ زَوْجٍ مَكانَ زَوْجٍ وَآتَيْتُمْ إِحْداهُنَّ قِنْطاراً فَلا تَأْخُذُوا مِنْهُ شَيْئاً أَتَأْخُذُونَهُ بُهْتاناً وَإِثْماً مُبِيناً – النساء ٢٠
	مَكانَ : ظرف مكان متعلق بمصدر ‘استبدال’
	خالدٌ شجاعٌفيكلٍّموقفٍ
	وَاللَّهُ عَلَىٰ كُلِّ شَيْءٍقَدِيرٌ – آل عمران ١٨٩
	قَدِيرٌ : خبر، تعلق به الجار والمجرور
	هلم إلينا أفّ من المنافقين
	إِنَّ أَوْلَى النَّاسِ بِإِبْرَاهِيمَ لَلَّذِينَ اتَّبَعُوهُ وَهَذَا النَّبِيُّ وَالَّذِينَ آمَنُوا وَاللَّهُ وَلِيُّ الْمُؤْمِنِينَ  – آل عمران ٦٨
	بإبراهيم : متعلقان باسم التفضيلأولى

	B. Kedua: Syibhul Jumlah berta’alluq dengan kata/kalimat yang lafadznya tidak nampak (harus diperkirakan)
	خَالِدٌ فِيالبَيْتِ
	خالدكَائِنٌفيالبيت خالد مُسْتَقِرٌّفيالبيت
	خَتَمَ ٱللَّهُ عَلَىٰ قُلُوبِهِمْ وَعَلَىٰ سَمْعِهِمْ ۖ وَعَلَىٰٓأَبْصَٰرِهِمْ غِشَٰوَةٌ ۖ وَلَهُمْ عَذَابٌ عَظِيمٌ. البقرة ٧
	علىأبصارهم : متعلقانبمحذوفخبر
	أَوْ كَصَيِّبٍ مِّنَٱلسَّمَآءِ فِيهِ ظُلُمَٰتٌ وَرَعْدٌ وَبَرْقٌ يَجْعَلُونَ أَصَٰبِعَهُمْ فِىٓ ءَاذَانِهِم مِّنَ ٱلصَّوَٰعِقِ حَذَرَ ٱلْمَوْتِ ۚ وَٱللَّهُ مُحِيطٌۢ بِٱلْكَٰفِرِينَ. البقرة ١٩
	صيب نازل مِنَ السَّماءِ
	فَخَرَجَ عَلى قَوْمِهِ فِي زِينَتِهِ – القصص ٧٩
	الطَالِبُ الذِي فِي البَيْتِ جَمِيْلٌ
	الطالب الذي استقرّفي البيتجميل
	متى حضرتَ..؟
	يوم الجمعة
	حضرتُ يوم الجمعة
	ما لا يتعلّق من شبه الجملة…؟
	رُبَّ كِتَابٍ مُفِيْدٍ قَرَأْتُ
	وَهُوَ بِكُلِّشَيْءٍ عَلِيمٌ – الحديد ٣
	وَهُوَ : مبتدأ بِكُلِّ : متعلقان بعليم شَيْ ءٍ : مضاف إليه عَلِيمٌ : خبر والجملة معطوفة على ما قبلها

	فَهُمْ لَهَا مَالِكُونَ – يس ٧١
	فَهُمْ : الفاء حرف عطف، هم مبتدأ لَها : متعلقان بمالكون مالِكُونَ : خبر المبتدأ والجملة : معطوفة على ما قبلها لا محل لها

	لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِيهِمْ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ – الممتحنة ٦
	لَقَدْ : اللام واقعة في جواب قسم محذوف قد : حرف تحقيق كانَ : فعل ناسخ لَكُمْ : خبر مقدم فِيهِمْ : شبه الجملة متعلقان بمحذوف خبر ثان أُسْوَةٌ : اسم كان المؤخر حَسَنَةٌ : صفة والجملة : جواب القسم المقدر لا محل لها

	يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنَّ مِنْأَزْوَاجِكُمْ وَأَوْلَادِكُمْ عَدُوًّا – التغابن ١٣
	إِنَّ : حرف مشبه بالفعل مِنْ أَزْواجِكُمْ : خبر إن المقدم وَأَوْلادِكُمْ : معطوف على أزواجكم عَدُوًّا : اسم إن المؤخر لَكُمْ : متعلقان بعدوا والجملة ابتدائية لا محل لها

	وَجَعَلْنَا مِنَ الْمَاءِ كُلَّ شَيءٍ حَيٍّ أَفَلاَ يُؤْمِنُونَ الأنبياء٣٠
	وَجَعَلْنا : الواو عاطفة وماض وفاعله والجملة معطوفة مِنَ الْماءِ : متعلقان بجعلنا كُلَّ :مفعول به شَيْ ءٍ : مضاف إليه حَيٍّ : صفة أَفَلا : الهمزة للاستفهام ، والفاء عاطفة ، ولا نافية يُؤْمِنُونَ : مضارع وفاعله

	يُسَبِّحُ لِلَّهِ مَا فِي السَّمَاوَاتِ وَمَا فِي الْأَرْضِ الْمَلِكِ الْقُدُّوسِ الْعَزِيزِ الْحَكِيمِ – الجمعة ١
	يُسَبِّحُ : مضارع لِلَّهِ : متعلقان بالفعل ما : فاعل فِي السَّماواتِ : متعلقان بمحذوف صلة الموصول وَما فِي الْأَرْضِ : معطوف على ما في السموات الْمَلِكِ الْقُدُّوسِ الْعَزِيزِ الْحَكِيمِ : بدل من لفظ الجلالة

	أُحِلَّ لَكُمْ لَيْلَةَ الصِّيَامِ الرَّفَثُ إِلَىٰ نِسَائِكُمْ – البقرة ١٨٧
	أُحِلَّ : فعل ماض مبني للمجهول لَكُمْ : متعلقان بأحِلَّ لَيْلَةَ : ظرف زمان متعلق بالفعل قبله الصِّيامِ : مضاف إليه الرَّفَثُ : نائب فاعل إِلى نِسائِكُمْ : متعلقان بمحذوف حال

	فَسَلِّمُوا عَلَىٰ أَنفُسِكُمْ تَحِيَّةً مِّنْ عِندِ اللَّهِ مُبَارَكَةً طَيِّبَةً – النور ٦١
	فَسَلِّمُوا : الفاء واقعة في جواب إذا وأمر مبني على حذف النون والواو فاعل عَلى أَنْفُسِكُمْ : متعلقان بسلموا والكاف مضاف تَحِيَّةً : مفعول مطلق مِنْ عِنْدِ : متعلقان بمحذوف صفة تحية اللَّهِ ‘ لفظ جلالة مضاف إليه طَيِّبَةً : صفة ثانية لتحية مُبارَكَةً
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